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BAYASA ASTNG

- WACANA

‘Maju dengan
‘Bahasa Asing

'~'Bz;ﬁasa ‘merupakan alat untuk berkomunika-
si. Dengan bahasa, manusia dapat memapar-

kan pemikiran, ide, dan gagasan yang dimiliki

agar dapat diutarakan untuk diwujudkan dalam
realita.

Lebin dari itu, kata Nati Novianti,SS, Ketua -
Jurusan limu Bahasa Jepang, Universitas Bina

.Nusantara, bahasa mampu menjadi alat untuk
:belajar, !'Melalui bahasa, kita dapat bertanya, .

‘dan menyerap iimu dari orang lain .yapg $Ud?h
‘lebih pintar. Dengan demikian, kita bisa maju

dengan kemampuan berbahasayang i -
baik,"'ujarnya, kepada Republika, (29‘/9.).

" Untuk itu, fanjutnya, seharusnya selain mem-
bekali diri dengan bahasa Indongsia, kemam-
puan bahasa asing pun.sudah-menjadi
keharusan® “Minimal mampu berbahasa
Inggris. Karena, bahasa Inggris merupakan - .
‘bahasa internasional. Kita bisa berkomunikasi
dengan beragam suku bangsa dengan menggu-
‘nakan bahasa Inggris,''paparnya. .. f

" Bahasa asing lain yang dianjurkap.ntuk dikue-
‘sal antara lain adalah bahasa Jepang. Alasannya,

‘bangsa Jepang menguasai berbagai bidang i

 dustri dunia. Termasuk, teknologi informatika (1),

consumer goods, dan otomotif. Karakteristik
orang Jepang, lanjut Nalti, biasanya tebihnya-
man, dan lebih mampu - bertukar pikiran, serta: -
berbagi ilmu dengan lawan bicara yang jugggber-
bahasa Jepang. ''Bila kita bisa berbicara bahasa
Jepang, dan kebetulan bekerja atau ingin memili-
ki hubungan kerja sama dengan perusahaan Je- -
pang, sebaiknya kita membekali diri dengan ke-
mampuan bahasa Jepang,''paparnya. Sehingga,
dimungkinkan untuk lebih leluasa dalam berko-
munikasi dengan baik dan lebih mendatam. "'Kita
bisa belajar banyak dari keberhasila'n orang-orang
Jepang dalam menjalankan berbagai bisnis hing-

-ga mendunia. Intinya, bagaimana menyerap ilmu

positif sebanyak mungkin demi mengejar ketert-
inggalan,"'terangnya. EEE
Belgjar bahasa asing, kata Nalti, bisa dila-
kukan kapan saja, dan dengan latar belakang
pendidikan apapun. "Tidak ada kata terlambat
untuk belajar. Bagi mereka yang saat ini kuliah di -
fakultas teknik, atau ekonomi sekali pun, bila’
dikehendaki tetap dapat belajar bahasa asing . -
dengan mengikuti kursus bahasa‘asing..Demi-~ -
kian pula bagi yang sudah bekerja;*'kata Nalti. - =
" Dalam mempelajari bahasa asing, lanjutnya, -
dasar yang harus dimiliki adalah ketekunan, dan
tekad yang kuat. "'Bahasa asing memang terasa
*sulit* dipelajari, dan hal itu sangat dimaklumi. -
Namun, demi kemajuan diri, dan kemajuan' .~ ;
bangsa, dalam era globalisasi saat ini, kemam- -
puan berbahasa asing merupakan jembatan bagi’

~ setiap insan agar terhubung dengan dun’ia,secar’a

global,"'paparnya. B may

republika, 2-10-2006
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BAMASA INDPNWSIA-DEIKSIS

BAITASA

Mudik

Oleh PAMUSUK ENESTE

bulan puasa dan menjelang Lebaran? Mudik! Itulah

satu kata yang ngetop di media cetak maupun media
elektronik. Lalu kata mudik menurunkan kata pemudik, arus
mudik, jalur mudik, mudik Lebaran, dan peta mudik.

Beberapa hari menjelang Lebaran, bandar udara, terminal
bus antarkota, stasiun kereta api, dan pelabuhan dipadati
orang. Jauh lebih padat dibandingkan dengan hari-hari biasa
Orang-orang itulah para pemudik yang akan mudik Lebaran.

Janganlah dikira para pemudik hanya mudik dari Jakarta
ke Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatera. Mahasiswa
yang kuliah di Surabaya, Malang, Yogyakarta, Semarang, dan
Bandung justru mudik ke Jakarta sebab orangtua mereka
bermukim di situ. Dari Medan, Padang, Jambi, Pekanbaru,
Batam, Palembang pun ada orang mudik ke Jakarta. Dengan
kata lain, arus mudik bukan hanya dari Jakarta ke kota lain,
melainkan juga dari pelbagai kota di Indonesia ke Jakarta.

Lazimnya, jalur yang digunakan para pemudik ada tiga:
darat, laut, dan udara. Namun, jalur mudik lewat darat
(khususnya dengan kendaraan bermotor) biasanya yang pa-
ling seru. Tidak mengherankan kalau jalur pantai utara Jawa
sering dilanda kemacetan berkilometer-kilometer.

Seiring dengan kegiatan mudik, media cetak dan per-
usahaan tertentu mengeluarkan peta mudik untuk mem-
bantu pemudik. Selain menerakan jalan-jalan alternatif, peta
itu juga mencantumkan informasi penting bagi pemudik,
seperti lokasi ATM, pompa bensin, kantor polisi, dan tempat
wisata. Peta mudik ini menjadi pedoman agar para pemudik
tak tersesat. Salah satu peta mudik yang layak dimiliki

Tahukah Anda satu kata yang sangat populer selama
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- adalah Peta Resmi Jalur Lebaran yang tahun ini memasuki

edisi ke-13 (diterbitkan atas kerja sama Jasa Marga, Dephub,
Polri, Jasa Raharja, Kimpraswil, dan Sonora).

Sejak kapan sebetulnya orang mudik Lebaran? Menurut
Umar Kayam, ”Tradisi mudik Lebaran ini adalah tradisi yang
merupakan potret dari suatu dialektika budaya yang sudah
berjalan lama sekali, berabad-abad” (Titipan Umar Kayam:
Sekumpulan Kolom di Majalah Tempo, 2002).

Lantas sejak kapan kata mudik digunakan orang? Belum
jelas siapa yang memakainya pertama kali dan siapa yang
memopulerkannya. Yang jelas, kata mudik sudah tercatat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS Poerwadar-
minta (1976). Para penyusun kamus yang lain (Badudu-Zain,
1994 dan Abdul Chaer, 1976), termasuk Kamus Dewan (1991)
terbitan Malaysia, tampaknya seia sekata bahwa mudik ber-
arti ’pulang ke udik’, ’pulang ke kampung halaman’.

Kegiatan mudik tentu berbiaya, bahkan berbiaya besar.
Namun, itu tak membuat para pemudik enggan mudik.
»Harta dunia ini bisa dicari, tetapi berkah rohani munggah
dan mudik itu tak bisa dibeli,” tulis budayawan Jakob Su-
mardjo (Pikiran Rakyat, 7/10/2006).

Barangkali yang paling bahagia pada saat Lebaran adalah
orang Betawi. Apa pasal? Mereka tak perlu bersusah payah
mudik Lebaran. Mereka cukup bersilaturahmi ke kaum ke-
rabat di seantero Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi (Jabodetabek).

Tempo hari di Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat,
ada Kelurahan Sukabumi Udik dan Kelurahan Sukabumi Ikir.
Entah kenapa, kini nama kedua kelurahan itu diganti men-
jadi Kelurahan Sukabumi Selatan dan Kelurahan Sukabumi
Utara. Jangan-jangan nama Kelurahan Sukabumi Udik
diganti karena kelurahan itu terasa kurang udik Cdesa, du-
sun, kampung’) dan letaknya di Jakarta serta tak pernah
menjadi tujuan mudik. Siapa tahu.

: PAMUSUK ENESTE
Editor pada Sebuah Penerbit.di Jakarta

vompas, 20-10-2706




4

BAHASA INDONESIA-IDIOMATIK

embaca berita tertangkapnya seo-

rang pensiunan perwira tinggi TNI di

luar negeri, beberapa pekan lalu, ka-

wan perupa dari generasi saya men-

cetuskan komentar menarik. “Setahu
saya, buah bibir digunakan dalam konteks posi-
tif,” katanya. “Dalam konteks negatif, seperti
dalam berita ini, biasanya digunakan buah mu-
lut.” Berita itu memang dibuka dengan kalimat,
“Nama (sang pensiunan; Pen.) baru menjadi bu-
ah bibir setelah pekan lalu tertangkap di Guam,
Amerika Serikat, bersama lima orang rekannya
dalam sindikat...” dan seterusnya.

Tak dinyana, komentar yang sebetulnya tidak
terlalu serius itu berkembang menjadi diskusi
yang nyaris sungguh-sungguh—bahkan agak
“keilmiah-ilmiahan”—tentang “buah-buah-
an” di dalam bahasa Indonesia. Disku-
si memang tidak berhasil menyim-

RAmarzan Loebis Buah Hatl Slmalakama

suatu suku (anak cucu turun temurun dr nenek - l
perempuan)”; KBBI). Ada pula “buah” yang fi- ;
sik dan sekaligus kiasan, yakni “buah mata”, ¢
Secara fisik, artinya biji mata. Secara kiasan,
maknanya “kekasih yang tercinta”—yang sebe-
tulnya fisik juga....

Kembali ke “buah bibir” dan “buah mulut”,
di sekitar pengertian ini ternyata penggunaan -
“buah” sangatlah intens. Sebab, di samping ke-
dua ungkapan itu, masih ada “buah tutur”,
“buah cakap”, dan “buah pembicaraan”, yang
maknanya bermiripan. Dalam hal “buah hati”,

- grup musik Bimbo dari Bandung lebih pas
memberikan maknanya dibandingkan dengan . -.
tuan-tuan di Pusat Bahasa. Dalam ungkapan - .
Bimbo, “buah hati” adalah “sebuah sebutanfun-

tuk orang yang kita cintai...”. '
Untuk karya tulis ada “buah ka-
lam” dan “buah pena”. Tapi, jika

pulkan apakah, misalnya, “bu- et (R R wilayah karya tulis itu mema-
ah bibir” harus selalu punya £ Kembah ke “buahv o suki ranah kesenian, bisa pu-
konotasi positif dan—seba- AN & ~roay g laia disebut “buah keseni-
likmya—"bush mulut” ha- :ibIF"" dan-“huah mulut”, di -+ "o Byah suse” 1aim Ia.
regatit Toapy paing . -+ Sekitar pengertian ini temyata € tak ada hubungannya
dak, diskusi menjelang : © sejenis tumbuhan me-
berbuka puasa itu ber- rambat, yang dalam ba-'
hasil menyepakati satu hasa Latinnya disebut

hal: bahwa di antara ba-
hasa-bahasa dunia, ba-
hasa Indonesia termasuk
yang paling kaya akan
“buah-buahan”.

Dengan mengecualikan
“buah” sebagai bagian penan-
da jenis, seperti misalnya pada i
“buah kelapa”, “buah jambu monyet”,
dan seterusnya, penggunaan “buah” bisa di-
bagi ke dalam, paling tidak, konteks fisik dan
konteks nonfisik, walaupun yang disebut kon-
teks fisik itu tidak pula bisa dibilang sepenuh-
nya fisik. (Nah, pada bagian inilah diskusi tadi
menjadi seolah-olah “ilmiah”.)

“Buah betis”, “buah lengan”, dan “buah da-
da”, misalnya—untuk tidak menyebut “buah”
yang lain—merujuk pada tampilan fisik yang
langsung melekat pada organ tubuh bersang-
kutan, dan bisa dilihat secara kasatmata. Tetapi
“buah pinggang”, yang artinya ginjal, meskipun
masih merujuk pada organ tubuh, tak bisa dili-
hat dengan mata telanjang, kecuali jika sudah
dikeluarkan dari tubuh si empunya (!).

“Buah perut” malah tak ada hubungannya
dengan abdomen, sebab maknanya tiada lain
daripada “orang-orang yang menjadi anggota

Passiflora laurifolia. Se-
baliknya, “buah tan- -
jung” tak ada hubungan-
nya dengan pohon-pohon-
an, melainkan nama sejenis-
penganan di Malaysia. Se-"i: -
: perti juga halnya “buah Mela- -

ka"; yang oleh orang Betawi dise- :
but klepon. B o

Begitu pula “buah tasbih”. Artinya tak se- _

mata-mata “butir-butir pd tasbih”; Kamus De-
wan), tetapi juga—lagi-lagi—nama sejenis tum-.
buhan, alias Canna orientalis. “Buah sabun” ju--
ga ada, dan memang buah. Orang Jawa menye-
butnya lerak, nama Latinnya Sapindus rarak.

Yang saya ndak habis pikir, mengapa kedua. .. -
kamus pendamping favorit saya, KBBI dan Ka-
mus Dewan, tak mencantumkan “buah simala- "
kama” pada lema “buah”. KBBI masih luma-
yan, mencantumkannya pada lema “simalaka-
ma”, meski kata itu tak bisa dipisahkan dari
“buah”. Padahal, maknanya sangat dikenial lu-.
as, dan frekuensi pemakaiannya tinggi sekali,
baik dalam bahasa percakapan maupun tulisan.
Apalagi, dalam memilih si buah hati, misalnya, -
sering orang harus berhadapan dengan buah si- -
malakama.... .

Koran Tempo, 16-1 0-2006
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BATIASA

- Kontroverst Istilah G30S

_(lle_h ASVI WARMAN ADAM

di Indonesia yang seheboh istilah G30S. Sampai-sam-
ai seorang menteri terlibat langsung dalam kontro-
versi istilah ini melalui peraturan dan surat yang dike-
luarkannya tahun 2006.

Akhir September 1965, terjadi penculikan yang berujung
pada kematian enam jenderal. Pelakunya adalah pasukan
tentara atas komando Gerakan 30 September. Empat puluh
hari setelah peristiwa itu Departemen Pertahanan menge-
Juarkan buku berjudul 40 hari Kegagalan ”"G-30-S". Belum
dicantumkan kata PKT saat itu walaupun sejak hari pertama
percobaan kudeta, para pembantu Mayor Jenderal Soeharto
seperti Yoga Sugama dan Sudharmono sudah yakin bahwa
PKI berada di belakangnya.

Ketika itu terjadi persaingan dua istilah. Pertama, Gestok .
yang diucapkan dalam pidato-pidato Presiden Sukarno, sing-
katan dari Gerakan Satu Oktober. Alasannya, peristiwa itu
terjadi dini hari tanggal 1 Oktober. Sebaliknya pers militer
menyebutnya Gestapu (Gerakan September Tiga Puluh). Is-
tilah ini menyalahi kaidah bahasa Indonesia, namun sengaja
dipakai untuk mengasosiasikannya dengan Gestapo, polisi
rahasia Nazi Jerman yang kejam itu.

Tahun 1966 rezim Orde Baru telah memakai istilah
G30S/PKI. Sejak itu, buku-buku yang memuat versi lain
dilarang. Di luar negeri misalnya terbit tulisan Ben Anderson
dan Ruth McVey (1966) yang menganggap ini persoalan
internal Angkatan Darat.

Beragam penyebutan itu berdasarkan waktu terjadinya
peristiwa tersebut dan perspektif orang/kelompok yang me-
namakannya. Yang paling obyektif tentu saja menam
peristiwa sebagaimana pelaku gerakan itu menyebut diri
mereka yaitu Gerakan 30 September. Itu yang tertulis secara
nyata dalam dokumen-dokumen yang dikeluarkan Letnan .
Kolonel Untung tanggal 1 Oktober 1965 mengenai "Pem-
bentukan Dewan Revolusi” serta “Penurunan dan Penaikan
Pangkat”. Bahwasanya kemudian muncul penafsiran tentang
dalang peristiwa itu yang berbeda-beda tentu sah saja (PKI,
AD, CIA, Sukarno, Soeharto, »kudeta merangkak MPRS”,

R.:sanya tidak ada ungkapan dalam bidang pendidikan

st).

Setelah Soeharto berhenti sebagai Presiden RI tahun 1998
bermunculan buku-buku yang tentunya dilarang bila terbit
semasa Orde Baru. Terbit pula buku-buku sejarah dengan
beragam versi mengenai Gerakan 30 September. Tidak
mengherankan dalam kurikulum 2004 peristiwa itu disebut
G30S dan pada tingkat SMA diajarkan versi-versi mengenai
- G30S.

Kurikulum 2004 (dalam bentuk buku dan disket) di-
terbitkan Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasi-
onal pada Oktober 2003 dengan pengantar dari Dirjen Pen-
didikan Dasar dan Menengah Indra Jati Sidi dan Kepala
Balitbang Boediono.

«




Anehnya, dalam kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan) yang diatur melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006
ditetapkan kembali istilah G30S/PKI. Kemudian Kejaksaan
Agung mendatangi Pusat Kurikulum Departemen Pendi-
dikan Nasional dan menanyakan siapa yang menghllangkan
kata PKT dari istilah G30S? Jawab mereka, kurikulum itu
disusun berdasarkan masukan dari para ahli (sejarawan,,
pakar psikologi dan pendidikan serta kurikulum) dengan
mempertimbangkan temuan-temuan baru dalam bidang se-
jarah. Selanjutnya Kejaksaan Agung juga memeriksa be-
berapa penerblt Karena menteri Pendidikan Nasional me-
minta instansi ini untuk menarik buku-buku sejarah yang
menghilangkan kata PKT di belakang singkatan G30S.

Peraturan menteri pendidikan nasional itu dapat mem-
bingungkan masyarakat, terutama guru dan siswa. Kebijakan
ini semakin menjauh dari tujuan "mencerdaskan kehidupan

bangsa”.
ASVI WARMAN ADAM
Pernah jadz Lektor Bahasa Indonesia pada Institut National
des Langues et Civilisations Orientales, Paris

xompas, 13-10-2006
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Sensasi, Asumsi, dan Sastra

dera yang membawa seseorang
kepada pengembaraan bayang-
bayang perasaan dan penghayat-
an. Hal-hal yang sudah lama di-

ketahui secara intelektual tiba-ti- .

ba merangsang sudut perasaan,
dan membawanya hanyut ke da-
lam pengembaraan imajinasi.

Pikiran-pikiran kreatif ber-
munculan sesuai dengan inten-
sitas pengalaman sensoris. Ada
kepekaan tertentu yang terang-
sang kesadaran baru baik yang
positif maupun negatif.

Sejauh terkait dengan tema be-
sar dan sudah lama dikenal
umum sebagai sebuah keyakinan
dan kepercayaan, sensasi selalu
membuat orang tertarik, apalagi
ada sejumlah tokoh yang dite-
ladani dari abad ke abad dan dari
zaman ke zaman diberi "label”
baru yang justru bertentangan
sama sekali dengan ciri khas to-
koh itu,

OLEH WILSON NADEAK
ensasi, yang boleh jadi tim- “Sensasi” menjadi sebuah sa-
Sbul dalam seketika, adalah rana untuk menjungkirbalikkan
) rangsang detik terhadap in- nilai-nilai yang ada dan dipercaya

sebagai sesuatu yang hakiki. Se-
but sajalah sang tokoh amat di-
hormati oleh kesalehannya yang
tidak pernah diragukan tiba-tiba
dibayangkan secara “kreatif”
bahwa tokoh itu tidak lebih dari
manusia biasa yang sarat dengan
masalah ”kemanusiaan” dengan
segala kelemahannya, didukung
oleh sejumlah bukti yang his-
toris”, maka alhasil karya sensasi
itu mementahkan anggapan yang
sudah mendasar.

»Bukti” yang diramu dengan
cara yang amat menarik, dengan
tulang belakang karya tokoh ter-
kenal yang melukiskan perilaku
sang tokoh (tokoh berbicara me-
ngenai tokoh), dibalut dengan in-
terpretasi yang sederhana, akan
selalu merangsang perhatian
khalayak, khususnya yang ber-
kaitan dengan religi. Dalam kadar
yang sensasional, "penemuan” se-
bagai hasil dari ramuan itu, mun-



cullah istilah ”Si Pengguncang
Iman”, Istilah ini pun sebenarnya
sensasional juga.

Demikianlah penulis menga-
mati daya tarik The Da Vinci Code
yang ditulis oleh Dan Brown,
yang menawan hati jutaan orang
di seluruh dunia, bahkan menarik
bagi sineas Hollywood. Orang je-
nuh kepada yang sakral, mengapa
tidak menjadikan yang sakral itu
menjadi profan karena kita ini
adalah manusia dengan kodrat
kemanusiaannya? Bagi Brown, ti-
dak ada batas yang sakral dengan
yang profan karena tema-tema
besar yang terkandung di da-

.lamnya amat menggugah sensasi,

dan melahirkan pemikiran yang
“kreatif” dan spekulatif.
Simbol-simbol, ditilik dari ka-
camata imajinasi, diwarnai se-
dikit dengan Inteligensi, diberi
makna dan interpretasi yang se-
derhana, didukung oleh bukti
sejarah yang sudah dibumbui de-
ngan makna populer. Dari segala
kurun ‘zaman, dalam lintasan

_abad kehidupan"rél.igiositas ma-

nusia, “perjamuan kudus” itu su-
dah amat dikenal dan dianggap
sakral.

Leonardo Da Vinei “mungkin”
terangsang daya kreatifnya ketika
melukiskan  peristiwa  yang
monumental dan sakral dalam
alam pikiran kristiani dan ia
berusaha melukiskan penghayat-
annya dengan melukiskan ketiga
belas orang yang sangat terkenal
itu, Latar peristiwa, makna yang
terkandung di dalamnya, serta
penyajian melalui estetika seni
yang menggugah memberi pe-
Iuang bagl pikiran-pikiran dan
imajinasi yang ”liar” seperti yang
dilakukan oleh Brown.

‘Bahiwa Yohanes yang digam-
barkan sebagai murid Yesus di-
beri “tafsiran” sebagai Maria
Magdalena, "istri” Yesus Kristus.
Dari sini pikiran-pikiran yang liar*
pun berkembang secara “kreatif”

. untuk meruntuhkan “iman” yang
.selama ini diyakini baliwa Yesus .

Kristus tidak seperti yang diya-

-

kini umat Kristiani bahwa Ia ha-
nyalah manusia biasa dan bahkan
berketurunan di atas dunia ini.
Ini sensasi 'yang spekulatif, dan
membiarkan imajinasi melang-
lang buana ke mana-mana.
Seperti serdadu yang disogok
pemimpin agama ketika Yesus
bangkit dari kubur, untuk menga-

takan bahwa Yesus tidak bangkit, -

dan berita itu masih bergaung
sampai kini. Bahwa Yesus diku-
kuhkan sebagai Tuhan dalam
sebuah konsili Nicea, atau me-
lalui ketetapan seorang kaisar,
adalah kesimpulan yang amat ke-
liru. Jauh sebelum Konstantin
lahir, ketuhanan Yesus sudah di-
yakini. Dalam hal ini, karena kar-
ya ini tidak bertolak dari ke-
benaran yang indah, sebagai kar-
ya sastra yang historis tidaklah
berhasil, kecuali sebagai sebuah
sensasi yang spekulatif, dari se-
buah tema besar yang bersxfat
abadi.

Sebagai sebuah asumsi, pe-
ngembangan teori Brown me-

nyimpang dari tradisi yang tidak '

dapat dibuktikan melalui sim-
bol-simbol yang dijungkirbalik-
kan. Ia membaca kode-kode me-
lalui anggapan bahwa apa yang
diyakini mayoritas umat bera-
gama Kristiani didasarkan pada
upaya pemimpin agama.

Istilah mungkm diciptakan
oleh pemimpin umat, tetapi wah-
yu Jberasal dari Tuhan dan di-
terjemahkan ke dalam bahasa
manusia yang secara konsisten
dan utuh dari lintasan milenium.
Asumsinya menghasilkan kesim-

* pulan yang keliru karena teorinya

berdasarkan patahan-patahan si-
mbol yang muncul pada wak-
tu-waktu tertentu saja, dan ber-
langsung secara temporer.
Seandainya itu berkadar sastra,
tentulah harus memberikan pen-
cerahan yang kreatif, merangsang
daya imajinasi yang aprestatif,
dan meluhurkan budi nurani ma-
nusia. Itulah hakikat sastra yang
religius, dan hal seperti itu tidak
mencuat dari The Da Vinci Code

Kompas,

!

!

Dan Brown. Kita tidak memper-
oleh katarsis dari dalamnya, ke-
cuali petualangan liar yang ber-
latarbelakangkan nilai-nilai reli-
gius yang ingkar norma.” Orang
yang menggunakan'karya ini se-
bagai ”bukti” kebenaran- iman

yang dianutnya adalah. seperti
orang yang mendirikan rumah, di
atas pasir, apabila, badai berhup,
akan segera runtuh.

Sensasi dan spekulasi . serta
asumsi yang keliru akan mem-
buahkan kesimpulan yang keliru
dan akan menguap lenyap seperti

butir air di atas daun ketika fajar .

menyingsing. Populer memang,
tetapi itu akan segera sirna. Itu-

lah sebabnya, kehadirannya ti-’

daklah terlalu merisaukan karena
iman dan sastra kadang-kadang
bertolak belakang walaupun pada
saat tertentu, sastra menggairah-
kan iman kepada Pencipta ke-
indahan semesta!

WILSON NADEAK

*  Budayawa
Tinggal di Bandung

22-10-2006
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 KAMUS merupakan salah
4 _Sebagai'éumber referensi, kamus dituntut menya-
_jikan informasi yang benar. Kamus Besar Bahasa
-Indonesia (KBBI) yang terbit pertama kali pada tahun
11988 telah mengalami pembenahan dua kali, pada
. edisi Kedua tahun 1991 dan edisi ketiga tahun 2001.
Tanggapan kritis disampaikan oleh Djoko Kentjono
~dan Ary Setyadi berjudul "Ada Apa dengan Kamus
‘Besar Bahasa Indonesia” yang disampaikan pada
Konferensi Internasional Pengajaran Bahasa Indone-
sia dalam Perspektif Pergaulan Antarbangsa di IKIP
PGRI tanggal 2-4 Juli 2006, Hal tersebut tentu meru-

Ven 3

KBBI, Derivasi dan Kejelian

rapa contoh berikut. Pada halaman 857 kata perha-
ti+meN-kan menjadi memerhatikan, namun pada

‘penjelasan mengenai perdata pada definisi kedua

kembali menggunakan bentuk memperhatikan (2002:
856). Pembicaraan mengenai bahasa Indonesia pers-
pektif historis, sosiologis, dan yuridis itu patut
memperhatikan hal-hal berikut (hlm. xxv). Untuk
memudahkan pemakaian kamus, patokan yang di-
pakai adalah bentuk kata pertama dengan tidak
memperhatikan makna intinya (hlm. xxix). -
Selain itu, KBBI juga menyisakan bentuk derivasi
yang cenderung tidak taat azas, oleh karena itu penu- -
lis sebut masih "setengah hati” dalam melakukan re-
visi. Hal tersebut terjadi pada kata punya yang men-
dapat afiks men-i, derivasinya masih dipertahankan
menjadi mempunyai (KBBI, 2002: 908), padahal

" pakan masukan berarti untuk perbaikan pada edisi

- meN-, khususnya
_yang mengalami
“perubahan ben-
-tuk karena ada-
nya proses morfo-
- fopemik;" seperti’
_E:g engikuti

Al

nyajikan penje-
-lagan mengenai
makna kata. Se-
bagai.acuan, ka-
 mus perlu terus
‘diperbaharui de-
‘ngan memasukkan temuan-temuan dan kosa kata
. yang baru. KBBI yang pertama kali terbit pada tahun
1988 telah mengalami perubahan pada edisi kedua
dan ketiga. Khusus ihwal bentuk afiks meN- yang di-
ikuti bentuk dasar yang diawali konsonan /p/ dan I8/,
pada edisi ketiga disusun dengan menggunakan salah
satu ciri bahasa baku yaitu taat azas. Azas yang di-
maksud ialah bahwa bentuk afiks meN- yang diikuti
bentuk dasar yang diawali konsonan /p/ dan /s/ meng-
' alami perubahan menjadi mem- dan meny-. Oleh ka-
rena itu, beberapa kata yang pada KBBI edisi kedua
belum taat azas, pada edisi ketiga diubah sesuai
kaidah yang ada (lihat tabel!).
'\ Mesldpun derivasi dalam tubuh kamus sudah dibu-
at taat 'azas namun ada beberapa penggunaan yang
plenyigxgang dari kaidah, seperti tampak pada bebe-

mestinya menjadi memunyai, pada kata sosialisa-
si+meN-kan, derivasinya masih mensosialisasikan
(KBBI, 1085), padahal mestinya menjadi menyosiali-
sasikan. Pada kata permisi+meN-kan, derivasinya ju-
ga masih dipertahankan menjadi mempermisikan
(KBBI, 2002: 862), padahal mestinya menjadi memer-
Demikian juga untuk kata dasar kaji jika mendapat
afiks meN- mestinya menjadi mengaji, tetapi masih
dipertahankan mengkaji (KBBI, 2002: 491) dengan
demikian mengaji memiliki dua makna (1) belajar
agama atau membaca Alquran dan (2) mempelajari
atau meneliti. Kedua makna tersebut akan tampak
pada konteks kalimat, sehingga kekhawatiran salah
tafsir sangat kecil adanya. Dalam perkuliahan penulis-
mengambil sikap jika mahasiswa menerapkan kaidah



secara taat azas penulis nyatakan benar karena me-
mang seharusnya seperti itu, tetapi jika menyimpang
seperti dalam KBBI juga penuhs nyataka.n benar ka-
 renia ada referensinya.

' Surat kabar sebagai salah satu surat kabar yang

‘ada di Yogyakarta tampaknya masih belum konsisten
. menerapkan kaidah yang diberlakukan pada KBBI
edisi ketiga tersebut. Hal tersebut tampak pada kutip-

i an  data berikut..

. £(1) Karya Seni Karawitan: Tangguh ‘dan Mempe-
sona Karena Nilai-nilai Moralnya (KR, 3 September
.2006: 14). (2) Bahkan PKS yang tergabung dalam

1 Koalisi. Merah Putih (KMP), maupun Koalisi Jogja
iBersatu (KJB) juga bertekad untuk mengikuti dan
“mensukseskan Pilkada yang akan digelar 26 No- .
{ vember mendatang (KR T September 2006: 2). (3) .
Polisi Nyabu Tetap

‘{8 September 2006:
8). ($) ....

yang memang
mengkampanye-

kan pasar bebas
(KR, 20 September
2006: 24). (4) Di an-
tara dengan mem-
perhatikan kebu-
tuhdn:. mendesak

Dibui 2 Tahun (KR,

dan IMF
dan Bank Dunia.

10

~ dan sesuai den
daya beli (KR, 20"
Septemher 2006
1 2)

Kata. mempeso-,,
‘na, mensuks‘eskary»
nyabu, mengkan}; A
panyekan, . sidan;
mmperhaukan,_]l;{

ka mengikuti
mestinya. me ad1~£

1:1+meN kan_ i

baik jika semua surat kabar dlYogyakarta khususnya’
dan Indonesia umumnya menerapkan kaidah afik:

ini secara taat azas. Penegakan kaidah ini dapa
gai salah satu realisasi kegiatan bulan bahasa
berlangsung selama bulan Oktober EI - oi

*)Drs Sudartomo Macaryus
Dosen FKIP Universitas’ Sarja‘ '

Kedaulatan rakyat,

Ve

8-10-2006
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" JAKARTA (Media): Agar dapat digu-
nakan dengan baik dan benar, ba-
hasa Indonesia perlu dikembalikan
pada fungsinya sebagai alat berko-
munikasi, berekspresi, dan berpi-
kir.

Sebab, dengan cara itu, bahasa
Indonesia akan menjadibahasa pe-
mersatu bangsa di antara bahasa-
bahasa daerah yang ada di Indone-
sia.

Hal itu terungkap dalam dialog
interaktif TVRI bertajuk Dengan
Menggunakan Kaidah Bahasa Indo-
nesia yang Baik dan Benar, Kita
Mantapkan Persatuan dan Kesatu-
an Bangsa di Jakarta, akhir pekan
lalu. Hadir dalam dialog itu, Kepa-
laPusatBahasa, Departemen Pendi-

dikan Nasional (Depdiknas)Dendy .

Sugono, Pemimpin Redaksi Media
Indonesia Djajat Sudradjat, Direktur
Pengembangan Budaya Politik
Depdagri Agung Mulyana, dan do-
sen Ilmu Komunikasi Universitas
Indonesia (UI) Ibnu Hamad.
Dendy Sugono menyampaikan
penggunaan kaidah bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar tergan-
tung pada fungsi pemakaian baha-

media Ttndonesia,

sa itu sendiri. *’fika bahasa Indone-
siaitu layaknya menjadi alatkomu-
nikasi, gunakanlah bahasa itu men-
jadi alat komunikasi yang efektif
tanpa menghilangkan kaidah ba-
hasa Indonesia yang ditetapkan.”
Namun, Dendy menyayangkan
jumlah penduduk Indonesia yang
masih sedikit mengerti dan mam-
pu menggunakan bahasa Indone-

siayangbaik danbenar. Dari catat-
an saya, sekitar 15,6 juta masyara-
katIndonesiabelum dapatberbaha-
sa Indonesia.” )

Hal itu terjadi pada sebagian be-
sar kalangan perempuansukuJawa
berusia di atas 10 tahun. “Ini kare-’
namasihkentalnyabudayadantata
masyarakat Jawa,” sebutnya.

Dosen Ilmu Komunikasi Ul Ibnu
Hamad menambahkan, selain alat
komunikasi, penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benarjuga
dapat diukur melalui ekspresi se-
tiap orang terhadap bahasanya se-
bagai identitas bangsa. Ibnu meli-
hat, penggunaan bahasa asing se-
makin merongrong bahasaIndone-
sia dalam kehidupan sehari-hari.

L P R

16-10-2006
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Perihal Kata pasca- .

Oleh: Yulino Indra, S.S., M. Hum. .

Balai Bahasa Padang

Pertanyaan:
Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati..
Saya ingin menanyakan masalah penulisan dan

' pengucapan kata pasca-, seperti dalam kata

pascasarjana, pascapanen, pascabedah, atau

‘pascaproduksi. Dalam hal penulisan, apakah kata

itu ditulis serangkai atau terpisah dengan kata
yang mengikutinya? Mengenai pengucapan
sering saya dengar orang mengucapkannya
dengan paskasarjana, paskapanen, paskabedah

© atau paskaproduksz Akan tetapi, kadang-kadang

saya juga mendengarkan orang mengucapkannya

t dengan pascasarjana, pascapanen, pascabedah

dan pascaproduksi. Di antara kedua macam
pengucapan tersebut manakah yang benar?
Terima kasih.

*Jawaban:

Pertanyaan Alfino di Bukittinggi sangat bagus.
Seringkali orang ragu dalam menuliskan dan
mengucapkan suatu kata yang berasal dari bahasa
asing atau bahasa daerah di dalam bahasa
Indonesia.

Bentuk pasca- merupakan bentuk terikat yang

berarti ‘sesudah’. Kata itu harus ditulis serangkai

dengan kata lain. Jika kata pasca tersebut
digunakan bersama-sama dengan kata sarjana,
kata itu menjadi pascasarjana, yang maknanya
berhubungan dengan tingkatan pendidikan

~setelah sarjana’. Jika digabungkan dengan kata

panen, menjadi pascapanen, ya?lg arlmya

v berhubungan dengan masa setelah panen’.
Begltu juga dengan kata pascabedah, yang

Alfino, Bukittinggi

maknanya ‘berhubungan dengan masa sesudahv 'k
-menjalani operasi’, pascaproduksi- maknanya
berhubungan dengan masa selesai memproduksr ‘

sesuatu’.

Kata pascasarjana sering dlucapkan orang'j'
dengan’ paskasarjana atau kata pascapanén; .

pascabedah, dan pascaproduksi dlucapkan

menjadi paskapanen, paskabedah : dan"
paskaproduksi. Pengucapan itu tentu kurangv

tepat karena semua kata yang terdapat dalam

bahasa Indonesia harus diucapkan sesuai dengan,

nama huruf bahasa Indonesia. Huruf' yimg
dilambangkan dengan a, b, ¢, d dalambahasa
Indonesia, namanya a, be, ce, de dan bukan a,' be,
se, de, atau g, be, ke, de. Dalam bahasa Indonesia;
huruf ¢ harus diucapkan menJadn ce. Jadx,
pengucapan yang benar dari kata pascasar;/ana

adalah pascasarjana dan bukan paskasarjana :
"Begitu juga dengan kata pascapanen, pasca--
bedah, dan pascaproduksi. Kata tersebut harus *
diucapkan menjadi pascapanen, pascabedah_

dan pascaproduksi dan bukan paskapanen,
paskabedah, dan paskaproduksi.

Demikianlah keterangan kami. Semoga Alf ino 5 -
memahami bagaimana pengucapian yang benar;

dari kata pascasarjana, pascapanen, pascabedah

dan pascaprodiksi dalam bahasa Indonesm :
Catatan . !
Pertanyaan tentang kebahasaan dapat douu-‘

kan ke Balai Bahasa Padang melalui surat,

telepon, atau faksimile, dengan alamat "Balai .
Bahasa Padang, jalan Simpang Alai Cupak-
Tangah, Pauh Limo. Padang, telepon (0‘751)

776789, faksimile (0751) 776788

ainggalang, 8-10-20006

it
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Sl DiPLOMASI E

Belajar Bahasa Indonesia di Moskow

UCUK dicinta ulam tiba. Impian Illes

Mihaly mengunjungi Indonesia

terwujud manakala pemerintah
Hongaria menunjuknya menjadi duta besar
dan mulai berkantor di bilangan Jalan
Rasuna Said, Jakarta Selatan, sejak 8
September silam.

“Kondisi Indonesia seperti apa yang saya
bayangkan sebelumnya. Banyak orang di
Budapes yang tahu Indonesia karena bekerja
di sini beberapa tahun atau belajar di
universitas di Yogyakarta atau di Jakarta,”
ucapnya dalam bahasa Indonesia kepada
Media Indonesia pertengahan bulan ini.

Mihaly mempelajari bahasa Indonesia 16

“tahun lalu di Moskow. Di ibu kota Rusia itu

ia belajar bahasa Indonesia dua tahun.

Dia mengatakan, setamat belajar bahasa
Mongolia, muncul semangat memperkaya
keterampilan berbahasa asing, terutama
Asia. Dari opsi yang ada saat itu, bahasa
Indonesia ia rasa termudah sehingga ia
yakin beasiswa dua tahun cukup untuk lebih
dari sekadar mengenalnya.

Proses belajarnya tidaklah mulus.
Keterbatasan fasilitas menjadi kendala. Satu-
satunya orang yang bisa ia ajak dan dengar
berbicara bahasa Indonesia adalah gurunya
yang berkebangsaan Rusia. Saat itu memang
belum ada internet atau TV kabel. Siaran

radio atau tayangan televisi negeri seberang
belum tertangkap.

Tiada pilihan kecuali memperbanyak
belajar membaca buku-buku sastra
Indonesia. Ia pun acap belajar bahasa
Indonesia dengan membaca koran terbitan
Jakarta kiriman teman gurunya.

| MEDIA/SASTRO

liles Mihaly

“Walaupun (koran itu) bukan edisi terbaru,
itu bagus karena kami bisa membaca
sejumlah artikel dan menerjemahkannya.”

Awalnya, perbedaan penggunaan ejaan
menjadi kesulitan tersendiri baginya. Surat
kabar yang dibacanya menggunakan ejaan
baru, sehingga sulit mencari terjemahannya
dalam kamus miliknya terbitan 1989. Kini,
ejaan lama atau baru tak masalah baginya.

s —

Sederet karya sastra (berbahasa) Indonesia
yang pernah dibacanya antara lain Hariman
Harimau karya Mochtar Lubis, Ronggeng
Dukuth Paruk karya Ahmad Tohari, Max
Havelaar tulisan Multatuli, serta cerpen-
cerpen dan hikayat Indonesia.

Keinginannya datang ke Indonesia usai

belajar bahasa Indonesia sempat tertunda ¢
lantaran ia ditugaskan di New Delhi, lndia_s 3\
Lidahnya pun mulai kelu melafalkan ,\\

kalimat-kalimat bahasa Indonesia.
“Setelah 16 tahun hingga sekarang, baru
saya bisa berkunjung ke Indonesia. Saya

-

sangat senang. Sebelum datang ke sini saya J

coba membaca buku-buku Indonesia untuk

menyegarkan ingatan saya,” katanya. “
Sistem pembelajaran yang ia jalani, C

dirasakannya pasif karena belum

berinteraksi secara langsung dengan penutur
aslinya, yakni orang Indonesia. Karena .
itulah, momen-momen sosialisasi di luar (T(
kantor dia manfaatkan betul untuk
mempraktikkan kemahirannya berbahasa
Indonesia. Termasuk, momen buka puasa
bersama beberapa waktu lalu. Berbekal
keterampilan inilah ia percaya diri dalam
melanjutkan pekerjaan memajukan

hubungan bilateral Indonesia dan Hongaria
yang ditinggalkan pendahulunya, Gyorgy Q|
Buztin. (AD/X-12)

) v

28-1N=2N006

vedia Tndonesia,
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mn anugerahan Doktor
Drs Adjat %akrl M.Sc.,
77 tahun

KEPRIHATINAN akan bu-
ruknya kualitas bahasa Indo-
nesia dalam buku pelajaran
membawa Adjat Sakri mem-
peroleh gelar doktor honoris
causa dari Universitas Nege-
ri Jakarta. Lelaki kelahiran
Tasikmalaya, Jawa Barat, ini
dianggap berperan mengem-
bangkan budaya keaksara-
an yang menjadi ciri penting

peradaban manusia.
Keterlibatan Adjat pada
buku ajar berawal dari ba-
nyaknya naskah karya dosen
perguruan tinggi negeri se-
Indonesia yang ditolak pe-
nerbit dengan alasan tak la-
yak. Melihat hal itu, ia Adjat
mengembangkan penataran
untuk pembuatan buku ajar
perguruan tinggi yang mu-
dah dimengerti dengan ba-
hasa Indonesia yang baik.
Adjat sebenarnya tidak
memiliki latar belakang il-
mu bahasa. Pensiunan do-
sen Jurusan Seni Rupa Ins-
titut Teknologi Bandung ini
meraih gelar magister di bi-
dang ilmu seni rupa di State
University of New York, Bui-
falo. ]

15-10-2006
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PENDAPAT

Halal bi Halal

Qarls Tajudm, WARTAWAN TEMPO

alam beberapa hari ini, ada
* dua frasa yang sering Anda
- dengar: “minal aidin wal fai-

sa pertama akan ratusan kali
kita dengar ketika bertemu handai ta-
ulan di saat Lebaran atau beberapa ha-
ri setelahnya.

Sambil tersenyum mereka akan meng—
ulurkan tangan dan mengucapkan: “Mi-
nal aidin wal faizin, mohon maaf lahir -
batin.” Penggalan yang sama akan Anda

lihat di iklan-iklan dan juga memenuhi

kotak pesan pendek telepon seluler.
Kira-kira sepekan setelah Lebaran,

ketika kita sudah kembali dari mudik

yang melelahkan, akan banyak un-

dangan mampir ke meja kita dan juga

melalui surat elektronik. Undangan ha-

lal bi halal. Menurut Kamus Besar Ba-

hasa Indonesia, frasa ini berarti maaf-

memaafkan saat Lebaran. Tapi bela-

kangan lebih menyempit. Halal bi halal

lebih kerap diartikan sebagai pertemu-

an yang digelar setelah Lebaran, seba-

gai sarana untuk saling memaafkan.
Kedua frasa itu jelas berasal dari ba-

hasa Arab, bahasa yang banyak

menyumbangkan istilah ke-

agamaan di Indonesia,

baik Islam maupun

Kristen. Meski demi-

kian, keduanya ti-

dak dikenal dalam

B zin” dan “halal bi halal”. Fra-

budaya Arab.

Saat Lebaran,
orang Arab bia-
sa bertahniah
dengan “Kullu
aom wa antum
bi khair” (Semo-
ga sepanjang ta-
hun Anda dalam
keadaan baik-baik).

Kalimat yang sama

mereka ucapkan untuk
menyambut tahun baru, ba-
ik Islam maupun Masehi.

Mereka yang lebih “beragama” akan
mengucap: “Tagabbalallahu minna wa
minkum.” Semoga Tuhan menerima
amal kami dan Anda.

Selain tidak dikenal dalam budaya
Arab, halal bi halal dan minal aidin ju-
ga hanya dapat dimengerti oleh orang
Indonesia. Keduanya bisa ditemui di -
kamus bahasa Indonesia, tapi pasti ti-
dak ditemukan dalam kamus bahasa
Arab, kecuali dalam pecahan kata per
kata. Justru kita akan kesulitan saat
mencoba memahami artinya dalam ba-
hasa Arab.

Minal aidin wal faizin terjemahannya
adalah “dari orang-orang yang kembali
dan orang-orang yang menang”. Ini
tentu bukan kalimat sempurna. Entah
dipenggal dari kalimat yang lengkap-




nya seperti apa. Kalau mau menebak-
nebak, mungkin yang dimaksud adalak:
_“Semoga Anda termasuk orang-orang
yang kembali (ke jalan Tuhan) dan ter-
masuk orang yang menang (melawan
hawa nafsu)”.

Yang lebih pelik adalah memahami
asal-muasal halal bi halal. Sampai ku-
ping berdenging pun kita akan susah
mengerti kenapa frasa yang berarti
“halal dengan halal” itu kemudian kita
pakai untuk pertemuan setelah Lebar-
an. Apakah karena dalam pertemuan
itu kita dihalalkan makan di siang ha-
ri, sesuatu yang haram dikerjakan saat
Ramadan? Tapi apa bedanya kalau per-
temuannya di malam hari?

Selain kedua frasa itu, banyak istilah
agama dari bahasa Arab yang tidak ha-
nya membingungkan, tapi bahkan sa-
lah. Penggunaan kata muhrim, misal-
nya. Banyak orang, bahkan para ulama
mengartikan muhrim sebagai anggota
keluarga yang dilarang dinikahi
(ibu/bapak, saudara/saudari, paman/bi-
bi, dll). “Seorang pria tidak boleh ber-
duaan dengan perempuan yang bukan

muhrimnya,” demikian kata seo-
rang ustaz dalam ceramah
Ramadannya di televisi.
Ini jelas salah ka-
prah. Muhrim sebe-
narnya berarti
orang yang berih-

16

ram. urang yang
. berhaji disebut
muhrim (meng-
haramkan), ka-
rena dia meng-
haramkan diri-
nya melakukan
pekerjaan yang
sesungguhnya ha-
lal, seperti memakai
wewangian dan berse-
tubuh dengan istri.
Sedangkan istilah untuk
anggota keluarga yang haram
dinikah1 9dalah mahram (orang yang
diharamkan). Kesalahan terjadi karena
muhrim dan mahram dalam bahasa
Arab ditulis dengan tulisan yang sama
(mim-ha-ra-mim).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indone-,
sia, kesalahan juga terjadi. Selain
mengartikan muhrim sebagai orang
yang berihram, kamus itu menyama-
kan muhrim dengan mahram.

Kesalahan lain yang agak ringan
adalah memakai kata jamak untuk
benda tunggal. Misalnya: “Ceramah itu
disampaikan oleh seorang ulama terke-
nal.” Ulama adalah bentukan jamak"
dari alim, yaitu orang yang berpenge-
tahuan. Shalat, zakat, dan niat sesung-
guhnya juga bentukan jamak dari sha-
lah, zakah, dan niah. Wallahualam. e

Sedangkan istilah
untuk anggota keluarga yang
' haram dinikahi adalah mahram .
(orang yang diharamkan). Kesa-

-ll
R P G ey oran “empo, 30-10-2006

mahram dalam bahasa Arab ditu-
lis dengan tulisan yang sama
(mim-ha-ra-mim).

.

-
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; D dan Dh di Bulan Puasa

Oleh TD ASMADI

seperti berebut menempati kedudukan pada sebuah
kata yang berasal dari kosakata Arab, yang dalam
bahasa awam disebut Bulan Puasa.

Keesokan harinya keduanya sama-sama muncul. D kalah
banyak digunakan orang. Koran dan majalah lebih memilih
Dh, pesaingnya. - -

Pertanyaannya, apa sebetulnya yang membuat orang banyak
menyukai Dh? Bukankah segala macam buku rujukan seperti
ensiklopedia dan kamus tetap menulis nama bulan itu dengan

Keduanya kini bersaing lagi. Tiap hari kedua fonem itu

Menjelang Bulan Puasa, demikian ingatan D, dua media
membincangkan penggunaan dirinya dan pesaingnya itu.
Sebuah media elektronik bahkan mendatangkan kepala ba-
dan yang mengurus bahasa untuk mendapatkan, antara lain,
mana yang benar dalam menulis nama bulan itu. Tujuannya,
supaya tak ada yang protes kalau media itu menjatuhkan
pilihan. Rupanya sang media khawatir dianggap tak meng-
hargai orang yang merasa imannya makin tebal dengan
memakai Dh. Di kota lain sebuah koran mengadakan diskusi
khusus yang mendatangkan pakar bahasa dan ulama.

»Saya heran kenapa akhir-akhir ini kamu sering dipakai
dan bukan saya. Apakah orang-orang ingin disebut tebal
iman dengan memakai kamu?” "

Pertanyaan D ini dialamatkan kepada Dh dengan pe-
nekanan pada: akhir-akhir ini. DR tak menjawab. Ia sedang
memikirkan hal lain: pedoman alih huruf Arab ke Latin yang
dibakukan pemerintah pada tahun 1988. Huruf ke-15 dalam
abjad Arab itu, dua menteri (menteri agama dan menteri P
dan K) memberi pedoman, supaya ditulis dengan d yang
dibubuhi titik di bawahnya. Dua cendekiawan terkemuka,
Quraish Shihab dan Nurcholish Madjid, berbeda pendapat
mengalihkan huruf ke-15 Arab itu. Quraish dengan dh, Nur-
cholish dengan dl N

Bagi D tahun-tahun terakhir ini, ketika komnunikasi an-
tarbagian dunia makin mudah dan makin banyak orang
ingin disebut sempurna dan asli dalam beragama, meru-
pakan masa paling sulit. Memakainya untuk menulis nama
bulan Puasa itu sering berimplikasi, orang dinilai kurang
Islami. Padahal, ensiklopedia dan kamus yang memilih di-
rinya ketimbang pesaingnya, Dh, diterbitkan di bawah peng-
awasan tokoh-tokoh Islam.

»Kamu tahu siapa yang memeriksa soal-soal Islam dalam

. Ensiklopedia Indonesia tahun 1950an?”
Mohammad Natsir.
° Tahu juga siapa yang menjadi dewan redaksi Ensik-
lopedia Islam tahun 1990an?”
Nurcholish Madjid.
“Siapa pula salah satu yang memeriksa naskah Ensik-
lopedia Hukum Islam?”
KH Ali Yafie.
»Mereka semua memakai saya, bukan kamu.”

[£4
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Dh tetap diam. Ia hanya ingat ulah media yang, karena
kekhawatiran pemimpinnya dianggap tak menghargai umat
Islam, melanggar ketentuan berbahasa. Karena ia kerap di-
anggap sebagai pedoman oleh media lain, menjadi-jadilah
pemakaian dirinya untuk menamai Bulan Puasa itu, Jadilah
Ramadhan dipakai banyak orang ketimbang Ramadan.

D rupanya punya kawan senasib: S. Ia lebih banyak di-
tinggalkan ketika menulis rukun kedua dalam bahasa In-
donesia versi huruf Latin. Shalat, padahal yang baku me-
nurut KBBI adalah salat. v

D dan S kini sama-sama khawatir bahwa dalam beragama,
banyak orang sekarang yang berkutat pada tampilan atau
luarnya saja ketimbang menukik ke dalam, esensi. Orang
melupakan kearifan Walisongo yang tetap mengenakan
adat-istiadat setempat untuk membuat orang bertauhid, tin-
dakan yang menjadikan Islam membumi di tiap mandala
yang dimasukinya.

Ah, jangan-jangan orang juga lupa pada pendapat Hamka
dalam buku Hamka Membahas Soal-soal Islam (Pustaka
Panjimas, 1983): kata sembahyang lebih tepat ketinbang
shalat. D cemas Islam tak lagi membumi di Indonesia. :
' , (TD ASMADI

Wartawan, Tinggd] di Jakarta)

Kompas, 6-10-2006
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Siswa Lebih 'Enjoy' Gunakan

Bahasa Campuran

PERKEMBANGAN bahasa Indo-
nesia, akhir-akhir ini diakui sejumlah
siswa telah berkembang pesat dan
cukup dinamis, Bahkan jika dianalisa
penggunaan bahasa sehari-hari, sedikit
banyak sudah keluar dari Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Misalnya, pen-
campuran penggunaan Bahasa Indone-
sia dan Bahasa Jawa, penggunaan ba-
hasa gaul dalam SMS dan chating.
Namun demikian fungsi bahasa
Indonesia yang utuh tetap digunakan
gaat kegiatan formal di sekolah
manpun kantor-kantor. Siswa berharap
di bulan bahasa ini, siswa dapat lebih
menerapkan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, agar lebih komunikatif
dan tidak gagal dalam ujian bahasa
Indonesia.

Seperti dikemukakan Yohanes Ardi-
to, siswa kelas 10 SMAN 3 Yogya, setiap
hari di rumah bersama keluarga dan di
sekolah bersama teman-teman lebih en-

Jjoy menggunakan Bahasa Indonesia
campuran Bahasa Jawa. Tapi biasanya
kalau berkumpul dengan teman-te-
mannya lebih suka menggunakan ba-
hasa Jawa karena bisa lebih akrab.
Begitu juga saat di rumah. "Alasannya,
pertama karena orang Jawa, dan
berikutnya, penggunaan bahasa Jawa
di lingkungan rumah kesannya lebih

- akrab karena tidak formal dan tidak
asing,” kata Ardito.

Tapi Janjut Ardito, jika di sekolah
berkomuriikasi dengan guru biasanya
menggunakan bahasa Indonesia for-
mal. Sedangkan munculnya bahasa

_gaul, memang diakui Ardito men-
jadikan bahasa Indonesia lebih fleksi-
bel. Tapi pada dasarnya tetap tidak
"mempengaruhi bahasa Indonesia se-
cara utuh, meski pada kehidupan se-

_hari-hari, banyak kosakata atau kali-
mat-kalimat yang keluar dari EYD.
"Kalau pelajaran bahasa Indonesia
_gendiri sejauh ini tidak terlalu sulit,
asal sering digunakan secara komu-

nikatif dan dipelajari tata bahasanya,”

_ujarnya.

“Hal senada dikatakan Sheila Res-
wari (14), siswa SMPN 8 Yogya, secara
umum memang tidak bisa dipungkiri
kalau banyak di antara teman-teman-

nya yang lebih sering menggunakan ba-

hasa Jawa campur bahasa Indonesia.
Tapi kalau ia sendiri, baik di rumah
maupun di sekolah lebih sering meng-

akan bahasa Indonesia. Karena di
samping lebih umum semua orang b‘§a
tahu, bahasa Indonesia juga tidak sulit.
Meskipun dalam teorinya bahasa
Indonesia cukup sulit.

“Tapi dengan adanya bahasa gaul
yang sering digunakan untuk SMS
maupun chating, juga mempenga
bahasa Indonesia yang utuh. Misalnya
dalam penulisan, kamu jadi 'u', dan se-
bagainya, tapi dengan begitu bahasa
Indonesia menjadi lebih dinamis," tutur
Sheila.

Terpisah, Fandi Permana siswa kelas
11 IPA SMAN 6 Yogya menambahkan,
adanya image bahwa bahasa Indonesia
selalu identik dengan sesuatu yang ku-
na perlu diubah. Sebab, meski penggu-
naannya sering dicampur dengan ba-
hasa daerah (Jawa), tapi bahasa
Indonesia tidak bisa ditinggalkan begi-
tu saja. Apalagi dalam sejarah perju-°
angan bangsa, bahasa Indonesia mem-
punyai peranan yang cukup besar kare-
na menjadi bahasa pemersatu.

"Memang dalam komunikasi di ru-
mabh, saya lebih banyak menggunakan
bahasa Jawa daripada bahasa Indo-
nesia. Sebaliknya kalau di sekolah, ba-
hasa Indonesia lebih mendominasi.

Namun saya kurang sependapat jika
bahasa Indonesia di.kapi;akanp kl.{na. '
Bahkan kalau boleh jujur saya sedikit
prihatin, dalam perkembangannya ba-
hasa Indonesia mengalami perubahan
ma}kna. Untuk itu, selain teori se-
bgﬂmya siswa juga mulai diajak prak-
tik langsung misalnya dengan latihan
drama. Dengan begitu siswa akan ter-
motivasi untuk menggunakan bahasa
Indonesia sesuai EYD," ungkapnya.
Farqs, siswa kelas VI SD Panem-
bahan juga mengaku, enggan menggu-
nakan bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa percakapan sehari-hari bersama
teman-temannya. Ia hanya menggu-
nakan bahasa Indonesia saat proses be-
lajar-mengajar di kelas. Sedangkan ba-
hasa percakapan yang digunakannya
dengan para guru, ia lebih suka meng-
gunakan bahasa Indonesia.
(Sifura/Riyana/Aris)-g

vxedaulatan Rakyat,

10-10-2006
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BAHASA INDTNESTA RANCANGAN UNDANG-UNDANG

BAITASA
Sang Inspirator,
Sang Legendaris

Oleh ALFONS TARYADI

Rancangan Undang-Undang Kebahasaan yang diseleng-

garakan pada tanggal 21 September oleh Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional di Rawamangun, Jakarta,
adalah Putu Wijaya. Dramawan yang biasa “meneror” ha-
dirin dengan ide-idenya yang orisinal mengagetkan itu se-
cara menggebu dan dengan elokuensi tinggi menggambarkan .
keterpurukan bahasa Indonesia yang kini dilalaikan dan
diremehkan oleh bangsa Indonesia sendiri.

Menurut Putu, sekarang ini bahasa Indonesia sering di-
gunakan tanpa mengindahkan aturan main bahasa Indonesia
yang berlaku. Dalam pandangannya, kini bahasa Indonesia
berada dalam keadaan rusak serusak-rusaknya, bukan ter-
utama karena masuknya banyak kata asing, melainkan ka- ‘
rena pelanggaran aturan main di dalamnya. \

Imbauan Putu Wijaya untuk memahami dan mengikuti
aturan main dalam berbahasa Indonesia perlu disambut
dengan hangat.

Sebagai tanggapan positif atas imbauan penulis naskah
drama Bom ity, di sini saya ingin mengajak para pembaca
memerhatikan aturan main bahasa Indonesia dalam me-
makai kata sang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, terbitan Balai Pustaka, 2002, kata sang diterangkan
sebagai (1) kata yang dipakai di depan nama orang, binatang,
atau benda yang dianggap hidup atau dimuliakan: Sang
Arjuna, Sang Kancil, Sang Dwiwarna, sang nasib; (2) kata
yang dipakai di depan nama benda untuk berolok-olok: sang
suami.

Berdasarkan keterangan tentang sang sebagaimana kita
temukan dalam KBBI itu, bisa dibenarkan jika belum lama
ini untuk menghormati jasa-jasa seorang sesepuh yang di-
kenal membawa pembaruan di berbagai institusi diterbitkan
riwayat hidupnya dalam sebuah buku berjudul Sang Pem-
baharu, Tanpa Bintang. Penempatan kata saig di situ ti-
daklah menyimpang. Begitu juga dengan sebutan sang jem-
batan yang diberikan kepada seorang tokoh yang meneladani
hidup Fransiskus Asisi, yang konon dulu menyandang ju-
lukan “sang jembatan”. Ada lagi seorang intelektual muda
yang dalam memberikan kesaksian tentang seorang tokoh
yang telah menjadi panutan dalam perjuangan mencerahkan
bangsa kita baru-baru ini memberinya penghormatan de-
ngan menyebutnya "sang inspirator”.

Semua penggunaan kata sang di atas benar karena meng-
ikuti aturan main bahasa Indonesia, sebagaimana diuraikan
dalam KBBI. :

S alah seorang panelis dalam seminar sehari tentang Draf
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™ Kini bagaimana dengan sebutan ”Sang Legendaris” yang
belum lama ini juga muncul di sebuah media sebagai peng-
hormatan kepada seorang tokoh vang pencapaiannya dalam
berbagai bidang kehidupan begitu luar biasa sehingga ter-
kesan seolah-olah ia seorang tokoh legenda? Dalam KBBI
terbitan tahun 2002, legenda diartikan sebagai ‘cerita rakyat
pada zaman dahulu yang ada hubungannya dengan peristiwa
sejaral’. Demikian sehingga terbentuk kata melegenda yang
artinya ‘menjadi legenda’ dan legendaris yang berarti *ter-
kenal seperti dalam legenda’. Contohnya: Hang Tuah, se-
orang tokoh legendaris dalam sastra lama.

Harap dicatat bahwa legendaris adalah kata sifat, bukan
kata benda. Jadi, sesuai dengan keterangan KBBI tentang
kata sang, menempatkan kata sang di depan kata sifat
tidaklah tepat. Itu kalau kita masih menghormati aturan
main dalam berbahasa Indonesia. ‘

ALFONS TARYADI
Pemerhati Bahasa Indonesia

gompas, 27-10-2006
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BAHASA INDONESIA=SEJARAH

Kemerdekaan
Bahasa Indonesia

Maman S Mahayana
Pengajar FIB-Ul, Depok

Kelahiran dan perkembangan-
nyasangatdipengaruhiolehber-
bagai faktor yang berada di sekeliling-
nya:letak geografi, kondisi alam, kultur,
sikap hidup, dinamika sosiologis ma-
syarakat pemakai, sejarah bangsa, dan
karakteristik bahasanya itu sendiri.

Kelahiran, pertumbuhan, dan per-
kembangan bahasa Indonesia, juga ti-
dak terlepas dari berbagai faktor itu. Ia
miripaliransungai. Mengalir berkelak-
kelok, bercampur denganaliransungai
yang lain. Membentuk kuala sendiri.
Mungkin juga ada limbah pabrik ma-
suk. Agak tercemar. Tetapi ia terus me-
ngalir sampai pada sebuah muara: ba-
hasabangsa. Itulah potret bahasa Indo-
nesia.

Sejak abad ke-7, letak geografis Nu-
santara yang menjadijalur perdagang-
andan penyebaranagama, menjadikan
penduduk yang mendiaminya terbiasa
menerima apa pun yang datang dari
luar. Keterbukaan bangsa ini memben-
tuknyamenjadi sangatinklusif, toleran,
menerimayangbaru tanpaharus mem-
buang yang lama, dan terlatih mengo-
lah apa pun secara kreatif. -

Terjadi akulturasi dalam semua as-
pek kehidupan. Hinduisme diterima,
tanpaharus membuang yang lamaani-
misme’. Buddha datang, kemudian Is-
lam, dan belakangan Kristen yang di-
bawa para misionaris, juga diperlaku-
kan sama.

Bahasa Melayu sebagai lingua franca
di kepulauan Nusantara, secara alami-
ah mengikuti karakteristik masyara-
katnya. Maka, di antara doktrin keper-
cayaanagama-agamabesar itu, menye-
lusup kosakatanya yang ikut memper-
kaya bahasa Melayu. Jadi, sejak awal-
nya, bahasa Melayu, seperti juga ka-
rakteristik bangsanya, sudah terlatih
menerima dan mengolah bahan yang
datang dari luar itu secara kreatif.

Proses yang sama juga terjadi ketika
datang Gujarat India, para ulama Mus-

'B AHASA itu produk budaya.

~ lim, Portugis, China, Inggris, Belanda,

dan Jepang, secara langsung menabur-
kan kosakatanya ke dalam kebun ba-
hasa' Melayu. Bermekaranlah di sana
beragam tumbuhan yang seolah-olah
sudah menjadi milik sendiri. Dalam
pada itu, kontak antarpenduduk pri-

bumi yang di belakangnya mengeram
kultur etnik, melahirkan begitu banyak
hibrida. Bahasa Indonesia adalah hibri-
da raksasa yang di dalamnya penuh
hibrida lain yang berwarna-warni.

Sebelum VOC (Verenigde Oost Indis-
che Compagnie) berkuasa, ada dua ba-
hasa penting di Nusantara, yaitu Portu-
gisdanMelayu.Sebagai alatkomunikasi
ketika itu, bahasa Portugis kalah kuat
dibandingkanbahasaMelayu. Begitulah
catatan yang ditulis Pendeta Francois
Valentijn ketika ia menggambarkan si-
tuasi bahasa di Batavia akhir abad ke-17
dan awal abad ke-18.

Iamengusulkan agar bahasa Belanda

diperkenalkan sejak awal, seperti yang

- dilakukan Portugis. Maka, dalamsistem
pendidikankolonial, Belanda kemudian
mencoba menerapkan bahasa Belanda
sebagaibahasa pengantar. Tetapi, idjuga
selalu gagal, baik dalam usaha men-
ciptakan tenaga terampil guru bahasa
Belanda, maupun dalam melakukan
penghematan biaya. Bahasa Melayu
sudah tak terbendung lagi penye-
barannya. Ia terlanjur menjadi bahasa
perhubungan yang begitu melekat,
menempel lengket dengan kehidupan
keseharian penduduk pribumi.

Sejumlah penelitidan misionaris asing
yang pernah menggelandang di
Nusantara, juga menemukan begitu
banyak bukti, bahwa bahasa Melayu
sudah kukuh sebagai bahasa yang
sehormat-hormatnya dan sebaik-baik-
nya dari segala bahasa di Timur. Dalam
Itinerario (1596), Linschoten, linguis
yang sedang naik daun ketika itu,
menyatakan, bahwa ‘yang tidak ber-
bahasa Melayu di Hindia-Belanda, dia
tidak bisa turut serta seperti bahasa
Prancis untuk kita’.

Dikatakan bahwa pada tahun 1596,
bahasa Melayu merupakanbahasa hasil

e
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“ramuan, tetapi pada akhir abad ke-16,
bahasaini telah demikian maju, sehingga
menjadi bahasa budaya dan perhu-
bungan. Maka, seperti dikutip A Teeuw
(1994), “"Setiap orang yang ingin ikut
serta dalam kehidupan antarbangsa di
kawasan itu mutlak perlu mengetahui
bahasa Melayu.”

Bahasa Melayu bagi pemerintah Be-
landa padagilirannyamenjadialatyang
efektif dalam menyampaikan berbagai
pengumuman dan peraturan pe-

merintahkepadamasyarakat (pribumi).
.Oleh karena itu, dalam.sistem penga- -

jaran di sekolah, terutama yang

menyangkut bahasa pengantar, '

pemerintah kolonial Belanda kerap
menghadapi pertengkaran antara
bahasaBelandadanbahasaMelayuyang
selalu berakhir dengan kemenangan
bahasa Melayu.

Perkenalan masyarakat Indo,
Tionghoa, dan penguasa pribumi de-
ngandunia penerbitan, secaralangsung
makin mengukuhkan penyebarluasan
bahasa Melayu di semua lapisan
masyarakat.

Sejumlah pengarang denganberbagai

latar belakang kultur etniknya, para
wartawan dan tokoh-tokoh pergerakan,
juga merasa lebih nyaman menyam-
paikan gagasannya lewat bahasa Me-
layu, selain tentu saja peluang penye-
barannya yang lebih luas dibandingkan
dengan menulis dalam bahasa daerah
ataujuga dalambahasaBelanda. Bahasa
Melayu pada akhirnya secara me-
yakinkan bergerak dari bahasa per-
hubungan menjadi bahasa ilmu pe-
ngetahuan. Bahasa Melayu seperti re-
presentasi gengsi kaum elite dan go-
longan masyarakat terpelajar.

Begitupentingnyakedudukanbahasa .

Melayu, makasegeraGubernurJenderal
. Rochussen (1856) membuat penyera-
aman pemakaian huruf Latin dalam
zhahasa Melayu. Van Ophuysen (1901)
* kemudian memperkenalkan penyera-

("gaman bentuk ejaannya yang terus
bertahan sampai tahun 1948.

Jadi, ketika bahasa Melayu dipilih
menjadi bahasa Indonesia, huruf dan
ejaannya menggunakan apa yang telah
diusulkan kedua tokoh itu. Meskipun
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ejaanyangberlakusekarang ‘Ejaanyang
Disempurnakan yang diresmikan tahun
1972’ hasil pengolahan kreatif bangsa
sendiri sebagai revisi ejaan Soewandi
(1948), cikal-bakal pembentukannya
terjadijauh sebelumbangsa ini merdeka.

Kini, ketika pengaruh globalisasi tak
terbendung dan arus informasi masuk
ke Indonesia dari berbagai bidang
pengetahuan, bahasa Indonesia kembali
menunjukkan karakteristiknya yang
inklusif dan terlatih menerima apa pun
yang datang dariluar. Bahasa Indonesia
seperti tak kuasa menolak derasnya
masuk bahasa-bahasa dunia, dan ter-
utama bahasa Inggris.

Meskipun sesungguhnya kondisi se-
pertiini pernah terjadi di masalaluketika
para Gujarat India, pedagang China,
ulama Islam, Portugis, Belanda, dan Je-
pang, memperkenalkanbahasanya, lalu
mengapa pula tiba-tiba kita gelisah
manakala muncul fenomena bahasa In-
donenglish. Apakah bertaburannya ba-
hasa asing (Inggris) di ruang-ruang
publik dan dalam percakapan beberapa
gelintir eksekutif muda, patut kita per-
lakukansebagaibahayalatenyang dapat
menggerogoti rasa kebangsaan kita?
Apakah itu limbah pabrik yang akan
mencemarkan bahasa Indonesia?

Kekhawatiran yang berlebihan atas
masuknya pengaruh kosakata asing
dalambahasa Indonesia, tentusajatidak
proporsional. Bukankah kekhawatiran
itu tidak berdasar jika kita mencermati
Eerjalanan sejarah dan karakteristik ba-

asa Indonesia yang inklusif? Oleh
karena itu, jika ada institusi yang beren-
canamembuat undang-undang bahasa,
patutlah gagasan itu dipertimbangkan
kembali. )

Hendaklah kita tidak menempatkan
diri selaku polisi bahasa yang ke mana
pun membawa pentungan dan borgol.
Semangat mementung orang yang
melakukan penyimpangan bahasa dan
memborgol kreativitasnya, tidak hanya
akan sangat berbahaya bagi perkem-
bangan bahasa Indonesia sendiri, tetapi
juga bakal menggiring masyarakat

* ‘memasuki-proses robotisasi berbahasa.

Jika tak -pandai berdansa, janganiah
lantai yang disalahkan!*** o

media Tndonesia, 30-20-2006
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BAHASA INDNNRWSIA-SWJARAH

Memaknai Kembali Sumpah Pemuda

-g~yudah lupakah kita pada Sumpah Pe-
:Ngygmuda? Pertanyaan ini muncul kare-
w7 na tampaknya kita cuek saja dalam
memperingati hari Siumpah Pemuda ke-78
tahun ini. Kalaupun ada peringatan, ya,
biasanya seremonial. Lantas di mana pe-
muda-pemuda kita? Apakah mereka juga
sudah tidak peduli? Ataukah nilai Sumpah
Pemuda sudah tidak relevan lagi bagi ke-
hidupan berbangsa dan bernegara saat ini?
Presiden pertama kita, Soekarno, sela-
Iu mengingatkan agar jangan sekali-sekali
melupakan sejarah. Bangsa yang melupa-
kan sejarah adalah bangsa yang celaka.
Bukankah untuk menggapai masa depan
yang gemilang, kita harus berpijak pada
sejarah? Berpijak artinya kita belajar dari
sejarah.

Tampaknya memang memori sejarah
kita begitu pendek. Kita dengan mudah
melupakan sejarah. Peristiwa pahit yang
terjadi beberapa tahun silam saat gerakan
reformasi dilakukan sudah hampir tersi-
sih dari ingatan Kita. Apalagi peristiwa 78
tahun silam saat para pemuda dari seluruh
wilayah Nusantara mengikrarkan bukan
saja komitmen politik bersama, tetapi sua-
tu sumpah yang kita kenal kemudian seba-
gai Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928
di Jalan Kramat Raya 106, Jakarta Pusat.

Pada waktu itu sejumlah organisasi
kepemudaan dari berbagai daerah seperti
Jong Java, Jong Celebes, Jong Sumatera,
dan Jong Ambon, membuat sumpah pada
28 Oktober 1928 yang kemudian kita kenal
sebagai Sumpah Pemuda, yaitu: Satu Nu-
sa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa.

Apakah sumpah itu masih relevan
dengan kehidupan kita? Tentu saja. Tugas
pemuda generasi sekarang adalah meng-
isi sumpah itu. Ketika para pemuda me-

nyampaikan sumpah itu, musuh yang di-
hadapi satu, yakni pemerintah kolonial
Hindia Belanda. Setelah merdeka, setelah
penjajahan didepak, lantas kita mau buat
apa? Mengisi kemerdekaan.

Kita bangga dengan prestasi yang di-
capai sejumlah pemudd kita dalam berba-
gai bidang. Para pemuda bisa ikut ambil
bagian dalam mengatasi krisis ekonomi
yang berkepanjangan, ikut menciptakan
pemerintahan yang bersih sehingga tin-
dak korupsi makin berkurang dari waktu
ke waktu.

Namun kita juga sedih melihat perja-
lanan bangsa kita. Di beberapa wilayah

negeri ini belum satu bahasa, masih terpe- '

rangkap dalam konflik berkepanjangan.
Malah ada kecenderungan konflik itu "di-
biarkan". Mau jadi apa mereka? Kita ma-
sih terus mendengungkan pentingnya ke-

beragaman sebagai ciri bangsa kita. Mes- .

tinya, kita tidak lagi menyuarakannya,

tetapi saatnyalah untuk menghayatinya. .
Sumpah Pemuda telah mengakui keber-

agaman itu. Maka, para pemuda pada saat
itu lebih berpikir bagaimana membangun
satu nusa, satu bangsa, dan satu bahasa:
Indonesia! E

. Seandainya Sumpah Pemuda tidak
pernah ada, mungkin perjalanan bangsa
Indonesia akan lain. Sumpah Pemuda te-
lah membangkitkan nasionalisme menan-
tang penjajah. Inilah nasionalisme bangsa
yang sangat bening, di mana orang tidak
mempersoalkan suku, agama dan perbe-
daan lain. Jong Java, Jong Celebes, Jong
Sumatera, Jong Ambon, dan sebagainya
bergandengan tangan untuk sama-sama
menentang penjajah, bukan sendiri-sendi-
ri memperjuangkan kemerdekaan bagi
wilayahnya. Keberanekaragaman itu ha-
rus dilihat sebagai suatu karunia, suatu
kekuatan bangsa ini. Pertanyaannya, su-
dahkah kita merawat itu?

Di kota-kota besar seperti Jakarta kita
merasakan ruang keindonesiaan terasa
makin tersisihkan. Lihatlah, banyak pa-
pan nama yang menggunakan bahasa
asing. Putarlah radio. Kita akan mende-
ngar suara penyiar dalam bahasa Inggris
campur aduk dengan bahasa Indonesia. Se-
dang berada di mana kita? Bukan di luar

negeri. Indonesia, Bung! Kenapa bisa begi- .

tu? Di tengah arus globalisasi yang begitu
besar, ada kesan bahasa Indonesia yang
menjadi bahasa persatuan dan resmi kita
mulai terpinggirkan. Begitu terpesonanya
Kkita pada bahasa asing, khususnya Inggris,
sampai-sampai kita tak peduli meski salah
menggunakannya. Orang juga merasa le-
bih keren bila suatu tempat, suatu perhe-
latan ada embel-embel bahasa asingnya.
Kinilah momentum bagi kita untuk
kembali menghidupkan nilai-nilai Sum-
pah Pemuda untuk membawa Indonesia

!

!

1
i

ke masa depan yang lebih baik dan tidak

tercerai-berai.

quara pembaruan, 28-10-2006

P
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Pemuda,

engakuan Terhadap

eberagaman

[JAKARTA] Setiap tahun Hari
Sumpah Pemuda selalu diperi-
ngati. Tapi, sebenarnya makna
Sumpah Pemuda itu sering dilupa-
kan. Konsepsi Sumpah Pemuda
yang merupakan tonggak kehidup-
an bertanah air, berbangsa, dan
berbahasa Indonesia, belakangan i-
ni terasa sering diuji.

Konsep keberagaman ini sangat
berkaitan dengan konteks falsafah
negara, Pancasila. Namun, sayang-
nya aspek ini mulai dilupakan da-

-lam kehidupan berbangsa dan ber-

negara. Yang lebih terlihat saat ini
adalah menonjolkan jati diri ma-
sing-masing.

Demikian dikemukakan sejara-
wan dari Lembaga [lmu Pengetahu-
an Indonesia (LIPI), Asvi Warman
Adam, kepada Pembaruan di Ja-
karta, Sabtu (28/10), berkaitan de-
ngan peringatan Hari Sumpah Pe-
muda yang ke-78.

“Persatuan yang selalu dide-
ngungkan ternyata tidak menyele-
saikan persoalan, karena hanya
meminta untuk bersatu, tapi tidak
mengakui keragaman. Satu itu ti-
dak harus seragam, tetapi juga bisa
bersama-sama dalam keragaman,”
ujarnya. '

Sumpah Pemuda 1928 yang me-
nyebutkan satu nusa, satu bangsa,

_ dan menjunjung tinggi bahasa per-

satuan, sebenarnya tidak hanya
memiliki konsep persatuan, tetapi

juga mengakui konsep keragaman
dalam persatuan.

‘Dikatakan, dalam pernyataan
aslinya, poin pertama adalah pen-
gakuan bangsa yang satu, poin ked-
ua adalah pengakuan tanah air
yang satu, dan poin ketiga adalah
menjunjung tinggi bahasa persatu-
an. Poin ketiga ini mengandung
pengakuan keberagaman.

Artinya, bahasa daerah dan ba-
hasa asing juga penting, selain ba-
hasa nasional. Namun, pada zaman
orde baru pernyataan sumpah pemu-
da disingkat menjadi satu nusa, satu
bangsa, dan saty, bahasa. Akhirnya
konsep pengakuan keberagaman ini

menjadi hilang dan hanya melihat

konteks persatuan saja.

Menurut dia, dalam konteks
‘masa kini makna keberagaman
menjadi hilang sehingga kemudian
muncul isu disintegrasi, seperti pe-
lepasan diri dari negara hasil Prok-
lamasi 17 Agustus 1945, bentrokan,
dan sebagainya. “Inilah sebenarnya
ujian untuk memaknai persatuan
dalam keberagaman itu,” wjarnya.

Pencerahan
Sejarawan Anhar Gonggong
yang diwawancarai secara terpisah
juga menyinggung mengenai ku-
rarignya pemahaman akan kebera-
an.
Menurut Anhar, untuk me-
mahami konsepsi persatuan yang

dicetuskan dalam Sumpah Pemuda
1928 dibutuhkan pencerahan. “Se-
benarnya bangsa kita sudah mem-
butuhkan pencerahan sejak tahun
1959 sampai saat ini,” katanya.

Menurut Anhar, partai politik
dan organisasi yang hanya menon-
jolkan identitas diri malah menu-
runkan konsep persatuan yang su-
dah ditegaskan dalam Sumpah
Pemuda 1928 dan tidak bisa menja-
di teladan. .

Dikemukakan, kaum terdidik
dalam kondisi saat ini memiliki tu-
gas mencari pemikiran baru untuk
menjaga apa yang sudah menjadi
kesepakatan bersama para pendiri
bangsa. “Di sinilah bangsa kita
membutuhkan pencerahan untuk
mendapatkan pemikiran baru,”
ujarnya.

Sementara itu, Sabtu pagi, ber-
langsung .acara Rekonstruksi Sum-
pah Pemuda di Museum Sumpah
Pemuda, Jakarta. Menurut Eva Ku-
suma Sundari, dari panitia penye-
lenggara, acara ini berangkat dari
kegelisahan kelompok muda untuk
mencoba kembali menguatkan ke-
bangsaannya.

“Kami mengumpulkan siapa sa-
ja yang mau bergabung dan memi-
liki kehendak bahwa persatuan
harus dibangun kembali,” ucap
Eva, yang juga anggota DPR dari
Fraksi Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (FPDIP). [K-11/B-14]

quara Pembaruan, 28-10-2006
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Sumpah Pemuda,

Riwayatmu Kinu...

JONG Sumatranen Bond,
Jong Minahasa, Jong Ambon,
Jong Bataks Bond, Tri Koro
Darmo, Sekar Roekoen, dan
masih banyak jong-jong

lainnya yang dulu menjadi
motor perjuangan para kaum
muda Indonesia.
. Berkat tekad bulat mereka
. dalam mempersatukan tanah
air, tidak ada sedikit pun

perbedaan menjadi pemecah di

antara kemajemukan negeri ini.
_Mengingat 28 Oktober

1928, di mana idealisme yang

masih begitu kental merajai

setiap denyut nadi pemuda-
pemudi Indonesia, maka
persatuan dengan mudah

- terbentuk.

. Sumpah para pemuda
dengan sangat lancar keluar
dari relung-relung hati mereka,
bukan hanya sekedar keluar
. dari mulut mereka. .

Kini setelah 78 tahun
sumpah itu terucap, persatuan
dan kesatuan Indonesia mulai
terurai, atau setidak-tidaknya
terancam “pecah”.

Gedung Kramat 106 yang

pernah menjadi tempat'tinggal
para pelajar pada awal abad
ke-20, juga menjadi saksi
kreativitas pemudi-pemuda
pada masa itu. :

Gedung tersebut juga
menjadi tempat latihan .

kesenian “Langen Siswo” dan

diskusi politik. Dari sanalah
mulai muncul pemikiran dari

‘kaum muda seperti

Muhammad Yamin, Abu
Hanafiah, Amir Sjarifudin, AK
Gani, Setiawan, Soerjadi.
Mangaraja Pintor, dan Assaat.

Dari pemikiran mereka
inilah muncul Kongres Pemuda
Kesatu dan dikukuhkan lagi
dengan Kongres Pemuda
Kedua yang akhirnya
menelurkan Sumpah Pemuda
pada 28 Oktober 1928.

Mengingat lagi isi sumpah
tersebut yang di antaranya
menyatakan bahwa pemuda
sebagai putra dan putri
Indonesia mengaku bertumpah
darah yang satu, tanah
Indonesia.

Sebagai putra dan putri
Indonesia mengaku berbangsa

yang satu, bangsa Indonesia.

Dan sebagai putra dan putri

Indonesia menjunjung bahasa -
persatuan, bahasa Indonesia.

' Apabila pada masa
perjuangan kemerdekaan cita-
cita yang ingin diraih adalah

kemerdekaan Indonesia, maka -
- pada erareformasi ini apa -
sebenarnya yang menjadi clta- :

cita negeri ini?

Pendiri Yayasan Gedung—
gedung Bersejarah, Letnan
Jenderal TNI (Purn) H Ali -
Sadikin dalamkata
sambutannya di dalam buku
“45 tahun Sumpah Pemuda”- -
mengatakan, padamasa
reformasi ini banyak aset
nasional dijual kepada asing

serta pengelolaan sumber.daya '

alam yang sebagian besar
berada di tangan asing.
Menurut dia, hal ini sangat
berbeda dengan masa Orde - .
Lama yang berusaha - :
menasionalisasi perusahaan

. asing yang ada di Indonesia _
dan membatasi eksplorasi atas J

kekayaanalamoleh .. © .,
perusahaan asing. -

'

Q



(s

(1]

Pada peringatan Hari
Sumpah Pemuda yang ke-78
ini, beberapa perkumpulan
pemuda di Jakarta berusaha
mengingat kembali perjuangan
pemuda-pemudi dengan
melakukan renungan dan

. rekonstruksi Kongres Pemuda
" di Museum Sumpah Pemuda

dan Bundaran Hotel Indonesia.

“Ini salah satu cara untuk
mengingatkan pemuda
Indonesia pada masa ini akan
perjuangan pemuda masa
perjuangan kemerdekaan,” kata
Ketua Garda Kemerdekaan,
Abdul Malik. ]

Dia mengatakan agar

" seluruh masyarakat Indonesia

mau mengingat kembali betapa
sulitnya dan butuh kebulatan

_ tekad dari semua pemuda di

Indonesia untuk

_mempersatukan semua

perbedaan yang ada.

Menurut dia, sangat tidak
pantas apabila petinggi-
petinggi negeri ini hanya
memikirkan kepentingan
sebagian golongan dan
berpolitik untuk kepentingan
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diri sendiri.

Bahasa persatuan
Dalam Sumpah Pemuda

yang pernah diucapkan, salah

satu menyebutkan bahasa .
putra dan putri Indonesia
menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia.

Pertanyaannya bagaimana
kabar bahasa persatuan kita
saat ini?

Bahasa gaul kental
digunakan kaum muda di kota-
kota besar dan bahasa daerah

. masih sangat kental digunakan

sebagai bahasa kebanggaan
suatu daerah.

Secara tidak sadar dalam
keseharian bahasa-bahasa
tersebut digunakan oleh
hampir semua lapisan -
masyarakat yang kemudian
secara tidak sadar menjadi
pembatas dan menimbulkan
gap dalam masyarakat.

Bahasa Indonesia hanya
digunakan pada saat
menghadapi keadaan formal
saja. Sedangkan bahasa
campuran antara bahasa

Indonesia dan bahasa gaul atau
bahasa daerah sering dilaku
kan. “Kalau menggunakan
bahasa Indonesia saat bersama
teman-teman rasanya sangat
canggung. Lebih enak
menggunakan bahasa gaul, >

"kata salah seorang mahasiswi

Fakultas Hukum Universitas
Trisakti, Resa, di Jakarta.

Dia mengatakan bahkan dia
masih menggunakan bahasa
campuran antara bahasa
Indonesia dan bahasa gaul
pada saat berbicara dengan
dosen atau orang tua di rumah

Menurut dia, hal tersebut
bukan tidak menOhargal bahasa
persatuan, hanya saja ada saat
dimana harus menyesuaikan
bahasa yang digunakan dengan
keadaan.

Walau bagmmanapun dla
mengatakan, bahasa Indonesia
tetap akan menjadi bahasa
persatuan karena akan sangat
sulit berkomunikasi dengan
penduduk asli suku Dayak
maupun Asmat jika memaksa
kan berbahasa gaul atau daerah
sendiri. WVirna Puspa Setyorini/*

ginggalang, 30-10-2006
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= Mimbar Bahasa

Suatu dan Sesuatu

| Oleh Yulino Indra, S.S., M.Hum. ]
(Balai Bahasa Padang)

Pertanyaan:

Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati. Saya sering
menulis cerpen atau cerita anak-anak. Setiap kali menulis,
saya sering kali menggunakan kata suatu dan sesuatu dalam
karangan saya. Terus terang, saya sendiri tidak mengetahui
secara pasti perbedaan kedua kata tersebut karena saya
hanya menulis penggunaan kata tersebut berdasarkan
kelaziman pemakaiannya semata. Terkadang timbul juga
keraguan dalam pikiran saya mengenai kedua kata tersebut.
Apakah keduanya memiliki makna dan penggunaaan yang
sama? Atau adakah aturan penggunaan kata tersebut dalam
bahasa Indonesia? Mohon penjelasan. Terima kasih.

Rara, Bukittinggi
Jawaban:

Terima kasih atas pertanyaan Anda. Seringkali kita keliru
dalam menggunakan kata dalam kalimat. Kata yang kita anggap
sama atau bersinonim belum tentu pemakaiannya sama dalam
kalimat. Kadang-kadang sesuatu yang lazim yang digunakan
sehari-hari belum tentu benar menurut kaidah.

Kata suatu merupakan kata bilangan yang bermakna ‘satu’
(untuk menyatakan benda yang kurang tentu). Kata itu
biasanya diikuti oleh kata benda. Perhatikan contoh kalimat
berikut,

(1) Dia bersembunyi di suatu tempat yang tidak diketahui
orang. .

(2) Di suatu malam yang cerah, dia menikmati kilauan

bintang-bintang di angkasa.

(8) Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang lumrah
terjadi dalam sebuah pertemuan ilmiah.

(4) Ada suatukeraguan dalam dirinya untuk menemui orang
itu.

(5) Pada suatu hari, kancil bertemu seekor harimau. Kata
sesuatu termasuk kata ganti. Kata ini berfungsi
untuk menyatakan barang atau hal yang tidak tentu. Kata
sesuatu tidak diikuti kata benda. Misalnya;

(1) Sambil memberikan sesuatu kepada anak itu, dia pun
tersenyum. -

(2) Sesuatu yang sangat penting telah terjadi dalam dirinya.

| (8) Ada sesuatu yang terasa dalam hatinya.

(4)Segala sesuatu yang ada di rumah itu menarik
perhatiannya.

(5) Kepalanya tunduk ke bumi seperti orang mencari-cari
sesuatu.

Demikian jawaban kami, semoga Aqil memahaminya. Terima
kasih. .

CATATAN:

Pertanyaan tentang kebahasaan da'bafditujﬁkah ke BalaiBahasa
Padang melalui surat, telepon, atau faksimile, dengan alamat Balai
Bahasa'Padang;din;:Simpang Alai; Cupak Tangah, pauh Limo,.

Padang. Telepon (0751) 776789, faksimile (0751) 776788. -

qinggalang, 1-10-2706



“

-

29

BAHYASA JAWA

Pembelajaran Bahasa

Jawa Harus Inovatif

KETIKA diwawancarai MP
beberapa tahun lalu, Akhir
Luso No mengungkapkan ob-
sesinya: ingin menerbitkan
buku kumpulan cerita pendek
bahasa Jawa. Kini, impian itu
terwujud. Beberapa waktu -
lalu, Akhir berhasil menyele-
saikan kumpulan cerpen ba-
hasa Jawa (cerkak) berjudul
Ajur!!. Diterbitkan Gitanagari.

“Keinginan saya punya an-
tologi cerpen sendiri, terwujud
sudsh,” kata Akhir saat,
bertandang ke MP.

Terbitnya antologi itu, bagi
Akhir — pernah dikirim bela-

'jar ke Universitas Kesenian

Jerman— merupakan momen-
tum istimewa. “Hasil
penjualan buku ini, sebagian
akan saya sumbangkan buat
korban gempa,” ujar Akhir.
Warga Cebongan
Ngestiharjo Bantul ini dikenal
sebagai anak muda yang pan-
tang menyerah. Menimba ilmu
di berbagai tempat: ISI Yogya,
Akademi Teater & Film, STIE
GAMA dan Pascasarjana UST
(sekarang). Berbagai kegiatan
juga dijalani, Di antaranya
pernah kerja di restoran dan
jadi penyiar radio. Berkali pu-

la menang lomba, Juara I
Kajuwaraan Maos Geguritan
1996, Juara ITI Lomba Maos
Novel dan Juara Harapan I
Lomba Tulis Cerkak DIY.

Akhir prihatin dengan ter-.
pinggirkannya bahasa Jawa.
Padahal di sekolah-sekolah,
diajarkan. Realitas itu yang
mendorong alumni ISI Yogya
ini aktif menggeluti sastra
Jawa.

Menganalis minimnya anak
muda yang tak menguasei ba-
hasa Jawa, Akhir mengimbau
agar pelajaran bahasa Jawa
diinovasi. Tidak harus saklek.
Dengan cara seperti itu, re-  {
maja tidak merasa ketemu |
‘hantw’ bila mempelajariba-
hasa Jawa. Toh begitu, Akhir
optimis, bahasa Jawa tidak
akan punah, .

“Ada 70 ribu penutur ba-
hasa Jawa. Karena itu, tak
perlu dikhawatirkan
menyusut. Namun harus di-
akui, jarang yang mau berku-
tat di sastra Jawa,” jelas Akhir
sambil menyebut Suparto
Broto yang rela menggadaikan
SK-nya hanya untuk membi-
ayai pembuatan buku bahasa
Jawa. M Latief

winggu pagi, 1-10-2006
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Sumbangan Bahasa Jawa

pada In

gn Gatt

DENGAN mengutip keterangan Sutan Takdir
Alisyahbana, Nurcholish Madjid cendekiawan
muslim yang telah mendahului kita pulang ke sur-
ga, mengatakan bahwa yang mengusulkan dijadi-
kannya bahasa Melayu- yang kemudian menjadi
bahasa Indonesia - dan bukan misalnya, bahasa
Jawa, sebagai bahasa nasional kita adalah pemu-
da-pemuda Jawa, maka itu adalah petunjuk bahwa
pemuda-pemuda Jawa itu sendiri saat itu telah |
menyadari bahwa bahasa Jawa itu tidak akan co-
cok untuk masyarakat Indonesia mendatang.
Masyarakat yang mereka cita-citakan, yaitu suatu
masyarakat yang moderen. Sebagai sesama orang
Jawa, Nurcholish mengatakan lebih lanjut bahwa
kesadaran mereka (generasi muda Jawa) itu tim-
bul, lepas dari kenyataan bahwa bahasa Jawa
adalah bahasa yang paling kaya di Nusantara dari
segi muatan budayanya.

Dan muatan budaya Jawa yang kaya dan luas
serta mendalam itu, seperti tercermin dalam “Ke-
jawen”, adalah terutama di bidang spiritualisme
(atau, katakan, “kebatinan”). Dan spiritualisme Ja-
wa itu pun banyak terpengaruh oleh sufisme, ben-
tuk lain pengaruh penting Islam dalam budaya
Indonesia. Pernyataan Nurcholish Madjid ini
dikemukakan dalam Pembebasan Budaya-budaya
Kua terbitan PT Gramedia Pustaka Utama bekerja
sama dengan Pusat Kesenian Jakarta Taman
Ismail Marzuki, Jakarta 1999.

Proses bagaimana Sumpah Pemuda kita pada
keputusan bahwa yang akan digunakan sebagai ba-
hasa resmi oleh (calon) bangsa Indonesia adalah ba-
hasa Melayu ddpat kita baca dalam uraian Sutan
Takdir Alisyahbana almarhum, tokoh Pujangga
Baru, dalam buku yang sama. Ia (Sutan Takdir)
mengatakan bahwa soal bahasa ini tumbuh pada
pertengahan abad ke-19, ketika pemerintah jaja-
han (Belanda) mulai membuka sekolah-sekolahnya
bagi bangsa Indonesia.

Pada ketika itu telah mulai timbul persoalan ten-
tang bahasa apakah yang akan dipakai. Maka tim-
bulah pertentangan antara para pengikut yang
menginginkan dipakainya bahasa Belanda, bahasa
Melayu, dan bahasa daerah (termasuk bahasa Ja-
wa). Ketika itu pula telah kelihatan kedudukan ba-
hasa Melayu yang istimewa, bukan saja terhadap
bahasa Belanda, tetapi juga terhadap bahasa dae-
rah. Bahasa Melayu ketika itu telah mempunyai se-

_Jjarah panjang sebagai Lingua Franca yang telah di-

OTaS]

Bangsa

ol
pakai sekadarnya oleh pemerintah Belanda dalam
administrasinya. Maka didirikanlah sekolah untuk
rakyat Bumiputera yang semata-mata memakai.
bahasa Melayu dan bahasa-bahasa daerah yang be-
sar (terutama Jawa). IS

Jong Sumatra berubah menjadi Pemuda Suma-
tra. Terbitan mereka yang dahulu didominasi oleh
karangan yang berbahasa Belanda, lambat laun di-
saingi oleh karangan berbahasa Melayu, dalam
hubungan ini patut disebut Muhammad Yamin
yang gigih memakai dan memperjuangkan bahasa
Melayu. Demikian pula majalah Jong Jawa, yang
menyatukan pemuda Jawa, Sunda, dan Madura,
sejak dari semula membuka halaman majalahnya
untuk karangan bahasa Melayu. .

Pada 28 Oktober 1928 berlangsunglah Konégres
Pemuda II yang melahirkan sumpah yang berbunyi
Bertanah Air Satu, Berbangsa Satu, dan Menjun-
Jjung Bahasa Indonesia. Sejak saat itu perkemban-
gan bahasa Indonesia berjalan terus, semakin lama
semakin maju dan luas.

Dari pihak Belanda keputusan pemuda
Indonesia itu disambut dengan bermacam-macam-
sikap. Ada yang menganggapnya enteng sebagai
keputusan anak muda yang tidak akan berpen-
garuh, tetapi terdapat seorang yang bernama Prof
CC Berg, sebagai ahli bahasa Jawa, menuntut su-
paya bahasa Jawa (yang dipakai sebagai bahasa se-
hari-hari lebih dari 60%, penduduk Indonesia) yang
dijadikan bahasa persatuan dan kebangsaan
Indonesia, sehingga ia mengadakan pidato di Solo
menentang penerimaan bahasa Melayu menjadi
bahasa Indonesia. Seperti kita ketahui Konggres
Pemuda itu bukan saja disertai, tetapi malahan
dipimpin oleh Pemuda Jawa yaitu Soegondo
Djoyopoespito. Dan tak mengherankan pidato
sengit dari Berg itu mendapat sambutan dari Solo
itu sen-diri. Pidato Berg diserang oleh Soedarjo
Tjokrosiswojo dalam surat kabar Darmo Kondo
dengan menyatakan bahwa Prof Berg menguman-
dangkan lagu lama hendak memecah belah bangsa
Indonesia, A

Kembali kepada Pernyataan Nurcholish Madjid
bahwa bahasa dan budaya Jawa memiliki nilai
spiritualitas yang tinggi dapat dilihat pada sikap -
para Pemuda Jawa itu sendiri yang secara ikhlas
bisa menerima bahasa Melayu (Indonesia) menjadi
bahasa persatuan. Dengan spiritualitas yang tinggi
Pemuda Jawa bersikap wani ngalah luhur weka-
Sane. Demi masa depan persatuan dan integritas
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bangsa Indonesia mereka sadar bahwa bahasa
Jawa yang kompleks dan hirarkis sulit untuk di-

. jadikan wahana komunikasi antar suku-bangsa di

tanah air. Dan untuk itu tepatlah kalau bahasa Me-
layu yang terpilih. Bukankah para pemimpin Jawa
(misal, Sukarno) menulis pikirannya pada tahun
1920-an di Fikiran Rakyat Bandung juga meng-
gunakan bahasa Melayu, bukan bahasa Jawa?

Ayu Sutarto, dalam Konggres Bahasa Jawa IV
10 s.d 14 September 2006 di Semarang, mengata-
kan Tradisi lisan Jawa sangat kaya dengan nilai-ni-
lai luhur yang berguna bagi kehidupan. Pada

umumnya nilai-nilai tersebut berupa ajakan,

petunjuk, pantangan atau harapan. Ungkapan-
ungkapan tradisional berupa paribasan, bebasan
dan saloka memiliki fungsi untuk menanamkan ni-
lai luhur pada masyarakat. Ungkapan-ungkapan
yang berbunyi desa mawa cara, atau seje silit seje
anggit, misalnya, menjadi rujukan bagi bertumbuh-
nya wacana toleransi dan kebhinekaan, baik dalam
tata pikir maupun adat-istiadat, yang akhirnya ber-
muara kepada kebersatuan dan kemenyatuan.
Kearifan lokal Jawa bukan hanya merupakan ke-
kayaan budaya Jawa, tetapi juga menjadi bagian
sentral dari kebudayaan karena Jawa merupakan
penduduk terbanyak di NKRI. Setiap kelompok et-

_nik, termasuk Jawa, memiliki kearifan atau spiri-

tualitas lokal yang oleh sebagian pendukungnya
dapat dijadikan rujukan dalam mengendalikan ke-
hidupan sehari-harinya. Dalam lingkaran keluar-
ga, kearifan lokal dapat menjadi tuntunan untuk
membangun kehidupan berkeluarga yang baik. Di
atas masyarakat, kearifan lokal terkait.dengan ba-
gaimana seseorang hidup di tengah-tengah orang
lain yang memiliki pikiran dan pilihan berbeda.

Dalam kaitannya dengan kehidupan berbangsa,
kearifan lokal menawarkan rujukan tentang pent-
ingnya kesatuan dan persatuan untuk mencapal
tujuan bersama.

Dilihat dari filsafat hidupnya, orang Jawa sangat
mencintai persatuan dan tidak suka menciptakan
konflik. Ungkapan Jawa yang berbunyi crah agawe
bubrah, rukun agawe santosa mencerminkan sikap

‘hidup orang Jawa yang terkait dengan keinginan

“bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”. Di sam-

“Pping itu, orang Jawa juga memiliki misi memayu

hayuning bawana, yakni mengusahakan kebaikan
sejati di dunia. Ungkapan ungkapan lain yang ser-
ing digunakan seperti :guyub, nyawiji dan gotong
royong hendaknya bukan hanya ditujukan untuk
kepentingan internal (Jawa saja), tetapi j juga untuk
kepentingan nasional. Semua ungkapan ini menun-
jukkan pandangan dunia (nilai nilai spiritual)
orang Jawa mengenai pentingnya kedamaian dan
persatuan dalam hidup. Bagi orang Jawa, crah
(konflik) hanya akan membuahkan kerusakan
(bubrah).

Orang Jawa memlhkl banyak jalan untuk menu-
Jju persatuan, misalnya menjadi Jawa hendaknya
renghindari sikap qja dumeh (jangan sok) aja adi-
gang adigung adiguna (jangan mentang-mentang)
aja rumangsa bisa Oangan merasa paling bisa).
Semua ungkapan ini merupakan pesan untuk tidak
menclptakan konflik dengan pihak lain atau
merasa superior di antara orang atau kelompok et-
nis lain. Kehati-hatian orang Jawa terhadap kon-
flik tercermin dalam ungkapan aja ngantz ana
dredah (jangan sampai ada konflik), aja nggawe
male (jangan membuat bencana), dan gja seneng
padudon (jangan suka bertengkar)

Tantangan bangsa ini, terkait dengan penga-
malan kearifan lokal Jawa, adalah alat atau cara
yang membuat kearifan Jawa tersosialisasikan se-
cara efektif, Karena masyarakat Jawa salah satu
cirinya bersikap paternalistik, maka keteladanan
para elite bangsa (terutama yang berasal dari etnis
Jawa) memegang peran penting bagi kelanggengan
persatuan nasional. Jika mereka tidak menyadari
hal ini, jangan harap kelanggengan persatuan na-
sional akan terwujud. Oleh karena itu, jika negeri -

"ini ingin terbebas dari zaman Kalabendu, para elite

hendaknya cepat-cepat mengubah dirinya dari
“penguasa” menjadi “guru bangsa”. Para elite
bangsa yang berlatar belakang budaya Jawa harus
menyimak kembali spiritualitas atau kearifan lokal

. warisan para leluhurnya, dan kemudian bersedia

menjalankan hidup sesuai dengan kearifan lokal
Jawa, yakni sebagai sosok guru yang bisa digugu

(dipercaya) dan ditiru (ditauladani). Q-0 "
*) Ign Gatut Saksono, Pengamat budaya,
khususnya Jawa, dan pekerja media.

xedsulatan Rakyat, 28-10-2006
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Kecewa dengan
Kongres
hasa Jawa IV

PAKAR sastra Jawa dan dalang wayang kulit sohor, .
Ki Doktor Enthus Susmono (42 tahun), menyatakan kegelisahannya
pada.upaya pelestarian bahasa mayoritas di negeri kita ini. '
Kongres Bahasa Jawa (KBJ) yang berlangsung keempat kalinya
di Semarang belum lama ini, tidak menyejukkan hatinya:
Tetapi justru makin membuatnya gundah-gulana.

B

» dan tenan... menggunakan uang rakyat . Anda hadir atau sekadar memantau? -
- Y, Rp 4,25 miliar tanpa manfaat,” begitn Wah, seben

_ ujarnya menggelegar — ketika ditemui barisan demo. Seb. o
i p . Sebagai seniman tentu bukan demo
beberapa waktu lalu, menjelang agelamns WayaNE  destruktif, tetapi happening art. Namun karena =~ -

Suretiabar Kodautatan Rt . Proiden akjadi hady, demo kami unde.

_ Ki Enthus Suismono memang tidak hanya mbe- peﬁgg&mpmﬁp telalllndilanggar oleh panitia. -
ling saat performa sebagai dalang. Bicara keras, terhadap sos0k-s osoelkeka elakukan digkriminasj - :
blak-blakan dan kritis nampak sudah menjadi Sastra Jawa (KSJ). yang akbehfberadalalpna lm{mg; es. .
karakter kesehariannya. Begitu pula nada sengat kompeten unstukelmblgicaraga soal pelestari: yﬁ

bicaranya siang itu. “Jangan wawancara soal wa- inaml A " an
.yang, kuwe uwis biasalah. Kita bicara tentang o kef}:dahal“ng,’ Eanl Bahasaﬁlgyal%dixgoa;:% dua %
Bahasa Jawa y ang makin memperihatinkan ini,” | sisi mata uang. Bisa. sali ‘melengkapi. Bukan, ‘. -~
katanya campur dialek Tegal, kota kelahirannya. dikotak-kotals atas;.]b?i:kan i privel

Dari mana Anda hendak memulai mengritisi ¢ Presiden } oo T
Andai Presiden hadi di-. -

MMG,JW? - sampaikan? - ’ apayangheﬂdak L
* Tentu saja dari event Kongres Bahasa JawaIV | - . o . PRI
pekan lalu. Saya seribu persen kecewa. Perhelatan * rams;ap menygx;ag:gan sendmhmgtg e’
yang menelan biaya Rp 4,25 miliar dari Anggaran Laporan Pe’ ta:[ na, e Jaw' "W] (LPY) dari v st ‘

Pendapatan dan Belanja Daerah Propinsi Jawa KBJIV. cawean (L) d

Tengah itu, kok cuma jadi ajang klangenan. Itu harus tépK:gw’ P mﬁﬁ;’ Baha:ftpianwadx sekolah
uang rakyat yafgmmk sedikit. Apialag;br.akyat . acuansa tuang mpelajaran' B Ahja'saggﬂgJawa uhsan ame-buku -
sedang melam' pemborosan luar biasa. ~ rahkan pada ahlinya dan melalui pmsha!eé ml‘!?p abli

By ) . . g & » - o ald

_ ﬁudAndai:zan zstz,la}f klangenqnih Soal budgeting, And, sitif

ihat saja ir, semua orang-orang sep : S S !

yangmmgiremﬁdgnkangrzﬁ-gkangémn. Eh, kel?}&ga’hamsl? Saya Bangagnd PRERAK

itu ‘kan kongres sebagai forum menelurkan suatu | Rp4 ’25pmﬂm, gakswam sekg susahbeg:m.

dokumen memorandum yang aplikatif dan sustain- rumah sakit, daripada untuk altivi natau.

able untul Bahasa Jaws. Lha, yang terjadi malah } faatannya tl Ao U almWBh@:si;yﬁngkﬁman-.

kongres Bahasa Suriname... . rakyat. . a0

. Ha... ha...ha (Ki Enthus tergelak sinis). Saya 1 :uga;gns.r yang hanya buf:u};ggnzo . Nabh.....

khawatir, yang hadir tidak bisa membedakan arti |y, i=1R8 fergantung niat dan nurani masing

- konferensi dengan resepsi jagongan. Mereka pikir . : .

* konferensi bisa kualified hanya dengan datang . ; R
mengenakan busana batik, tertawa-tawa sambil SEBAGAIMWW/PMMW

*_ngapurancang, . . . memberikan warning agar Bahasa Jawa di. -
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“urus’ dengan memperhatikan local genius’. Artinya,
memperhatikan dialek yang beragam. “Sama-sama

. Bahasa Jawa, tetapi kita sudah merasa berbeda’

- bila masing-masing memunculkan logat. Misal

-Jawatimuran, Banyumasan ataw Mataraman,”

- Oleh karena itu, bila dimulai dari bangku sekolah
melalui aplikasi satuan pelajaran Bahasa Jawa,
seharusnyalah forum KBeJ yang baru lalu sudah
memperhitungkan dan memperbincangkan ragam

(bahasa) dialek untuk bahan satuan pelajaran.
" Dan, memang disayangkan banyak pihak karena
‘rekomendasi KBJ IV ini tidak menggambarkan up-

- ayanyata menyelamatkan bahasa Jawa, terutama
di kalangan muda. KBJ IV hanya mengimbau kelu-
arga muda Jawa hendaknya menggunakan Behasa

. Bisa menjelaskan dengan singkat, apa
.igtimewa Bahasa Jawa?

- Saya merasakan kosakata Bahasa Jawa yang
memang sangat kaya, sehingga efektif untuk

" m arkan rasa. Dibanding Bahasa
Indonesia, Bahasa Jawa jauh lebih kaya. Saking
beragamnya, sampai banyak kata yang sama tetapt
di lain daerah beda makna.

Untuk menyebut binatang kuda, misalnya, di
kawasan Yogya - Solo bisa disebut kapal. Tetapi di
Jawa Timur, mana ada orang tahu? Kapal yadi
laut. Sekadar contoh lain, di Jawa Tengah, kata gi-
tik berarti memukul, di Surabaya bisa dipahami
sebagai aktivitas persenggamaan. Sama bermakna
-makan, namun dari kosa kata: dhahar; mangan,
maem, ngemplok, nguntal, nyaplok, mbadhog —
kita bisa membedakari rasa atau emosi dari sosok
yang sedang berbicara.

Anda merasakan bila minat masyarakat
khususnya generasi muda, untuk
menggunakan

in Bahasa Jawa sangat menurunt -

Tidak cuma minat yang akan siginifikan mem-

‘pengaruhi turunnya pengguna Bahasa Jawa, na-
: munjuga kemanfaatan Bahasa Jawa yang semakin
* sempit. Sehingga gaat ini terjadi suatu kondisi yang
“ kontradiktif, yakni: Bahasa Jawa sulit dipelajari,

reridah pula kemanfaatannya. Apalagi bila diban-
" ding bahasa asing seperti Mandarin, Korea, Jepang
" atau Prancis — yang kini terus naik daun karena
"_permintaanpasar.

+. Lho, Anda terdengar pesimis...

Ini kenyataan yang harus segera dihadapi secara
sinergis. Antara lain, entry point bisa lewat penga-
jaran di sekolah. Kurikulum harus didesain untuk
Bahasa Jawa serapan sehingga mudah dan
- menarik untuk diaplikasikan. Bila ingin bertahan,
-harus mengikuti perkembangan zaman.

Penggjaran Bahasa Jawa selama ini?

Terlalu di awang-awang, enggak membumi. Kita
lihat dalam keseharian saja di lingkup keluarga
sudah jarang yang berbahasa Jawa. Eh, begitu

Tnengikuti pelajaran harus bisa zrama inggu.
Nabh..... siapa yang tertarik? Ini terlalu susah,
jadinya boring (membosankan). sama-sama merasa
asing, akhirnya orang berpikir lebih baik mempela-
jari bahasa asing beneran. .

Apalagi bangsa ini sudah dijejali dengan jargon
globalisasi yang menuntut semua serba global, ter-
masuk bahasa global. Terus, bahasa lokal — dalam
hal ini Bahasa Jawa — mau ditaruh mana?
Padahal kita tahu, bahasa bagian dari kebudayaan.
Bila Bahasa (Jawa) sudah marginal, berarti kebu-
dayaan Jawa juga sudah terpinggirkan.

Lalu, apa yang harus segera dilakukan?

Banyak yang harus dilakukan, apalagi sudah
terlambat. Antara lain, pemerintah harus segera
menyusun satuan pelajaran Bahasa Jawa tepat’
guna, Bahasa Jawa gaul yang mudah :
diaplikasikan, gitu lho. Sehingga orang Batak —
atau lain suku — pun dim inkan meraih nilai
3embilan atau sepuluh untuk pelajaran Bahasa

awa. :

Jangan sebaliknya, makin susah pelajaran
makin memuaskan penyusun satuan pelajaran.
bMat:!.ldn rendah nilai yang diraih murid, guru malah

gga.

Artinya, sebenarnya pengajaran Bahasa
Jawa bisa dipermudah?

Benar sekali. Kuncinya pada penyusunan satuan
pelajaran yang aplikatif. Bahasa terapan, jangan
antipati pada kata serapan dari bahasa lain, Bila
tidak luwes, bisa menimbulkan e priori pada
Bahasa Jawa itu sendiri. Kalau Bahasa Jawa justru
dianggap momok karena saking sulitnya, ini ‘kan
fatal atraction. Bumerang bagi tujuan pengajaran
Bahasa Jawa itu sendiri. Nah, saat ini saya melihat -
pengajaran Bahasa Jawa di tingkat Sekolah
Menengah Atas gagal total. ,

Lalu, boleh dong kita bertanya: siapa yang .
bertanggung jawab? Mengapa berlarut-larut tanpa
pembaharuan? . :

Kalau jelas gagal, fair play-lah, Akui saja, kemu-
dian serahkan pada ahlinya. Semua pasti akan ter-
tata baik, mendatangkan manfaat maksimal.

Di sekolah level mana Bahasa Jawa harus
dimulai?

Sedini mungkin, sejak taman kanak-kanak
bahkan kelompok bermain. Bahasa Jawa harus
masuk dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Pengelola sekolah level ini juga orangtua jangan
terjebak untuk memprioritaskan pengajaran ba-
hasa asing. Tentu saja bila Anda semua tidak ingin
kehilangan jatidiri kebudayaan.

Sejauh mana lingkungan mendorong ge-
semst? penerus kita makin jauh dari Bahasa
awa

Potensi lingkungan saya lihat parah sekali
berkontribusi merusak dan menjauhkan Bahasa:
Jawa dari keseharian hidup generasi muda. Antara
‘ayah-ibu, sudah tak lagi berbahasa Jawa. Di-
lanjutkan antara orangtua-anak, makin hilanglah
Bahasa Jawa itu. Keluar rumah, sapaan dengan
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i~ . . \Jarene — sebagai Wong Jawa kita memiliki budaya
' fetangga pun tak lagi Bahasa Jawa. Dj sekolah atay /%7 SO 4
kantor, semua tidak lagi berbahasa Jawa, Ini men- achh}hung. Topi, ya itu tadi: katanya... ‘

jadi habit bagaikan mata rantai penyebab makin Ka tanya siapa Ki?

hilangnya Bahasa Jawa. . :
Katanya orang-orang yang suka mengaku-aku
Jadi, tidak sepenuhnya kesalahan generasi berbudaya, tetapi ternyata perusak kebudayaan ity,
kan? Kata orang yang merasa bekfdab, namun berperilaku

Justru generasi tua-lah yang salah, karena tidak biadab itu. Ha..... haha....... ; ;
belostamembuat kait matarantai penggunaan dan (Kembali dia tergelak. Humor Ki Dalang Mbeling
peIest:;;annlzahasa ._Tagﬁ. Ini mlakn;)g:lp%lgarah d;' . ini memang luar biasa. Satire yang terlontar, boleh

& Po3S pemerintah yang amban, Celakanya, Jadi bikin pelbagai pihak merah padam, Namun itu--
kalangan birokrat ini kebanyakan tidak mau menden- lah Ki Enthus Susmono, sosok yang agaknya dipilik, -
per saran atau masukan dari pihak lain, Hal yang olehNya untuk tegar menyangga pilar kritisisasi).Q - d)

Alasan Andq menggunakan istilah pandir?

Lha, kata yang tepat ya memang pandir. Saya tidak
punya leksikon lain untul menyebut pihak atau sosok
yang sok paling benar, bebal tak mau mendengar
saran dan kritik orang lain.

Langkah apa yang akan terus Anda lakuhan?

Saya akan terus menempatkan diri pada posisi kri-
tis. Konsisten menggunakan dan memelihara Bahasa

Konkretnya?

Ya kritik yang penuh kasih sayang, Harus disam-
paikan secara indah, elegan, intelek. Bukan yang
&robyakan tanpa ujung pangkal, Apalagi grusa-grusu
dan waton nggrudug. Wah, itu %kan kayak performa
Buta Rambut Geni. Padahal, katanya atau ujare,

Kedaulatan rakyat, 1-10-2006
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BAHASA MINANGKABAU

Budaya

Mlnangkabau

Kebiasaan dan pola hidup di
raniad-telah mengikis nilai-nilai

“budaya‘yang berlaku dan mengi-
‘kat pribadi orang Minangkabau.
:Bahkan tak jarang, ada juga orang

Minang yang di rantau tidak lagi
peduli kampung asalnya, nagari-
nya.Merosotnya nilai-nilai nor
‘matif budaya Minangkabau dalam
pribadi orang Minang dapat

Sty AR T

ato” Dalam Bahasa

“Oleh Yerri . Putra

(Dosen Jur. Sastra Daerah Unand)

DEWASA ini, banyak orang
‘Minang yang tidak lagi mampu
bertutur secara baik, sesuai
dengan norma dan aturan
yang berlaku dalam Kebu-
dayaan yang mengikatnya.
Tidak saja generasi muda,
bahkan genersi tua pun
demikian, apalagi, mereka:
yang menghabiskan umurnya
di tanah rantau.

dilihat dari bahasa, Minangkabau
yang dipergunakan saat ini. Untuk
berkomukasi antar sesama Mi-
nang, jarang atau bahkan bisa
dikatakan tidak lagi ditemukan
tata aturan berbahasa, menurut
tingkatan usia dan kedudukan
seseorang. Sifat egaliterian yang
tersirat dalam bahasa Minang
kabau dulu, kini hilang dan ter-

ganti dengan sifat “keakuan”
yang lebih menonjolkan kepen
tingan pribadi semata.“Kato”
dalam kebudayaan Minangkabau
dapat diartikan sebagai sebuah
_tindakan yang mengacu pada
norma dan aturan. Secara seder-
hana kafo dapat diartikan sebagai
sebuah tata aturan dalam berko-
munikasi antar sesama komuni-



kator se wangsa. Jadi, pantas
apabila orang Minang yang tidak
mengenal kato diartikan sebagai
orang yang tidak mengenal .sopan,
dan santun, atau urang nah
.indak tahu jo adat. Media formal
seperti balai adat, suray’ maupun
media informal seperti-1apau
merupakan media yang berfungsi
sebagai tempat untuk mengasah

keterampilan seorang Minang -

dalam bertutur kata kepada se-
sama orang Minang lajnnya. Di
tempat-tempat itulah nantinya
akan terlihat kedewasaan sese-
orang, karena dalam kebudayaan
Minang ukuran kedewasaan

litentukan dari keterampilan
seseorang dalam bertutur. Pada
saat itulah orang tersebut diang
gap “lah patuik diajak barun-
diang”. Kenapa demikian? Ka-
rena dilihat dari teknik berbahasa,
terkandung nilai-nilai estetika
yang tinggi. Irama dan jenis kata
yang digunakan merupakan pili-
han yang diperoleh dari penga-
laman, bukan dari hapalan buku.
Oleh karena itu rang mudo yang
telah mampu menggunakan jenis
bahasa ini dianggap telah dewasa,
karena telah berpengalaman
terutama sekali berpengalaman

‘dalam pergaulan.Aturan-aturan’
berbahasa-karo tadi- yang ber-

laku dalam kebudayaan- Minang'
kabau, dikenal dengan istilah “fau
Jo nan ampek”. Kata Nan Ampek
dibagi atas empat tingkatan dalam
bahasa. Yakni: I). Kato mandaki;
tatakrama bertutur dengan orang
yang lebih tud, 2). Kato Mele-
reang; tatakrama bertutur kepada
orang yang disegani, 3). Kato
mandata; tatakrama bertutur
kepada temapn.sehaya, dan 4).
Kato manurigis fatakéama bertutur
kepada orang yyang.lebih muda.
Jika demikian, bagaimana bentuk
estetika bakato tersebut? Seka-
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rang marilah kita simak bentuk
estetis dari kato Minangkabau

.tersebut, yang penulis ambil dari-

kaba Minangkabau, yakni kaba Si

.Rambun Jalua yang diusahakan
- oleh Aj. Hamerster. Sedangkan

alasan dipilihnya kaba sebagai
objek tulisan ini adalah karena
kaba si Rambun Jalua, termasuk
salah satu jenis kaba modern
Minangkabau. Sebagai kaba
modern Minangakabau, kaba si
Rambun Jalua mengangkat per-
soalan-persoalan duniawi kehi-
dupan orang Minangkabau. Di
dalamnya juga banyak terdapat
bentuk-bentuk percakapan antar
tokoh, yang mempergunakan
kelas Rato di atas. Sinopsis kaba
si Rambun Jalua; Kaba si Rambun
Jalua menceritakan kisih Puti
Nilan Cayo yang bersuamikan
Sutan Badewa, mempunyai se-
orang anak perempuan bernama
si Ranibun Jalua, dan sedang

_mengandung, yang kelak apabila

anak yang di dalam kandungan
nya tersebut lahir, maka akan
diberi nama si Bujang Pamanai.
Puti Nilam Cayo memiliki harta
warisan yang berlimpah, namun,
sayang suaminya yakni, Sutan
Badewa adalah seorang yang
bersifat buruk. Ia, Sutan Badewa,
suka berjudi, menyabung ayam,
mabuk-mabukkan, dan gemar
bermain wanita. Harta warisan
yang dimiliki oleh Puti Nilam Cayo
lambat laun kjan habis dipakai
oleh Sutan Badewa untuk me-
muaskan nafsu duniawinya ter-
sebut. Hingga suatu hari, akibat
perlakuan suaminya itu, juga
karena ia telah tidak mémiliki harta
lagi, Puti Nilam.Cayo berniat
untuk lari meninggalkan kampung
halamannya, juga sanak keluar-
ganya, termasuk anak sulungnya
si Rambun Jalua. Puti Nilam Cayo,

yang pada waktu itu masih me-
ngandung, yang kelak anaknya
itu diberi nama si Bujang Pamanai
tadi, lari ke dalam hutan jauh, dan
akhirnya menetap di sana.Sampai
di sini, sekarang mari kita lihat
‘contoh dari jenis-jenis, dan atau
tingkatan kato Minangkabau
yang terdapat dalam kaba Si
Rambun Jalua ini.l). Kato man-
daki; tatakrama bertutur dengan
orang yang lebih tua, dalam kaba
dapat kita temui salah satunya di
halaman 16, yakni ketika si Bujang
Pamanai bertanya kepada ibunya,
Puti Nilam Cayo, tentang latar
belakan kehidupan keluarganya,
sanak familinya, dan aldsan ke
napa mereka tinggal:di’dalam
hutan, “...00i, ande jo den diande,
Jjokok baitu kato ande, batanyo
hambo saketek, nan: ande su
ruakkan itu jan pulo -ande lin-
duangkan. 'Cubo tarangkan
pulo dek ande, malu ato nan di
ka dibangkik, apokoh aik badan
kito? Sabuah pulo diande barih
luruih hambo batanyo. Sia bana
bapak hambo? Di ma baliau
kini? Di ma kampuang halaman
kito? Manga' diam dalam rimbo?
Indak ado jorong kampuang, a

" bana mulo asonyo, mangko-kito.

di siko? Juga dapat ditemukan di
halam 23-24, perbincangan antara
Bujang Pamanai dengan Tuanku
Sahiah, yakni ketika ia memohon.
kepada Tuanku Sahianuntuk’
mengajarinya mengaji.“...00;
Angku jo den di Angku, danga:
kan ambo katokan, bapantun
ambo sabuah, pantunnyo rang
mudo-mudo. Bukan ambo. kinari
sajo, kinari anak rang talang,,
bukan ambo kamari sajo; ga-
dang makasuik ambo jala;i'.'.f.‘ *
“...am pun baribu kali. aipun,,

-ampunlah hambo di -tuanku,
-makasuik hambo kamari.nak.

mintak angku ajari, nak mintak



angku tunjuaki, kaji qur'an jo

.khitab, sarato hadiah jo dalia,

baiakpun mantiak jo maani...”
2). Kato Melereang; tatakrama
bertutur kepada orang yang
disegani; Dalam kaba dapat di-
temukan ‘di halaman 19, yakni
ketika Bujang Pamanai bertemu
dan berbincang kepada orang
yang tidak dikenalnya. Dari
gambaran situasi yang ada, lawan
bicara dari Bujang Pamanai terse-
but tidak diketahui tingkatan
umurnya, apakah lebih muda
ataukah lebih tua, dari Bujang
Pamanai, namun bahasa yang
digunakan oleh Bujang Pamanai
tidak juga menyatakan bahwa ia
sedang berbicara dengan orang
yang lebih tua, maupun dengan’
orang yang lebih muda, sehingga
penulis berkesimpulan bahasa
yang dipergunakan tersebut
adalah diperuntukkan kepada
orang yang disegani, dengan
alasan antara komunikan dan
komunikator belum saling me-
ngenal.“...00 angku, urang mang
galeh nan lalu nanko, ampun
baribu kali ampun, hambo ba
tanyo barih luruih, hambo mam-
bali pajuali jokok, mamintak
dapek sajo...” “...0o angku nan
ganyo hambo, sabuah nan ham-
bo tanyokan, di ma rumah urang
mglin, nan biaso maaja urang,

37

maajakan kaji sarato mantiak,
Jjaan maani, kok hiduik nan kq
ditompang, mati nan ka dipa-
gantuangi...” 3). Kato mandata;
tatakrama bertutur kepada teman
sebaya, dapat ditemukan di hala-
man 33, yakni ketika Bujang
Pamanai berbicara. dengan si

Rambun Kusuik. Tatkala sewaktu’

si Rambun Kusuik sedang asik
menenun di beranda rumahnya.
*...mano rang mudo nan lalu ko,
hambo batanyo di ka rang mudo,
dari mano rang mudo datang,
apo makasuik di sangajo,. apo
dicari ditanyokan...” “...Mano-
lah nan batanyo hambo, hambo
ko urang mularat, datang dari
rimbo rayo, mancarikan pung
guang tak basaok, kapalo indak
batukuik, mancari upah Jjo gaji,
itu makanyo hambo kamari...”
4). Kato manurun; atakrama
_bertutur kepada orang yang lebih
muda; dalam hal ini, dapat dipa-
hami yakni, baik orang yang lebih
muda maupun orang yang lebih
tua, dalam budaya Minangkabau,
sama-sama memiliki tata aturang
dalam berbicara. Dalam kaba
dapat kita lihat di halaman 23,
yakni saat Tuanku Sahiah berta
nya tentang asal, kampung hala-

‘man kepada Bujang Pamanai.’

“...00, buyuang nan baru da-
tang, dari mano hendak ka mano,

di ma kampuang halaman ang,
nagari mano nan dihuni, apo
makasuik di sangajo rang mudo
datang kamari, cubo katokan
pado hambo..."” Demikianlah
contoh-contoh kato Minang-
kabau yang terdapat dalam kaba
si Rambun Jalua.. Sebenarnya
masih banyak lagi yang dapat
dituliskan, namun, mungkin con-
toh-contoh tersebut di atas dirasa
telah cukup menggambarkan atau
mewakili tingkatan kato yang
berlaku di kebudayaan Minang-
kabau. Pada prinsipnya, dari
tulisan ini diharapkan lahir sema-
cam kebijakan atau insiatif kita
untuk melestarikan bahasa Mi
nangkabau, yang tentunya ba-
hasa yang mengandung unsur-
unsur moral dan etika. Misalnya
dengan memasukkan pelajaran
Bahasa Minangkabau ke dalam
kurikulum wajib (lokal), yang
diperuntukkan bagi siswa tidak
saja dari tingkatan sekolah dasar,
bahkan sampai kepada tingkat
sekolah menengah atas atau yang
sejenis. Karena, kurikulum mua-
tan lokal yang berlaku pada saat
ini, sangat minim muatan pem-
binaan kepada generasj muda.
Apakah untuk pembinain gukup
dengan mengenal seni tradisi
Minang? Atau cukup “dengan
mengetahui sejarah- Minang-

cinggalang, 29-10-20C6
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kabau, yang. katanya nenek’ mo-
yangnya itu adalah Iskandar
Zulkarnain. Saya rasa pem inaan
-paling pas untuk generasi- muda.
Mmangkabau adalah membekali

siswa berbahasa Mmano (etnik),:

karena dari bahasa nulah pada

nantmya,, secara,tidak langsung:

akan-juga dapat mempengarum
‘mental dan kepribadian manusia.
Wallahu a'lam btshawab Check
MallCompose Hokok
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Didaktika Bahasa
[inangkabau

Persoalan Ragam dan Konotasi Bahasa

Oleh Yerri S. Putra

.~ . 7 . (Dosen Jur. Sastra Daerah Univ. Andalas)

') AHASA adalah sistem
o ' lambang bunyi, dike -
. luarkan oleh alat ucap
dan bersifat arbitrer serta konven-
sional. Pengeman devinisi baha-
sa di- atas dapat dipahami bahwa
‘bahasa merupakan sebuah pro-
duk kebudayaan suatu masyara-
kat didasarkan situasi dan kondisi

pemaknaan dan disepakati secara

bersarna oleh masyarakat lainnya

dalam satu lingkup kebudayaan. -

Kebebasan memaknai sesuatu
.oleh suatu’ kelompok masyarakat
dibatasi dengan kesepakatan
bersama dalam pemakaiannya,
jadi| blsa dikatakan bahwa sesuatu

-yang-dikategorikan déngan baha-.

sa sangat bergantung pada kese-

patakan dari- masyarakat penu- :

turnya, | :

: Perkembangan pola pikir serta
memngkatnya kebutuhan hidup
sanusia akan kebutuhan-kebutu
han primer maupun sekunder,
'yang sudah barang tentu banyak
menghadirkan perubahan-peru-
bahan, merupakan faktor utama
yang melatarbelakangi perubahan
suatu bahasa. Bahasa-bahasa
lama yang dulu banyak dipergu-
nakan, lambat laun ditinggalkan
oleh masyarakat penuturnya, dan

pada’ akhirnya hilang, digantikan

dengan bentuk bahasa lainnya.
Akibat yang ditimbulkan dari
perkembangan tersebut tidak saja
berpengaruh pada jumlah -apa- |
bila didasarkan atas kuantitas-

penutur, namun juga tetjadi per-
- geseran pada nilai-nilai normatif

yang terkandung dalam adat .

istiadat, oleh masyarakat penutur
bahasa tersebut.

Bahasa Minangkabau SCb‘l}:ﬂl
salah satu bentuk bahasa etnik,
bukan tidak mengalami peru-
bahan, atau yzing lebih tepat

Eablla kita namai dengan krisis
mstens:onal Di tengah-tengah
masyarakat penuturnya, yang
- berjumlah lebih kurang empat
belas juta jiwa tersebut, bahasa
Minangkabau cenderung dike-
sampingkan atau-dinomorduakan.
Hal tersebut terjadi tak lain karena
sebagian besar penutur bahasa
Minangkabau merasa “minder”
‘apabila berbahasa Minang. Alha-
sil, perkembangan bahasa Minang
kini, turut mempengaruhi pola
hidup serta pola kebudayaan
masyarakat Minang’itu sendiri.

Ragam Bahasa Minang

Dalam Bahasa Minang terda-
pat émpat ragam bahasa, yang
mempengaruhi dan sangat ber-
gantung pada situasi dan kondisi
pada saat bahasa tersebut akan
dipergunakan. Keempat ragam
bahasa tersebut, antara lain 1).
Ragam Bahasa Adat, 2). Ragam

Parewa, 4). Ragam Bahasa Biasa.
Ragam bahasa adat, biasanya

. banyak dipergunakan dalam ke-
i glatan-keglatan ada. Dalam ragam
ini mengandung, petatah petitih,

Bahasa Surau, 3). Ragam Bahasa .

pantun adat, mamangan dan
bentuk-bentuk bahasa kias lain-
nya. Ragam bahasa ini tertuang
dalam pidato adat —pasambahan—
para penghulu, ninik mamak, serta
tokoh-tokoh adat lainnya.. .

“..di awal kato nan sapatah,
menjadi wjuik jo makasuik, nan
sarapak papeknyolah. Beliau
nan hadir di ateh rumah nanko.
Indak dibilang ka diator, hanyo
pambilang ka paatok, pam-
bilang pamuliakan sambah...”

Ragam bahasa Surau, me-
rupakan suatu béntuk -bahasa
yang banyak dipergunakan oleh
para ulama. Ragam ini dapat
ditemui dalam setiap aktivitas
keagamaan di surau. Perbeda-
annya dengan ragam bahasa adat,
ragam bahasa surau ini banyak
mengandung ajaran-ajaran agama,
dan juga banyak dipengaruhi
unsur-unsur serapan dalam baha-
sa arab.

“...sesuatu barang, nan kito
tamui secaro indak sengajo, itu
hukumnyo dalam islam adalah .
subhat. Artinyo .labiah dakek
kepado haram dari halalnyo.
Andaikato suatu saat kito mene-
mukan urang nan punyo barang
tersebut, heloklah kito. bataris
terang kepadonyo, mintak ke
ridhoan urang tasabut, Isnya
Allah, Tuhan akan mengampuni
doso kito...”"

Ragam Bahasa ketiga yakni,
ragam bahasa parewa.”Ragam



bahasa ini dipergunakan oleh

kaum muda (parewa), dalam ber- -

komunikasi antar sesama. Ragam
bahasa ini memiliki ciri-ciri, antara
lain: bahasanya sedikit kotor,
kasar, dan tak jarang juga muncul
bahasa-bahasa sindiran.

“...apo nan ang baok tu?”

“tep oto, sia kiro-kiro nan
namuah mambalinyo, yo?"

“tep oto sia nan ang cilok tu,
angku lai, ndak tapikia sansai
urang tuo manggadangkan ang!"

Ragam bahasa yang keempat .

yakni, ragam biasa. atau juga-bisa
disebut sebagai bahasa Minang
umum. Dikatakan biasa karena,
ragam ini biasa dipergunakan oleh
masyarakat Minang dalam bertu-
tur atau berkomunikasi. Ciri khas
dari ragam ini, yakni tidak kenta-
ranya dialek yang dipergunakan
oleh si penutur bahasa Minang.

Arti yang lebih implisit dari .

kondisi ini adalah ragam inilah
yang sering dipergunakan oleh
orang Minang (dari berbagai
daerah) dalam bekomunikasi antar
sesama orang Minang, walau
pada prinsipnya mereka berbeda
daerah dan dialek.

“ka pai kama angku kini?"

“ambo ka pai ka rumah buya,
ado paralu jo buya.”

“apo makasuik ka rumah
buya, tuh”

“indak ado, doh, cuman am
"bo dulu pernah banazar, kini
ambo ka mambayianyo”

Konotasi bahasa

-Dalam bahasa Minang, dikenal
empat jenis pula konotasi bahasa.
Dalam penerapannya, keempat
jenis tersebut dapat dibagi lagi
menjadi beberapa bagian, sehing .
-ga makna yang terlahir lebih
1 spesifik. Keempat jenis konotasi
" bahasa tersebut, yakni:
.. 1). Konotasi baik. Konotasi
baik terbagi atas dua bentuk
konotasx, yakni a). Konotasi

Tinggi, dan b). Konotas: Ramah.”
a).. Konotasi tinggi di dalamnya

termasuk bahasa-bahasa seperti
p’asambahan, pantun, petatah-
petitih, yang saat ini sangat
jarang ditemui kecuali didaiam
karya-karya kaba dan cerita rak-
yat Minangkabau lainnya.
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“...kok diliek kabangun ta-
buah, dipandang dalia nan

i nyato, ayah indak cadiak pan-

“dai. Sebab dek pancuran lapuak
" batang sampia, balumuik bala-
mun tanah, lah lapuak dek ujan
patang pagi, tapi caliak garanak

.ita tajun nan janiah samisa kutu

kuciang, ulunyo dilubuak hati
balabuah diujung lidah, ttang
d:anak nmngapuangkan
..0i ayah kanduang, badan
dek ambo usah ragu ayah dek
nantun, samisa ujan dilubuak
awan, bararak dirandang angin,
baguluang dilunta kabuik, naiak
yah kadenai maii juo...”
b). Sedangkan konotasi ramah,

sering ditemukan dalam pembi-

caraan masyarakat umumnya.
Dalam pemakaiannya, konotasi ini
dapat. menunjukkan identitas
kelas pembicaranya. Misalnya:
“...Inyo baa dek amak, kalau

cewek itu nan kacinto ka aden,’

kan indak mungkin aden tulak
cintono tu dek amak..."”

“...iyo tapi pengeceran urang
kampuang ko, nan manimbuah-
kan ati amak kurang sanang...

2). Konotasi tidak baik, me-.

miliki dua spemﬁkasu makna, yang

. masing-masing memiliki tingkatan

tersendiri. Kedua spesifikasi
makna tersebut antara lain: a).

Konotasi Kasar, dan b). Konotasi -

- keras. ‘
a). Konotasi kasar biasanya

dlpergunakan oleh penutur, yang

' sedang mimiliki tingkat emosional

 yang tinggi. Akibat tingkat emo-

sional yang tinggi tersebut,
seorang penutur cenderung me-
ngeluarkan kata-kata yang kasar
dan terkadang disertai dengan
carut marut dan maki-makian.
“...baruak ang!!! Jo iko ang
baleh budi baiak apak den,

* urang indak bautak ang!! Dasar

setan!! Ibilih ang namonyo!!"

“...bacirik muncuang ang
mah!! Kanciang!! Waang nan iri
Jjo aden, kok itu nan ang paso
kan ka aden, sampai mati indak
kd'dén furnikkdh, bialah dériang
kecek indak bautak, ditdko,
ambo indak paduli!!”

b). Konotasi keras, lebih uta-
manya difungsikan sebagai gaya

. bunyinya, seperti Ionte, babu,A

untuk menyindir seseorang. Ka-
dangkala, gaya smdlran yang,
dikeluarkan bisa langsung menja-
tuhkan harga diri seseorang
disindir. Tanda bahwa seseorang
itu mencemeeh atau menyom-
bongkan diri, dapat dilihat dari
tinggi rendahnya intonasi suara .
yang dikeluarkan, atau bisa j juga
dilihat dari seberapa besar penga-
ruh kata-katanya untuk menun-
jukkan bahwa dirinya lebih baik |
dan pada diri orang yang disindir.
“...ondeh, rancak bana corak
baju adiak ko mah, saroman Jo.
corak kain saruang awak nan..
htlang ka patang...” Ty
...jan sambarang bakzcau Jjo.
muncuang tu da, indak ado kain
saruang nan samo dasarnyo jo
dasar baju den ko, rancak. bana’’
kain saruang tu kalo iyo samo...”
3). Konotasi tak pantas. Ber-.
beda dengan bentuk kedua kono- -
tasi di atas, konotasi tak pantas
tidak ada pembaglannya Dalam--
konotasi ini, si 1_penutur menge- -
luarkan tuturan tak partas dan
sangat menyakitkan. Tuturan-
tuturan tak pantas itu'ddlam
Bahasa Indonesia dicari padanan -
katanya sehingga lebih halus.

bekas, pakak, buto, dan
sebagainya. i
4).- Konotasi ‘tak enak. Dplam-_
konotasi ini mengandung unsur
kepercayaan terhadap*,hal -hal-
mistik atau gaib, Blasanya. daiar_n_
kondisi tertentu si penutur dila- -
rang menuturkan kata-Kata, -yang:

dianggap tabu di sembarang,"

“témpat: Migalriyh, ‘jika snpeﬁﬁtﬁr

{'seding "béradd di tengah Mt}

maka secara tidak langsung ia.

telah diikat derigan aturari-afuran

dalam bicara dan rﬁengeluar n.

" kata-kata. Katd-kata yang,tn ak'.

pantas sepérti, hantu. hénmau{
dan kata-kata kotor atad.juga
kata-kata yang menyombongkanj.‘_
diri dan takabur dnlatang did-,
capkan untuk kondisi ini, karena .
jika aturan itu dtlanggar d1per¢aya ‘

.akan ada balasan yang, setirfipal
bagi yang mengatakannya'~ saat

" itu juga,

Demikianlah ragam dan,ko-
notasi bahasa yang terdapat
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dalam bahasa Minangkabau. Saat
ini, sesuai dengan perubahan
zaman, bahasa Minangkabau
berkembang ke arah yang tidak
lagi memandang aturan adat
tradisi. Oleh karena itu, masalah
ini sudah sepatutnya mendapat
perhatian yang lebih serius,
mengingat perkembangan gene-
rasi muda Minang saat ini telah
jauh dari norma-norma budaya
Minangkabau tersebut. Bahasa
adalah cermin sebuah bangsa,
baik dan buruknya.Wallahu a‘lam
bishawab

ainggalang, 2-10-2706



- 28 Oktober 1928 melandasi keya-

Bahasa, Ja
OKTOBER sebagai bulan ba- 5
hasa menumbuhkan harapan ba- i

gi-pengguna Bahasa Indonesia.
Dicetuskannya Sumpah Pemuda

kinan bersama bahwa Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persa-
tuan sekaligus sebagai identitas
bangsa. Selama ini memang disa-
dari bersama bahwa banyaknya
bahasa-bahasa daerah yang digu-
nakan di masing-masing wilayah
menjadi wacana tersendiri bahwa
Bahasa Indonesia harus diperta-
hankan sebagai bahasa nasional |
dan  pemersatu antardaerah.
Rencana Lembaga Balai Bahasa
menggelar seminar kebahasaan dan kesastraan
dengan tema Aku Cinta Bahasa Indonesia (KR,
5/10) harus disikapi dengan respons tinggi guna
mengangkat citra Bahasa Indonesia. Untuk itu
perlu sosialisasi kepada masyarakat terutama
pengguna, pemerhati Bahasa Indonesia terma-
suk media informasi, tidak hanya untuk kalang-
an pendidikan dan pengajaran,

Saat ini Bahasa Indonesia masih ditempat-
kan sebagai bahasa resmi negara. Artinya Ba-
hasa.Indonesia sebagai bahasa resmi kene-
garaan yang digunakan sebagai bahasa pengan-
tar dalam kegiatan-kegiatan pada lembaga dan
instansi resmi. Selain itu Bahasa Indonesia se-
bagai bahasa komunikasi juga memiliki fungsi
sebagai bahasa pergaulan dalam kehidupan se-
hari-hari. Dalam hal ini Bahasa Indonesia me-
rupakan bahasa komunikatif dituntut mampu
mengakomodasi segala kepentingan dalam me-
nyampaikan suatu maksud dan tujuan agar mu-
dah dipahami. Saat ini Bahasa Indonesia sering
"dirusak” oleh pemakainya sendiri. Bahasa In-
donesia sering menjadi bahasa gaul yang tidak
mencerminkan resminya suatu bahasa. Me-
mang tidak bisa dipungkiri bahwa ketika kita
berbahasa dituntut kepraktisan yang komu-
nikatif. -

Perkembangan media telekomunikasi dan
teknologi memiliki andil dalam hal ini, Kita se-
ring menyaksikan kalangan pelajar dalam sine-
tron dan film menggunakan Bahasa Indonesia

yang sudah dicampur dengan bahasa yang di-

ti Diri Ba
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anggap gaul sehingga mening-
galkan kebakuan bahasa. Selain
itu bahasa-bahasa iklan di tele-
visi maupun bahasa poster dan
reklame yang dipajang di pinggir
jalan. Contoh mudahnya kita ju-
ga masih menjumpai kata apotik
di pinggir jalan. Begitu sulitkah

apotek? Belum lagi ketika kita
menggunakan bahasa dalam
Short Message Service (SMS)..
Hal-hal yang kecil tersebut akhir-
nya akan memunculkan ker-
aguan kebenaran dan kebakuan
Bahasa Indonesia. ) ‘

Semua itu merupakan media
publik bagi setiap orang yang dijumpai dan di-
suguhkan setiap saat. Padahal perlu diingat
bahwa ketrampilan dan kemampuan bahasa sa-
ngat ditentukan oleh faktor kebiasaan. Apabila
kita memiliki kebiasaan berbahasa yang buruk
maka pemahaman kita terhadap bahasa yang
benar akan semakin samar.

Bulan Oktober menjadi refleksi bagi kita ber-
sama tentang bagaimana kita menjaga Bahasa
Indonesia. Semboyan bahasa menunjukkan
bangsa jangan hanya sebagai dengungan tiap
tahun. Tapi bagaimana menjadikannya sebagai
dentuman yang menyadarkan insan berbahasa
agar selalu menjaga Bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang dapat menyesuaikan dengan per-
kembangan zaman. Tidak hanya tugas guru
yang mengajarkan kemampuan berbahasa teta-
pi semua aspek kehidupan yang menggunakan
Bahasa Indonesia merupakan media tepat un-
tuk pengajaran berbahasa yang baik dan benar.

Pemakaian bahasa yang komunikatif tetap
diterapkan pada setiap kegiatan tanpa harus
meninggalkan bahasa yang baik dan benar.
Pelestarian Bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar harus mendapat dukungan dari seluruh pe-
makai Bahasa Indonesia sebagai tindakan kon-
kret dalam upaya menjadikan Bahasa Indone-
sia sebagai jati diri bangsa Indonesia dan menja-
di bahasa yang santun serta bahasa pemersatu
bangsa hingga ujung waktu, Q-¢ -

*) Penulis, Guru SMA Negeri 8
Yogyakarta.

Kedaulatan Rakyat, 10-10-2006

mengubah kata apotik menjadi
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SEEKARANG ini sua.sananya mas1h
Lebaran. Orang lagi ingat, Oktober
adalah Bulan Bahasa. Meski demiki-
an, dicelah hiruk-pikuk Lebaran ada
baiknya mengingat Bulan Bahasa.
Ketika terjadi hilir mudik kota-desa,
betapa bahasa sang penuturnya seba-
gai sebuah penanda, golongan strata
sosial, intelektualnya, dsb. Dari mana
ia berasal, bagaimana ia bergaul bisa
ditandai dari pemakaian bahasa.

Taruhlah dulu orang desa, tinggal
dan bekerja di kota, kemudian sempat
mudik ke kampung halaman pasti su-
dah terjadi transformasi pemakaian
bahasa. Bahasa formal sudah bercam-
pur dengan bahasa gaul. Tak hanya
muncul peristiwa sering terjadi alih
kode penuturnya, dari bahasa daerah
ke bahasa Indonesia, atau sebaliknya.
Itu sebuah fenomena menarik keba-
hasaan kalau dicermati dalam suasana
Lebaran.

Bahasa hidup dan berkembang seba-
gai sarana komunikasi yang didukung
sepenuhnya oleh pemakainya. Selain
itu banyak faktor penting yang harus
diperhatikan. Seperti, jumlah penutur,
penyebaran, peran bahasa tersebut se-
bagai alat komunikasi dalam ilmu, sas-
tra, atau bidang lain dalam kehidupan,
sampai menyangkut masalah ekspresi
kebudayaan dimana bahasa itu hidup
dalam perannya.

Hidup berkembangnya bahasa ter-
gantung dari masyarakat pemakainya
juga. Orang mungkin bisa mencipta
kata, namun usaha mencipta bahasa
belum pernah berhasil. Seperti dija-
jakannya bahasa Esparanto. Bahasa
yang mati tersebut, mungkin hanya di-
minati sebagai koriositas belaka. Se-
dang bahasa yang hidup dan berkem-
bang, jelas memiliki keserbagunaan
sebagai medium pengungkap pikiran
dan penghayatan manusiawi dan
didukung oleh masyarakat pema-
kainya.

Setiap memasuki momentum tradisi
Bulan Bahasa berkenaan dengan nilai
kaidah berbahasa Indonesia selalu saja
terjadi di berbagai forum upaya bagi

_setiap penuturnya supaya menjadi pe-

Lebaran dan Renungan Bulan Bahasa

SR g

I makai bahasa j}ang baik dan benar. |

Memang benar, ada anggapan makin
tinggi tingkat perkembangan dan
penguasaan suatu bahasa, makin
mampu bahasa tersebut membebas-
kan manusia pemakainya dari beleng-
gu yang membuatnya lumpuh untuk
menyatakan sesuatu yang objektif dan
subjektif.

Penguasaan suatu bahasa jelaslah
sangat penting. Betapa terbelenggu-
nya orang jika untuk mengungkapkan
sesuatu tapi tak menemukan alat ba-

hasa (kata) yang tepat untuk keperlu-
an itu. Jalan pintas dalam hal ini se-
ringkali menggejala sebagai ‘onomato-
pea’. Untuk itu perhatian bukan saja
harus dipusatkan pada bahasa Indone-
sia sebagai sekadar berbahasa, me-
lainkan juga sebagai medium perca-
kapan, komunikasi, nasional, untuk
kognisi juga bidang lain yang efektif.

Yang tidak kalah penting lagi, baha-
sa janganlah hanya diposisikan seba-
gai pengetahuan belaka. Melainkan ju-
ga sebagai kenikmatan, dengan demi-
kian bahasa akan menjadi perantara
yang efektif untuk melahirkan pikiran
dan penghayatan manusia yang butuh
kecermatan dan kaidah, dimana baha-
sa itu ditempatkan perannya. Hal
tersebut selalu diharap di setiap tradisi
Bulan Bahasa atau Oktober-an

Berpedoman pada rumusan bahasa
adalah sebuah sistem perlambangan,
demikian menjadi ciri khusus yang
melekat pada kehidupan pemakainya.
Oleh pemakainya itulah, bahasa ter-
Jjamin hidup. Tak sekadar sebagai lam-
bang yang mati. Dari hal itu jelaslah
bahasa memiliki perkembangan kul-
tural pada setiap generasi pemakai-
nya.

Dalam historisnya (kesejarahan)
hingga sekarang, pada hakikatmya
upaya pengukuhan bahasa kesatuan
dan persatuan Indonesia sudah terben-
tuk melalui tingkat tingkat perjuang-
an, Dari tahun Kebangkitan Nasional
1908, Zaman Balai Pustaka, Sumpah
Pemuda 1928, Perjuangan Pujangga
Baru, Kongres Bahasa Indonesia di

_Solo th 1938, dan seterusnya. Bahasa



! Indonesia jadi bahasa pengantar dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi, menjadi bahasa resmi pemerin-
tah, sebagai bahasa resmi negara yang
termaktub dalam UUD 1945. Undang
Undang Dasar 1945 bahkan secara
tegas dan jelas mengatakan "Bahasa
Negara adalah Bahasa Indonesia”.

Dalam ketegasannya yang tidak me-
ragukan, rumusan Undang Undang
Dasar 1945 membuat suatu mukjijat,
mengangkat bahasa Melayu sebagai
embrio bahasa kesatuan bahasa Indo-
nesia,menjadi bahasa kesatuan satu
satunya di negara kesatuan Republik
Indonesia. .

Kehidupan kita yang ‘Bhinneka
Tunggal Ika’ atau ke-bhinneka-an de-
ngan sekitar enam belas ribu pulau be-
sar kecil, yang mempunyai paling sedi-
kit 500 bahasa dan kebudayaan. Maka
disitu jelas bahwa awalnya bahasa Me-
layu adalah salah satu warga di dalam-
nya. Ribuan pulau dengan suku baha-
sa dan etnis budaya yang beragam
tersebut bila diletakkan di atas peta

"Eropa, akan membentang dari Irlandia
sampai ke laut Kaspi. - ‘

Sementara itu setiap menghadapi

'momentum bulan bahasa atau sum-
pah pemuda seperti sekarang ini, ba-
nyak kita dengar keluh kesah tentang

‘penggunaan bahasa Indonesia yang.
dinilai selalu memrihatinkan, Sebe-
narnya hal semacam itu tak perlu di-
besar-besarkan, manakala kita mau
jujur dan merefleksikan, bahwa kita
berasa) dari latar belakang ragam dae-
rah yang berbeda suku dan etnisnya.
Beragam bahasa di antara suku itu-
pun berhak untuk hidup sebagaimana
anggota bahasa yang lain,

Di samping itu, perlulah dipahami,

‘pemakaian bahasa Indonesia memang

gedaulatan Rakyat, 29-10-2006
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]
‘belum semantap seperti bahasa Belan-
da di negeri Belanda, bahasa Jerman di
negeri Jerman. Karena beratus ragam
etnis suku itulah maka yang terjadi,’
bahwa penutur bahasa Indonesia terse-
but sering terdengar medok sekali ber-
versi Batak, Madura, Jawa, Ambon,"
Bali, Betawi atau dialek -suku suku-
yang lain. Lalu yang terjadi di antara
mereka adalah berbahasa Indonesia
namun berversi Batak, Ambon, Madu-
ra dll-nya. Begitu pun juga sangat
melekat pada setiap pejabat negaranya
saat muncul di forum resmi nya.
Sebenarnya hal semacam itu wajar
wajar saja. Di negara Jerman yang
jauh lebih kecil jumlah penuturnya, -
maupun jumlah penduduknya, dapat
didengar pula bahasanys seseorang
tersebut berasal dari daerah Beiren
atau Reinland. : :
Kekayaan rohani bangsa kita dalam
mistik, seni, dan keluhuran budi pe-
kerti, hemat saya sangatlah perlu
dipertahankan, bahkan diluaskan se-
bagai unsur serapan. Seperti meluas-
nya bahasa, seperti tersimpul dalam
bahasa bahasa daerah dalam sejarah-
nya di masa lampau, tidaklah perlu hi-
lang. Atau membikin rigihnya telinga
kita. Malahan perlu diluaskan seperti
bahasa Melayu pada awal mulanya.
Hasil hasil kebudayaan daerah yang
berarti indah dan mengandung nilai
‘serta pikiran yang luhur hendaklah
perlu diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia yang baik. Supaya menjadi -
hal milik bangsa Indonesia dan menja-
di sumbangsan pada bangkitnya kebu- -
dayaan kesatuan bangsa Indonesia
yangbaru.Q-¢ oo :
*) Drs Sumanang Tirtasyjana,
Penyair, tinggal di Pituruh Purworejo.:
‘ Alumnus Bahasa dan Sastra.
Indonesia FKIP UST Yogyakarta.
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BULAN BAMASA

Mengair_a_l_hkan Momentum
Bulan Bahasa

SEBAGAIMANA kita ketahui Oktober adalah Bulan !
Bahasa, yang kemudian identik pula dengan Bulan Sastra.
Dalam rangka menyongsong peringatan tersebut biasanya
banyak digelar acara-acara yang berhubungan dengan ke-
susastraan dan kebahasaan. Sebut saja seperti lomba me-
ngarang, baca puisi atau deklamasi, membuat sinopsis ter-
hadap karya (buku) sastra, dan lain sebagainya.

Namun, di tengah maraknya lomba sastra tersebut, per-
tanyaan yang muncul adalah : benarkah maraknya per-
lombaan dalam rangka memperingati Bulan Bahasa terse-
but telah meningkatkan apresiasi masyarakat akan karya
sastra ? Untuk bisa menjawab pertanyaan ini secara tepat
tentu membutuhkan penelitian mendalam. Namun yang
kini terasa, eksistensi kesusastraan di tengah-tengah
masyarakat — bahkan dalam dunia pendidikan sendiri—
sepertinya masih dalam posisi marginal (terpinggirkan).

Sebagai bukti, kalau kita mengadakan event kesusas-
traan (bedah buku sastra atau lomba baca puisi) bisakah
gaungnya mendapat respons dari masyarakat melebihi
kalau kita mengadakan pameran komputer atau pertun-
jukan musik dangdut ? Di bangku sekolah, pengajaran sas-
tra juga dipandang minor. Salah satu kritik yang acapkali
ditujukan pada pengajaran bahasa dan sastra di sekolah
adalah bahwa pengajaran sastra di sekolah telah tergusur
oleh pengajaran tata bahasa. Dengan kata lain, para siswa
hanya dikenalkan pada bentuk atau struktur kalimat, tan-
da baca, dan seterusnya tanpa diberi sentuhan secara lang-
sung untuk membaca (dan menikmati !) karya sastra.

Kita juga masih ingat pernyataan sastrawan Taufig
Ismail yang menyebut sudah lebih dari 60 tahun kewajiban
membaca buku sastra dan pelajaran mengarang di sekola-
han telantar. Masih menurut Taufiq Ismail, dulu dalam
tiga tahun di Algemeene Middlebare School (AMS) kewa-

jiban membaca buku sastra bagi siswa sekitar 25 buah
bulcu. Kini, dalam tiga tahun di SMU menjadi nol (0) buku.
Hal ini menyebabkan bangsa kita, istilahnya Taufiq, mulai
rabun membaca dan pincang mengarang.

Pernyataan Taufiq Ismail tersebut terasa menjadi ironi
yang amat memilukan jika ingatan kita menengok jauh ke
belakang bahwa tradisi menulis di masyarakat kita sebe-
narnya telah cukup tua, bahkan mendahului masyarakat
Barat yang notabene kini justru mengalami perkembangan
amat cepat dalam dunia kesusastraan. Betapa tidak ?
Meski bangsa Indonesia baru mengenal kertas setelah kon-
tak dengan Eropa, tapi tradisi menulis dengan alat tulis
yang lebih tua umurnya telah dikenal masyarakat
(pedesaan) di Nusantara. Di banyak daerah Jawa dikenal
dluwang. Lalu di Bali, Lombok, dan Bugis dipakai daun
lontar (di Bali masih bertahan hingga kini). Sementara di
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‘daerah Sumatera dipakai kulit kayu. Misalnya naskah '
yang ditulis dengan aksara Ka-ga-Nga di Bengkulu,
Lampung dan Sumatera Selatan, serta huruf rencong di
Kerinci dan Rejang.

Di samping itu, ternyata dua naskah kuno yang kita mi-
liki, yakni Negara Kertagama dan kakawin Arjuna
Wiwaha, ditulis jauh sebelum di Barat dikenalkan
ilmu/studi mengenai naskah oleh Alphonse Dain (seorang
ahli bahasa Yunani) pada kuliahnya di Ecole Normale
Superieure, Prancis, pada 1944.

Keprihatinan Taufiq di atas sebenarnya bisa dijadikan
pemicu bagi kita semua (utamanya insan pendidikan) un-
tuk lebih memperhatikan nasib kesusastraan. Bagaimana-
pun juga nasib kesusastraan kita tidak hanya menjadi

tanggung jawab para sastrawan. Insan pendidikan
mestinya menjadi pihak pertama yang bertanggung jawab
atas hidup matinya kesusastraan di tengah-tengah
masyarakat. .

Namun tentu saja insan pendidikan tidak bisa bekerja
sendirian dalam menangani kompleksitas permasalahan
kesusastraan di tanah air. Insan pendidikan perlu bekerja
sama dengan sastrawan maupun masyarakat luas dalam
nguri-uri eksistensi kesusastraan. Wujud atau konkretisasi
kerja sama ketiga elemen masyarakat inilah yang menurut
hemat saya harus dioptimalkan mulai sekarang.

Khususnya dalam rangka memperingati Bulan Bahasa,
kita mengharapkan adanya kerja sama yang sinergis antar
tiga komponen tersebut. ‘

Di samping itu, yang perlu ditekankan, bahwa kegiatan
tersebut tidak hanya berhenti pada momentum Bulan
Bahasa saja. Diharapkan kegiatan yang melibatkan ketiga
unsur dalam masyarakat itu dapat berlanjut pada bulan-
bulan berikutnya. Sehingga eksistensi kesusastraan tetap
hidup di masyarakat. Masyarakat menjadi terbiasa dengan
kegiatan kesusastraan. Lomba mengarang, baca puisi,
membuat sinopsis terhadap sebuah karya sastra menjadi
kegiatan yang ada dan berlangsung sepanjang tahun.

Dengan kegiatan seperti itu, secara bertahap diharap-
kan bisa memperbaiki nasib kesusastraan di negeri kita.
Cita-cita akhirnya tentu, nilai atau pesan yang disam-
paikan dalam setiap karya sastra mampu memberi sum-
bangan positif terhadap kehidupan masyarakat luas.
Minimal tirut mengimbangi kemajuan peradaban manu-
sia yang hanya berkiblat pada aspek ekonomi dan tekno-
logi saja. O-o0

*Marwanto;
Koordinator Komunitas “Lumbung Aksara” Kulonprogo

Kedaulatan Rakyat, 14-10-2006
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BUTA HURUF

PENDIDIKAN
Angka Buta Huruf di NTT Masih Tinggi

KUPANG, KOMPAS — Angka -

buta huruf di Nusa Tenggara Ti-
mur sekarang ini masih cukup
tinggi. Sampai akhir September
2006 tercatat 370.710 warga yang
buta huruf, Dari semua itu, ham-
pir 80 persen berada di desa-desa
terpencil dan sulit dijangkau.
Masyarakat sebagian besar
berpendapat bahwa pendidikan
tidak membawa perubahan hidup
karena banyak sarjana dan lulus-
an sekolah menengah yang masih
menganggur di desa-desa.
Kepala Subdinas Pendidikan
Luar Sekolah Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Nusa Tenggara
Timun (NTT) Marthen Dira To-

me, gémjs (5/10) di Kupang,

‘fnengatakan, 370.710 warga yang

buta huruf itu berusia 14 tahun
hingga 45 tahun. Apabila ditam-
bah dengan mereka yang sudah
berusia di atas 45 tahun, jumlah
yang buta huruf bisa mencapai
500000 orang,

“.#Mereka yang berusia di bawah

' 14 tahun masih bisa diatasi, tetapi

yang sudah berusia di atas 45

"tahun tentu tidak dapat dibantu,
 kecuali mereka yang ingin belajar

membaca dan menulis dari anak-

anak mereka sendiri. Namun, ra-

ta-rata warga buta huruf itu tidak .

-peduli dengan nasip mereka,” ka~
ta Tome.

Kemiskinan, kesulitan ekono-
mi, keterbatasan biaya hidup, daq
keterbatasan sarana transportasi
yang menjangkau desa-desa ter-

‘pencil di NTT membuat warga

selalu pasrah pada nasib. Mereka
tidak peduli pada pendidikan,
atau pembangunan secara kese-
luruhan. Mereka hanya berjuang
untuk mendapatkan kebutuhan
hidup sehari-hari.
Miskin

Sekitar 3,7 juta dari 4,2 juta
penduduk NTT termasuk kate-
gori miskin. Kondisi ini diduga
kuat memicu angka buta huruf
yang tinggi. Ribuan anak usia
sekolah bahkan tidak mendapat
pendidikan di tingkat taman ka-
nak-kanak dan sekolah dasar.
Angka putus sekolah dasar kelas
0-3 tahun pun mencapai ribuan
orang setiap tahun.

Anak-anak tersebut dipaksa
bekerja membantu orangtua me-

" reka di kebun, ladang, dan sawah

guna menghidupi keluarga. Me-
reka juga ada yang disuruh meng-
gembala ternak sejak pagi hingga
petang hari,

Pendidikan di perguruan tinggi
dan sekolah menengah umumnya
belum mampu menciptakan lu-
lusan yang kreatif dalam memba-
ngun lapangan kerja. Hal ini, kata
Time, membuat banyak orangtua
makin tidak tertarik pada dunia
pendidikan. (KOR)

wompas, 6-10-2006
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CERITA RAKYAT (DONGFNG)

Made Tard |
engawal
Cerita Rakyat

beda beberapa pekan lalu. Teriakan riang
- anak-anak, langkah-langkah kaki yang ter-
gesa berkejaran, berpadu dengan nada-nada ga-
melan Bali yang riang. Seorang kakek, terlihat
sumringah di antara puluhan anak usia sekolah
dasar yang asyik berlarian. Guratan tua di sekitar
wajah semakin kentara saat ia tersenyum lebar.
“Kalian senang, kan, semuanya? Kalian sudah
bermain, sekaligus berolahraga. Tadi bapak de-
ngar, anak-anak juga tertawa bersama teman-te-
man baru, ya,” ujar laki-laki yang sudah berusia
senja itu. ' ,
Ia, Made Taro, 67, menyilakan puluhan anak
bergiliran mengambil jatah es krim yang dibagi-
kan. Sedangkan ia membereskan kertas bergam-
bar yang menjadi alat bantu
saat mendongeng. Hari itu,
Made Taro memang mendo-
ngeng terlebih dahulu sebe-
lum memimpin anak-anak
bermain. “Biasanya memang
begitu. Setelah mendongeng,
barulah mengajarkan anak-
anak permainan tradisional
yang senapas dengan do-
ngeng tersebut,” jelas Made
Taro.
Dalam dunia dongeng dan

f ; UASANA Pura Dalem, Ubud, terlihat ber-

permainan tradisional Bali, Made Taro bukanlah '

nama yang asing. Masa kanak-kanak pria kela-
hiran 1939 di Desa Sengkidu, Karangasem, Bali
itu memang penuh keriangan. Makanya, saat me-
nemukan sekumpulan anak tetangga yang be-
ngong dan tidak melakukan apa-apa di dekat ru-
mah, benaknya tersentak. “Waktu itu tahun 1968.
Saat itu saya masih menjadi guru SMA 2 Denpa-
sar dan tinggal di mes guru. Saya lihat anak-anak
itu kok tidak ceria. Jauh berbeda dengan saya ke-
tika masih seusia mereka,” cerita Made.
Hatinya tergerak. Tangannya bekerja cepat,
membuat layang-layang juga mobil-mobilan. Ke-

tika Made Taro mulai bercerita, tercipta suasana.

yang lebih akrab. Sejak itulah, ia rajin berkisah.
Made Taro berburu cerita, mulai dari buku hingga

- _koran. Ia juga kerap menceritakan kisah-kisah

“yang kerap ia dengar ketika masih kecil. “Me-__

mang tidak semua dongeng cocok diceritakan .
apalagi untuk masa sekarang. Misalnya kisah-
kisah yang terlalu banyak menceritakan kepas- '
rahan akan kemiskinan, lantas tiba-tiba kaya ka--,
rena mendapat jimat. Itu kan tidak pas dengan .
realitas, karena orang harus berusaha sekuat
tenaga,” jelas Made panjang lebar. :
Upaya Made Taro saat itu mendapat tanggapan
positif. Setiap sore ia rajin bercerita kepada anak-

anak tetangga. Kegemaran baru itu yang kemu-

dian menjadi kesempatan untuk melatih disiplin -

.pada anak-anak. Misalnya, sebelum mendengar-

kan cerita Made Taro, mereka harus sudah mandi
dan mengerjakan pekerjaan rumah. Mereka juga
harus sudah makan dan datang dengan pakaian
rapi.

l':,I'ak cukup dengan hanya bercerita, Made Taro
melengkapinya dengan mengajarkan permainan
tradisional yang kerap dimainkan saat ia kecil.
Hasilnya positif. Anak-anak itu tergelak riang dan
jauh dari rasa bosan. Anak-anak itu menjadi lebh -
sehat dan gembira. :

Pada 1973, ia mendirikan semacam sanggar
bermain untuk anak-anak. Waktu itu, masih beru-
pa sanggar yang belum bernama. Tahun 1979, ia
memberi nama Sanggar Kukuruyuk. Hingga kini,

sanggar milik Made Taro di
Denpasar itu, masih dipenu-
hi anak-anak usia sekolah da-
sar. “Sekarang anggotanya
sekitar 65 anak. Yang sudah
lulus SD' ya juga lulus dari
sanggar,” ucapnya tertawa.
Hingga kini, jumlah alumni
Sanggar Kukuruyuk menca-
pai sekitar 2.000 orang,.
Di sanggar itu, ada kegiat-
an utama anak-anak. Yaitu
) menyanyi, bermain dan ber-
cerita.

Pada masa awal pendirian sanggar itulah, Ma-
de Taro mulai serius menginventaris permainan
tradisional ke seluruh pelosok Bali. Alumnus Ju-.
rusan Arkeologi Fakultas Sastra Universitas Uda-
yana Bali itu berhasil mengumpulkan sekitar 200
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. 2
’Upaya Made Taro
saat itu mendapat
tanggapan positif.
Setiap sore ia rajin
bercerita kepada
anak-anak tetangga.’

’

* ~permainan tradisional dalam rentang waktu dua

tahun. Namuri, permainan itu memang sudah ja-
rang dimainkan. Yang masih familier tak lebih
dari 20 jenis saja.

Tak heran jika anak-anak peserta sanggar tak
langsung asyik dengan kegiatan bermain. Yang
menyambut baik justru para orang tua peserta
sanggar Kukuruyuk. Mereka seolah diingatkan
kenangan ceria masa kecil mereka. Perasaan nos-
talgia itulah yang kemudian mendorong mereka
untuk mendukung kegiatan anak-anaknya di
sanggar tersebut. Made Taro mengakui, banyak
anak yang sudah ketagihan permainan modern
masa kini. Ja pun tak ragu melakukan sedikit mo-
difikasi di sana-sini, agar permainan tersebut me-
narik bagi anak-anak. Ada hal yang lebih penting
daripada sekadar kemasan. Yaitu banyak nilai-
nilai positif yang bisa didapatkan anak-anak dari
permainan tradisional.

Tidak seperti kebanyakan permainan modern
yang kerap bersifat individualistis, permainan
tradisional biasanya dilakukan secara berkelom-
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' pok. Selain sebagai hiburan, permainan itu juga
berguna sebagai media sosialisasi. “Kamu perha-
tikan anak-anak di sana itu. Tadinya mereka tidak
saling kenal. Tapi sekarang mereka seperti kawan
Jama yang kerap bertemu,” ujar Made Taro sem-
bari menunjuk sekumpulan anak yang tengah
bercanda.

Selain itu, menurut Made Taro, permainan tra-
disional juga mengajarkan anak untuk disiplin
pada aturan yang sudah disepakati bersama sejak
awal permainan. Ia mencontohkan, anak-anak
yang tengah asyik bermain play station, misalnya,
hanya asyik dengan permainan sendiri dan tidak
memedulikan orang lain. Keberhasilan ia meme-
nangi game tertentu, hanya berdasar pada ke-
mampuan individunya.

Jika ia sendirian, bermain game sejenis itu tentu
menjadi solusi pengisi kebosanan. Namun seja-
tinya, manusia tidaklah hidup sendiri. Manusia

~hidup secara berkelompok dan bermasyarakat.
Permainan tradisional menanamkan sikap koo-
peratif yang positif pada anak.

Selain itu, permainan anak-anak sangat bergu-
na untuk melatih kemampuan motorik. “Jika me-
reka bermain, mereka bergerak secara alami. Hal
itu akan melatih kemampuan gerak si anak se-
hingga tidak malu atau canggung di depan
umum,” ujarnya.

Namun, Made Taro bukanlah orang yang alergi
terhadap teknologi. “Yang penting jangan tergan-
tung. Justru kalau sudah canggih begitu, harus
dipikirkan bagaimana caranya memasukkan ni-
lai-nilai pekerti dalam media itu sehingga lebih
mudah diterima,” ucap mantan guruyang pernah
mendapat penghargaan Guru Teladan Provinsi
Bali.

Tak cuma mengumpulkan permainan tradisi-
onal yang sudah ada, Made Taro juga mencipta-
kan permainan. Hingga kini, ia menciptakan seki-
tar 12 permainan anak-anak. Inspirasinya, be-
rangkat dari perilaku binatang pada dongeng tra-
disional. Sebut misalnya permainan kelik-kelikan
atau sepit-sepitan yang kini menjadi permainan
favorit anak-anak. Burung elang yang kerap men-
caplok burung-burung kecil, diwakili oleh seo-
rang anak yang berlari mengejar seorang anak
lainnya. Jika ingin selamat, anak itu harus ber-
gabung dengan kelompok anak-anak lain yang
berbaris. Sebagai gantinya, anak lain yang ber-
diam di kelompok itu harus ganti berlari.

Puluhan tahun, Made Taro mengaku tak
pernah bosan menggeluti bidang tersebut. Terus
berdekatan dengan dunia anak-anak seolah terus
mengisi energi raganya yang tak lagi muda. Ia
juga menulis cerita anak. Kini, 15 buku telah diha-

. silkan. Termasuk buku kumpulan cerita Bali yang

telah didokumentasikannya. ® Sica Harum/O-2

W MEDIA/CLARA

BIODATA

Nama:
Made Taro

Tempat/tgl lahir:
Sengkidu, Karangasem, 1939

Pendidikan :
Fakultas Sastra Universitas Udayana,
Jurusan Arkeologi
Istri :
Wayan Wati,

Anak :
| Gede Tarmada
| Made Tarmeda
| Nyoman Tardama
| Ketut Tarmadi

Pendiri :
Sanggar Kukuruyuk

Penghargaan : -
Guru Teladan Provinsi Bali

Media Tndonesia, 30-10-2006




DONCGHENG

Pendongeng
Langka

I mata budayawan Darma Putra, Made Taro

adalah pendo-
ngeng cerita anak-
anak yang langka di
tengah modernisasi
saat ini. “Ketika me-
nyebut pendongeng
cerita-cerita tradisio-
nal Bali, nama Made

Taro-lah yang disebut- il B MEDIAM IRFAN
sebut,” ujar Dosen Darma Putra
Universitas Udayana, Budayawan
Denpasar kepada Me-

dia Indonesia, tadi malam.

Sebagai seorang pendongeng, dia sangat me-
nguasai sastra dan sekaligus memiliki sosok se-
orang pendidik. Terbukti, pendiri Sanggar Kuku-
ruyuk ini berhasil menarik anak-anak mulai dari
tingkat SD mendengarkan dongeng atau cerita-
cerita tradisional Bali dengan tekun,

“Di sanggar inilah, puluhan anak-anak tertarik
mendengarkan dongengan Made Taro,” ujarnya.

Made Taro tidak hanya dikenal sebagai pendo-
ngeng, tetapi juga menulis dongeng dan cerita-
cerita. Puluhan bukunya telah terbit dan sangat di-
gemari anak-anak. Melalui cerita itulah, Made Taro
membangkitkan atau membangunkan kembali
cerita-cerita tradisional Bali.

Uniknya, dongeng-dongengnya tetap disukai
anak-anak, meski ceritanya berangkat dari sastra
tradisional Bali. Inilah salah satu kelebihan dari
pendongeng yang pernah mendapat penghargaan
sebagai guru teladan dari Pemerintah Provinsi Bali
ini.

Semua itu, karena Made Taro dalam cerita-ce-
ritanya disajikan dengan bahasa yang lugas, mu-
dah dicerna oleh anak-anak. '

Sebagai seorang pendongeng yang hidup di te-
ngah-tengah era modernisasi, Made Taro tidak larut
dalam cerita -cerita anak-anak sekarang. Bahkan
dia memadukan antara modernisme dan tradisio-
nal, tanpa kehilangan sastra tradisional. “Dia malah
menciptakan hal-hal yang baru, dan tetap pada
tradisi Bali,” ujar Darma Putra.

Selama 20 tahun menggeluti dunia dongeng, Ma-
de Taro berhasil mengubah persepsi bahwa anak-
anak sekarang tidak suka dengan cerita-cerita tra-
disional.

Melalui ketekunan dan kesabaran, Made Taro
membuktikan kepada dunia, bahwa anak-anak
sekarang masih menyenangi dongeng.

“Kita selama ini telah salah memersepsikan bah-
wa anak-anak sekarang tidak suka dongeng,. Kare-
na dengan metode dan cara yang tepat, anak-anak
tetap menyenangi dongeng tradisional,” jelas
Darma Putra. (Emh/O-1)

wedia Tndonesia,

(

30-10-2006
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ISAAC. ASIMOY yang di masa . Halitu ditanyakan Walter Brad- y
kem]nyu sempat menjadi loperko— ‘bury, editor penerbit Doubleday,
ran(di samping. membantu ayah- setelah Asimov menghasilkan novel
1 )“‘“"“ ngesm g‘““’ﬁ;: Borvs s et

onya) memang me ‘Karya itu ditulis ketika Asimq
S e nding. usia 30 tahun, atau setelah 12
Campbell”. = = 40

Campbell memang menyatakan kemudian membaca karya-karyz
bersedia ‘membantu’ Asimov, an- Hemingway. "Sejak itu; aku berusa
taralmndenganmembacakarya- hakerasaga.rbmamanuhs
karyanya dengan penuh minat. Toh s aederhana {annple) 31
begitu, "baru cerita ke-9 3 yang kemudian saya ‘(stlmghtforw P i
muat” katanya. Asnnov juga mengakm perbe- : Juga karena %k

n%an membuat cerita singkat atau garis besar’
lebih dahulu, Novel The Stars, Like Dust ditulis |
mm@mwmnuﬁmmnmmmm ‘&khwm

bisadxpelmarl,tapi‘ a kau bercer
dapatdlalal‘kaml ‘mertupakan
ng. Asimov meﬁang : ng,

vinggu pagi, 22-1n0-2006



karyanya telah diterjemahkan ke
lebih dari 40 bahasa. Pada tahun
itu pula lahir putri pertama Pa-
muk, Ruya.

Kara Kitap yang memasalah-
kan jati diri diakui sebagai awal
“keretakan” nyata realisme so-
sial pemerintah dalam sastra
Turki. Unsur masa kini yang “di-
benturkan” dengan tradisi mis-
tik Timur membuat Kara Kitap
mampu mencerminkan perspek-
tif Sufi secara alamiah. Namun,
di sisi lain, unsur Sufi yang di-
angkat dalam novel ini meman-
cing perdebatan panjang di Tur-

Kebebasan berbicara

Pamuk tak terpengaruh. Di
tengah perdebatan itu lahir Yeni
Hayat (Hidup Baru, 1994), novel
yang juga menyinggung masalah
mistikisme. Disambung dengan
Benim Adim Kirmizi (Namaku
Merah, 2000). Novel tentang
perselisihan Barat-Timur ini ia
anggap sebagai karya besar. Ta-
hun 2002, novel itu diterjemah-
kan menjadi My Name is Red.

Meski mengaku tak memi-
liki agenda politik, tahun
1990-an Pamuk berselisih
dengan pemerintah ke-
tika berbicara ten-
tang hak asasi ma-
nusia (HAM). Ia
yakin setiap
orang memi-
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liki hak dan kebebasan penuh
untuk bicara dan berpikir.
Konflik itu memuncak Feb-
ruari 2005. Dalam wawancara
dengan salah satu koran Swiss,
Pamuk mengatakan, "Ada
30.000 suku Kurdi dan sejuta

+ warga Armenia yang terbunuh

di tanah ini. Dan, tak seorang
pun yang berani membicarakan
persoalan ini.”

Kalimat itu membawanya ke
pengadilan. Ia diancam hukum-
an maksimal tiga tahun. Kasus
tahun 1915 ini sangat sen-
sitif. Turki jelas meno-
lak tuduhan melaku-
kan genosida.

Akan tetapi, tun-
tutan itu kemudi-
an dicabut. Tun-
tutan itu tak se-
padan dengan per-
juangan keras Tur-
ki menjadi anggota
UE. Seperti dipa-
hami, UE sangat
menghormati HAM
dan kebebasan ber-

Kompas,

14-10-2006

bicara maupun berpikir. Kini
Pamuk dengan sukacita meng-
advokasi keanggotaan Turki di
UE.

Pemahaman politiknya ia tu-
angkan dalam ”Salju”, novel ten-
tang perseteruan dan perten-
tangan politik antara kelompok
Muslim, prajurit, sekuler, Kurdi,
dan warga Turki. Sedang karya
terakhir, fstanbul, merupakan
pergolakan jiwa, batin, dan hi-
dup yang ia alami hingga usia 22
tahun. Ya, jiwanya yang bebas
takkan pernah
berhenti
bergolak.
(BBC/CNN/

AP/AFP/
REUTERS) .
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Asas Bebas Bicara
Orhan Pamuk

alimat penuh makna itu

B meluncur dari Komite
Penghargaan Nobel, Ka-

‘mis (12/10). Sebuah kredit cu- "~
kup tinggi untuk Orhan Pamuk

(54), novelis Turki. Setelah me-
lalui perdebatan panjang, untuk
pertama kalinya penulis Turki
menjadi pemenang Penghargaan
Nobel bidang Kesusastraan
2006.

. Kemenangan Pamuk memang
mengejutkan. Nama Pamuk ma-
upun Turki hampir tak pernah
masuk bursa spekulasi.

Karya lelaki kelahiran Istan-
bul, Turki, 7 Juni 1952, ini me-
mang penuh pesona. Masalah
pergulatan batin, baik dalam
upaya mencari jati diri maupun
menghadapi berbagai benturan
budaya, hampir tak pernah lepas
dari pengamatannya.

*" Pamuk hidup di tengah ben-
turan budaya itu. Ia lahir di ke-
luarga kelas menengah sekuler.
Ayahnya seorang insinyur, be-
gitu juga paman dan kakek dari
pihak ayah. Sang kakek inilah
yang kemudian menentukan ga-
ris “kehidupan” keluarga yang
tinggal di kawasan elite, Nisan-
tasi, Istanbul, itu.

., "Saya hidup dan besar di
tengah pergeseran budaya tra-
disional Ottoman ke gaya hidup
yang lebih berorientasi Barat,” _

i “Dalam pencarian akan jiwa

- kota kelahirannya yang sunyi, ia
" menemukan simbol baru dalam
- benturan maupun jalinan

budaya...”

Oleh RIEN KUNTARI

ungkap Pamuk seperti ditutur-
"kan kepada Komite Nobel. Ka-.
rena ity, ia tak pernah berhenti

mencari jati diri. -

- Di masa remaja, ia melukis
karena ingin menjadi seniman.
Kemudian berkembang menjadi
arsitek. Lalu, berubah menjadi

‘wartawan. Tetapi enggan. Dan,
pada usia 23 tahun, ketika sesak
oleh pergulatan batin dan ben-
turan budaya, ia memutuskan
menjadi novelis.

Benturan budaya itu ia tuang-
kan dalam novel pertama, Ce-
vdet Bey dan Anak Lelakinya.
Novel yang baru terbit 1982, tu-
juh tahun setelah keputusannya
menjadi novelis itu, bercerita
tentang tiga generasi sebuah ke-
luarga berada di kampungnya
sendiri. Novel ini langsung me-
nyabet dua penghargaan ber-
gengsi Turki, Orhan Kemal dan
Milliyet Literary.

Simbol pemahaman Eropa

Tahun berikutnya, lahir
Rumah Sunyi (1983). Di karya
ini ia menggunakan lima per-
spektif bercerita yang berbeda
untuk menggambarkan situasi
panik sebuah keluarga. Teruta-
ma ketika mereka harus mera-
wat sang nenek renta di sebuah
rumah peristirahatan mewah di
tepi pantai, di saat Turki berada

~di ambang perang sipil. T
Tahun 1985, lahir Beyaz Kale -
atau,Puri Putih, novel sejarah
berlatar belakang Istanbul abad -
__ke-17. Puri Putih bercerita ten- -
“tang perselisihan antara budak
Venesia dan seorang sarjana Ot-
toman. Di saat kedua pria ini -
saling berbagi cerita, justru ke-
-mudian terjadi pertukaran iden-
titas. Cerita ini oleh sebagian di-
lihat sebagai simbol pemahaman
novel Eropa pada budaya asing.
Setelah Puri Putih, Pamuk hij- -
rah ke Amerika. Ia menjadi do-
sen tamu di Universitas Kolom-
bia, New York, dan di Univer-..
sitas Iowa, hingga 1988. Di masa
ini lahir Kara Kitap (Kitab Hi-
tam), novel tentang seorang .’
pengacara yang terus mencari -
istrinya yang hilang. Jalan, gang,
pagar, dan situasi kota “stanbul -
tergambar detail di novel ini;. .
Tahun 1990, novel Puri Putih
_diterbitkan dalam bahasa Ing-
gris. Dan, debut internasional .. -
Pamuk dimulai. Setahun kemu-
dian, ia mendapat penghargaan*
Prix de la decouverte europeene:;
ketika Rumah Sunyi terbit dalan
bahasa Perancis, Tahun 193,33
mendapat Prix France Cultire .
untuk Kara Kitap. Bahkan, se-"
bagian dari novel itu diangkat
menjadi film Hidden Face. K.i‘,‘.li;;‘,,
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‘Bidang Sastra Diraih oleh
Orhan Pamuk dari Turki

—me

! STOCKHOLM, ' KAMIS

Penghargaan Nobel bidang Sastra
2006 jatuh ke tangan Orhan Pa-
muk (54), novelis Turki. Keme-
nangan Pamuk ini akhirnya me-

mecahkan dominasi AS dalam

penghargaan Nobel kali ini.
"Penghargaan Nobel bidang
Kesusastraan diserahkan kepada
Orhan Pamuk, yang dalam jiwa
melankolis kota asalnya berhasil
menemukan simbol baru bagi
perbedaan dan jalinan kebudaya-
an,” demikian siaran pers Komite
Penghargaan Nobel, Svenska
Akademien, saat mengumumkan
penghargaan itu di Stockholm,
Kamis (12/10) kemarin.
Keputusan ini cukup menge-
jutkan karena Turki hampir tidak
pernah masuk dalam pembicara-
an maupun spekulasi. Walau be-
gitu, suara tepuk tangan langsung
bergemuruh ketika Hoarse Eng-
dahl mengumumkan kemenang-
an Pamuk. Ia dihargai atas karya-
nya yang, banyak menyinggung
masalah identitas dan perten-

tangan budaya.

Pamuk memulai debut inter-
nasional lewat karya ketiga, Beyaz
Kale 1985). Tahun 1992, karya itu
diterjemahkan ke bahasa Inggris
menjadi The White Castle (Puri
Putih). Setelah itu muncul karya-
karya lain, seperti Kara Kitap
(Buku Hitam 1990; The Black
Book, 1995). Menurut Pamuk, te-
ma terbesarnya ada pada novel
Namaku Merah (2000) yang ber-
cerita tentang hubungan dan per-
bedaan Barat dan Timur. Sedang-
kan karya terakhir berjudul Kar
(Salju, 2005), tentang sebuah ko-
ta bernama Kar yang berada di
perbatasan Ottoman dan Rusia.

Di negaranya, Pamuk sering
“diperlakukan” sebagai pengamat
sosial. Namun, ia lebih suka me-
nyebut dirinya sebagai penulis
fiksi yang sama sekali tidak me-
miliki agenda politik. Ia adalah:
penulis pertama yang menentang
fatwa yang melawan Salman
Rushdie.

(AP/AFP/RIE)

gompas, 13-10-2006
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Jiwa Gelisahnya Menghasilkan
Nobel Sastra 2006: Pamuk

DULU penghargaan Nobel Sastra
: nyana identik dengan negara-negara
- besar, Amerika, , Jerman,
" Inggris, Uni Soviet atau Rusza, dan
hanya sesekali ‘negara kecil’ dapat

nominasi. ‘I'api nyatanya, secara sur-
D ity s i
utannya pir mirip engan
untuk Prof Dr

' Nobel‘Perdamaian

Muhammad Yunus dari Bangladesh,

" bersama Grameen Banknya, Orang

“ Tapi i pada akhirnya hah nurani
bicara Nobel Sastra bisa dibenkag o
kepada sastrawan India, Jepang, Cina,
Afrika Selatan dan lamnya Pada
tahun-tahun akhir, nama Indonesia

muncul pula dalam daftar calon peneri:

hargaan bergengsi itu, atas
nama Pramoedya Ananta Toer Tapi
meski sudah beberapa kali masuk

nominasi, toh sampai Pram meninggal,

Nobel Sastra itu belum jatuh di .

nyaris tidak pernah menyinggung na-
ma Bangladesh untuk penghargaan
yang sangat tinggi tersebut. Tapi
Yunus sendiri sebenarnya pernah ma-
suk nominasi Nobel, tapi untuk
Ekonomi. Bukan untuk perdamaian!

Turki sering disebut sebagai ‘daerah
perbatasan’ antara Asia dan Eropa,
Atau pertemuan Timur dan Barat.
Kenyataan itulah yang membuat
Orhan Pamuk merasa gelisah.
Membuat jiwanya bergolak, menun-
tunnya mencari jatidiri yang

pangkuannya.
Itu sebabnya, kamenmgggrhan
Pamuk dari Turld, benar- menge- sebenarnya’.

jutkan, Sash'awan Istambul berbin-
: tang

Pamuk semula jadi pelukm Jadi se-

dibicarakan’ atau disas-suskan masuk ° hatinya. Pamuk akhirnya terjun ke

winggu pagi,

_dunia arsitek, karena ‘kebetulan’ ayah-
nya memang seorang msmyur Ini pun
* -tidak memuaskan hatin

Orhan Pamuk kemudlan menduga:
dia akan mendapat ‘tempat yang dicari’

dalar_r! dunia kewartawanan Eh, setz—

memuaskannya. Akhirnya gehsah Jl-
wanya menuntunnya ke d unis kara.ng
mengarang. Ke dunia novell .
Barulah Pamuk merasa menemukan
‘habitatnya’. Meski novel pertamanya
baru terbit 7 tahun kemudian setelah
keputusan itu, tapi segera novel lain

" mendesaknya untuk terjun ke dunia -

internasional, Ketika novel ketiga dan-
keempatnya mendapat penghargaanb

bendung lagi.: Pes uk ! g
novel dan un lans ‘hadish ter-i’;

i itu, bahkan ‘belum pernsh niman. Tapi hal itu tidak memuaskan tinggi pun direbut: Nobel Sastra 2006
¢

dras)

22-10-2006

«
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Mengagungkan Kebebasan,

Kebebasan~

. berekspresi
adalah bentuk

cintanya

terhadap Turki.
Tetapi
komenta.rnya itu
" dinilai
menyulitkan
posisi Turki

" yang sedang

berjuang keras
mendapatkan
keanggotaan

Uni Eropa.

- Pamuk adalah
pendukung kuat

- masuknya Turki
ke Uni Eropa.

biasa bagi kami, seorang
penulis Turki telah
memenangi sebuah penghargaan

yang amat bergengsi. Banyak hal-
hal kecil yang segera akan
terlupakan, tapi-fakta bahwa
seorang penulis Turki telah me-
menangi Hadiah Nobel akan
bergema di berbagai belahan
dunia,” ujar Menteri Luar Negeri

S UATU kebahagiaan luar

" Turki Abdullah Gul.

‘Hal-hal kecil yang segera akan
terlupakan’ itu ternyata tidak
mudah dilupakan. Atau belum,
setidaknya. Ada segolongan
orang di Turki yang masth belum
bisa memaafkan kata-kata Orhan
Pamuk Februari 2005 lalu, lewat
wawancara dengan majalah
terbitan Swiss, Das Magazin.
Katanya waktu itu, yang tak ragu
diulangnya, “Tiga puluh ribu
orang Kurdi dan satu juta orang
Armenia telah dibunuh di Turki
dan tidak ada yang berani
membicarakannya kecuali aku.”

Mereka yang belum dapat
memaafkannya menuduhnya
sebagai pengkhianat, ia sengaja
menggunakan manuver itu
untuk ketenaran dan menda-
patkan penghargaan Nobel.
Lewat wawancara lain, dengan
program berita Hardtalk di BBC
pada April 2006, Pamuk menya-
takan ia menggunakan pernya-
taannya lebih untuk menohok isu
kebebasan berekspresi di Turki
dan bukan pada kenyataan terja-
dinya pembunuhan besar-
besaran itu.

Kebebasan berekspresi,
menurut pria kelahiran 7 Juni
1952 itu, adalah satu-satunya
harapan Turki agar dapat me-
nyadari makna sejarah bang-
sanya. “Yang terjadi pada orang-
orang Armenia di masa Ottoman
pada 1915 itu adalah suatu
peristiwa besar yang disembu-

. nyikan; sebuah tabu. Tapi kita

enuai Kecaman

"harus bisa berbicara tentang
masa lalu,” tambahnya.

Tak banyak rekan sebangsanya
yang mengerti tujuan tindakan-

_ nya; beberapa kolumnis koran

bahkan menyarankan agar Pa-
muk ‘dibungkam’. Buku-buku
dan poster-posternya dibakar
saat unjuk rasa dan ia menerima
ancaman pembunuhan yang
menyebabkannya bersembunyi
di luar negeri. Tuntutan terhadap
dirinya pun diajukan atas pasal
menghina negara. Nasib Pamuk
menjadi tak jauh berbeda dengan
penulis Salman Rushdie yang
pernah dibelanya saat ia ikut
menentang fatwa mati Rushdie.
Kebebasan berekspresi adalah
bentuk cintanya terhadap Turki.
Tetapi komentarnya itu dinilai
menyulitkan posisi Turki yang
sedang berjuang keras menda-
patkan keanggotaan Uni Eropa.
Pamuk adalah pendukung kuat .
masuknya Turki ke Uni Eropa.
Seorang politikus Uni Eropa,
Daniel Cohn-Bendit, meng-
gambarkan Pamuk sebagai, “Sa-
lah satu tokoh intelektual yang -
membuat saya mengerti
pentingnya Turki bergabung ke
Uni Eropa. Hal ini sangat penting
bagi kaum demokrat di negara
itu. Orhan tak hanya salah satu
penulis modern terpenting di
Eropa, ia juga salah satu contoh
modernitas di Turki.” Pamuk
merasa golongan konservatif
Eropa, orang-orang yang tidak
ingin Turki masuk Uni Eropa,
mencoba memanfaatkan
situasinya. “Mereka ingin
menunjukkan bahwa negara ini
tak pantas mendapat keang-
gotaan UE dan itu menempatkan
saya dalam posisi yang amat
sangat serbasalah,” kata ayah
satu anak bernama Ruya itu.
Namun, menjadi seorang

_ penulis di Turki berarti harus

sering berhadapan dengan situasi



“tak nyaman. Pamuk
menyadarinya saat ia pertama
kali menerbitkan buku, orang-
orang mengharapkannya
memiliki pendapat tentang
‘segala hal. “Mereka akan
menanyakan deodoran yang aku
pakai dan aku akan
menjawabnya agar mendapat
reputasi menjawab setiap
pertanyaan,” jelasnya. Teman-
teman sekolahnya banyak yang
dipenjara karena menunjukkan
sedikit saja ketertarikan pada
politik, tetapi ja bisa lolos dari
tuntutan tiga tahun penjara
karena reputasinya di dunia
internasional.

Teman sekolah dan kuliah
Pamuk, Vedit Inal, mengatakan
ada beban menjadi seorang
penulis Turki. Mereka tak
sekadar orang-orang yang
bekerja di ruangannya. “Penulis
Turki harus bisa memberikan
jawaban provokatif agar orang
dapat melihat situasi dari sudut
pandang berbeda. Pamuk

“sebenarnya adalah seorang
penyendiri dan lebih memilih
bekerja di rumah-dan tidak
memikirkan hal lain selain
menulis. Tapi ia tahu bahwa ia
juga memiliki misi dan ia
menanggapi secara serius
tanggung jawab sosial
politiknya,” kata Inal. Tanggapan
Pamuk? “Sekarang aku mengerti
kenapa teman-temanku
tersenyum dan mengatakan
akhirnya aku adalah seorang
‘penulis Turki yang sebenarnya’.”

Pamuk saat bersekolah dulu
adalah seorang cerdas dalam
percakapan, pelajar teladan, dan
seorang pemain basket. “Dan
dulu dia ingin menjadi seorang
pelukis, bukan seorang penulis,”
tambah Inal, Ferit Orhan Pamuk
menjalani masa kecilnya sebagai
seorang anak dari latar belakang

keluarga menengah ke atas.
Awalnya ia berkuliah di Robert
College, Istanbul, lalu
mempelajari arsitektur di

. Universitas Teknik-Istanbul atas
tekanan keluarganya agar
menjadi seorang insinyur atau
arsitek. Pamuk meninggalkan
kuliah arsiteknya untuk menjadi
seorang penulis. Ia lulus dari
Institut Jurnalistik di Universitas
Istanbul pada 1976. Pamuk juga
sempat diundang meneliti di
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Columbia University dan
University of lowa dari 1985
sampai 1988. Sampai usia 32
tahun, ia masih diberi uang saku’

"oleh ayahnya.

Makhluk sastra langka

Penulis John Updike,
mengomentari The New Life,
novel kelima Pamuk,
mengatakan Orhan Pamuk
adalah jenis makhluk sastra nan

- langka, ‘seorang penulis yang

buku-bukunya laku tapi juga
seorang penulis avant-garde’.
Pamuk mengaku sangat terkejut
dengan angka penjualan buku-
bukunya. Novel pertamanya,
Cevdet Bey and His Sons, laku
2.000 kopi pada tahun pertama.
The Quiet House, novel keduanya,
terjual 8.000 kopi dan The White

. Castle naik penjualannya menjadi

16 ribu kopi, sementara The Black

Book, novel keempatnya, -
mencapai 32 ribu kopi. “Aku
bercanda dengan temanku, The
New Life akani laku 64 ribu kopi,
tapi ternyatd novel itu terjual 164
ribu kopi pada tahun pertama,”
kata Pamuk. Novel itu menjadi
novel yang paling cepat terjual
dalam sejarah penerbitan Turki,
dan My Name is Red, novel
berikutnya pada 1998, menjadi
novel dengan angka penjualan
terbesar di negara itu.

Kecerdasan Pamuk yang luar
biasa dan deskripsi mendetailnya
mengingatkan Updike pada
Proust. Tapi secara umum, karya-

- karya Pamuk sering

dibandingkan dengan Kafka,
Borges, Calvino, dan Garcia
Marquez. Pamuk mengakui
adanya pengaruh Dante dalam
novelnya The New Life dan
Ulysses karya James Joyce dalam
The Black Book, salah satu
novelnya yang

menggunakan masa kecilnya
sebagai latar belakang. “Aku
sangat teliti, hati-hati, dan
mungkin congkak; aku ingin
seperti James Joyce dalam

" mencatat dengan benar semua

detail kecil tentang toko-toko

yang ada saat itu,” kenangnya.
Sebelum ia lahir, keluarganya

memiliki sebuah rumah besar

bergaya istana Ottoman, tempat
seluruh keluarga besarnya
tinggal di bangunan berbeda
dengan banyak pembantu. Tapi

mereka ingin menjadi ‘Barat’ dan
memutuskan membangun satu
blok apartemen untuk mereka :
sendiri. “Pintu utamanya. -
terkunci, tapi pintu antara sata
apartemen dan apartemen
lainnya terbuka dan aku akan
berjalan kaki dari apartemen
paman dan sepupukuke
apartemen nenekku. Saat uang -
keluarga mulai habis, kami- ,
semua mulai menjual apartemen
dan keluargaku pindahke . -
* apartemen yang lekih baik, tapi
itu apartemen sewaan, bukan
milik kami,” kisah Pamik.
Sekarang Pamuk membeli satu’
flat di blok keluarganya dan "
tinggal di sana'lagi. Blok
apartemen lengkap dengan - -
pemandangan esensial Turki; -
Masjid Hagia Sophia, Selat = .
Bosporus, Laut Marmara, dan - . -
JIstana Topkapi. : o
Saat ia berkuliah di Universitas
Istanbul pada 1970, kampusnya. .
adalah sebuah kampus marxis *
yang militan dan Pamuk tegak -~
berdiri di sayap kiri. =~ =~ =
“Walaupun aku membaca _
literatur faksi-faksi marxis, aku
tak pernah bergabung dengan,_ . -

salah satunya. Aku akan pulang
dan membaca Virginia Woolf. -
Aku bersimpati pada perjuangan
mereka, tapi aku menyimpan.
semangatku untuk membaca . -
Woolf, Faulkner, Mann, dan::7 - -
.Proust. Aku merasa bersalah, tapi
aku juga merasa para penulis itu -
lebih menarik,” kata Paitiuk lagi.
Februari 2006, saat diwawhificara
harian The Guardian, ia,mengfik
telah mempersiapkan koleKsi 8sai
dari 30 tahun terakhir, 3
kebanyakan tentang para’_4&;,
idolanya, Mann, Tolstoy, P#oii:
Nabokov, Borges, dan terut
Dostoevsky. I R
Pamuk tak pernah berhenti. .
minum kopi, terus-meneris- ..
merokok, dan tak henti berbicara
dengan kecepatan tinggi ini. .
Ketika ditanya saat-saat ia paling
bahagia dalam hidupnya = = -
sekarang, Pamuk menjawab,, .
“Jika aku mengesampingkan - , .
kesenangan sensual, seksual,-
makan enak, tidur enak, dan
seterusnya, hal yang paling
membahagiakan adalah saat aku
telah menghasilkanduia
setengah-tiga halaman tulisan -
..yang bagus. Aku hampir yakin
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tulisan itu bagus, tapi aku butuh
pengakian. Pacarku datang,
kami bahagia, aku membacakan
halaman itu padanya dan
katanya, ‘Itu bagus’. Itulah
kebahagiaan terbesarku.”

Sebagai penulis, ia telah
dikritik karena menjadi seorang
penulis yang terlalu ‘Barat’,
Tetapi Pamuk berargumen, tipe
sastra Turki yang dijauhinya saat
ia mulai menulis—marxis,
romantisasi-petani, fiksi realis
abad 19—memiliki tokoh anutan
di dunia barat lewat Gorky dan
Steinbeck. “/Eksperimen’ di
belahan dunia tempatku hidup

. selalu saja mendapat cap °
‘pengkhianatan terhadap
bangsa’,” tuturnya. Menurut
penerbit bukunya dalam bahasa
Inggris, Keith Goldsmith, Pamuk
adalah seorang penulis yang
telah menemukan satu titik yang
menghubungkan Turki dan
dimensi tempat dan waktu yang
lebih luas dan lebih jauh. “Ia
benar-benar menulis untuk
beberapa zaman,” kata
Goldsmith.

“Ada penulis seperti Nabokov
dan Naipaul dan Conrad yang
menukar peradaban dan
kebangsaan mereka, b
bahasa mereka. Itu adalah suatu
ide yang amat dihargai dan tak
pernah ketinggalan zaman dalam
dunia sastra jadi aku merasa
malu tak pernah melakukan
semua hal itu. Bisa dibilang, aku
tinggal di jalan yang sama
seumur hidupku, di blok
apartemen tempatku dibesarkan.
Tapi memang inilah seharusnya -
hidupku dan inilah yang sedang
aku lakukan. Dan lihat
pemandangan di sekitarku. Dari
sini tak sulit melihat dunia,” kata
Pamuk.

(The Guardian/Wikipedia.com/
AFP/Isyana Artharini/H-2)

media ndonesia, 15-10-2006
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HANTAH NNBRI,

NOVELIS TURKI ORHAN PAMUK

Meralh Hadlah Nobel Sastra

KR-AP/SETH WENIG

Orhan Pamuk

STOCKHOLM (KR) - Novelis Turki,
Or-han Pamuk (54) berhasil meraih
Hadiah Nobel Sastra, demikian pengumu-
man Komite Nobel di Stockholm, Swedia,
Kamis (12/10). Pamuk yang lahir 7 Juni
1952 di Istanbul, saat ini sedang menjadi
dosen tamu di Columbia University, New
York.

Menanggapi kemenangannya Pamuk
me-ngatakan kemena.ngan ini sangat
membahaglakan, bukan saja bagi dirinya,
melainkan juga bagi seluruh rakyat Turki.
Menteri Luar Negeri Turki Abdullah Gul
menyambut gembira kemenangan Pamuk.
Ini merupakan kali pertama, orang Turki
meraih Hadiah Nobel.

Pamuk dibesarkan di tengah-tengah ke-
luarga industriawan kaya di Istanbul.
Penga-laman hidupnya sering melatar be-
lakangi novel-novel yang dihasilkannya.
Karya Pamuk telah diterjemahkan ke
dalam 40 bahasa.

Karya-karya-nya yang monumental an-
tara lain Kara Kitap (The Black Book), Yeni
Hayat (New Life), Kar (Snow), Beyaz Kale
(the White Castle), Cevdet Bey and His

wedaulatan rakyat,

Sons dan lain-lain.

Ciri-ciri novel karya Orhan Pamuk
adalah melankolis, terdapat krisis identi-
tas diantara tokoh-tokohnya dan jalan ceri-
tanya rumit. Pa-muk terbiasa menulis dite-
mani rokok di flatnya di Istanbul yang
menghadap Selat Bosphorus.

Selama 30 tahun, ia menghabiskan wak-
tunya untuk menulis novel dan cerita fiksi.
Dulu, ia bercita-cita menjadi pelukis, na-
mun oleh keluarganya, ia didorong menjadi
insinyur atau arsitek.

Akhirnya demi memenuhi permmtaan
keluarga, Pamuk masuk Istanbul
Technical University di jurusan arsitektur,
namun ia hanya bertahan selama tlga
tahun.

Sesudah itu, ia, memilih masuk Institute
of Journalism di University of Istanbul dan
lulus tahun 1976. Antara tahun 1985 sam-
pai 1988, ia mendapat beasiswa kuliah di
Columbia University di New York. Selama
di Amerika Serikat, ia sempat menjadi
peneliti di Umvers1ty of Towa.

Pamuk adalah duda, karena perka-
winannya dengan Aylin Turegen berakhir
tahun 1982. Pasangan ini memiliki se-
orang putri bernama Raya. .

Novel Pamuk yang pertama, Karan
memenangkan Milliyet Novel Contest. No-
vel Cevdet Bey and His Sons meraih Orhan
Kemal Novel Prize, sedangkan novelnya
vang berjudul Sessiz Ev (The Silent House)
meraih Madarali Novel Prize.

Pamuk adalah novelis yang kontrover-
sial. Ia pernah diadili lantaran mengecam
genosida terhadap orang Armenia di era
Kekaisaran Ottoman serta perlakuan bu-
ruk terhadap etnik Kurdi oleh pemerintah
Turki. Komentar itu muncul saat Pamuk
diwawancarai Das Magazin, med.la Swiss,
Januari 2005.

Pemerintah Turki kemudian mengeluar-
kan Undang Undang yang menyebut
penghinaan terhadap pemerintah Turki
bisa dikenai hukuman 6 bulan sampai satu
tahun. Pamuk akhirnya dibebaskan, kare-
na berdalih, wawancaranya dengan media
Swiss dilakukan 4 bulan sebelum UU
tersebut berlaku. (AP/Pra)-c

14-10=2006



“Cukup. Saya tidak
suka kuliah arsitektur.
Menghabiskan waktu

_saja. Saya mau jadi
penulis.” Mungkin ka-
- limat itu yang diucap-
. kan Orhan Pamuk sa-
at memutuskan untuk
berhenti kuliah di
Universitas Teknik
Istanbul, Turki. Bela-
kangan ia kuliah lagi

\ di Institut Jurnalistik,

i
»

!

Universitas Istanbul.
Tapi ia tidak pernah
sungguh-sungguh
menjadi jurnalis.

rhan kecil lebih
suka membaca
karya Virginia
Wolf dan menu-
lis di rumah-
nya. Keberaniannya untuk
memutuskan berhenti kuli-
ah arsitek itu mungkin sa-
lah satu pendorongnya un-
tuk menjadi penulis. Tentu
saja bakat menulisnya ada-
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“lah faktor utama yang men- ,

gantarnya pada posisi ter-
hormat sebagai penulis
tingkat dunia.

Dari tangan, dan tentu
saja pikiran dan hatinya, la-
hir novel fiksi yang unik.
Sebagai penulis novel fiksi,
ia dengan lancar bisa meng-
gambarkan orang yang te-
lah mati masih bisa berbica-
ra. Di tangannya, pepohon-
an jadi bisa berkisah.

Lahir di Istanbul, 7 Juni
1952, Orhan Pamuk memang
dikenal sebagai penulis he-
bat. Namanya bukan hanya
dikenal di negerinya. Nama
dan karyanya melintasi ba-
tas-batas negara. Melintasi
sekat-sekat kelompok, aga-
ma, dan pandangan politik.
Tidak heran jika majalah
Time edisi 8 Mei 2006 meno-
batkan Orhan sebagai satu
di antara 100 manusia
yang paling berpengaruh di
dunia.

Orhan memang mena-
warkan cara lain bercerita
lewat tulisannya. Menyu-
guhkan alur cerita yang ti-
dak bisa dilepaskan dari la-
tar belakang negaranya,
Turki, yang sering disebut

:.mm,ummm.ﬂ wilayah pertemuan

antara budaya Barat dan Ti- ;
mur. Menurut Orhan karya-
nya memang tidak lepas da-
ri soal perubahan budaya,
gaya hidup Barat di negara
yang sebenarnya bukan
Barat.

Keputusan yang Berani

Tiga puluh tahun menu-
lis dan menyaksikan bagai-
mana karyanya diterjemah-
kan ke dalam lebih dari 40
bahasa di dunia, jelas mem-
buatnya bahagia. Siapa tahu
ia ingat kata-kata tajamnya
saat meninggalkan kuliah
di jurusan arsitektur. Putu-
san yang berani dan tepat.

Dua puluh jam terakhir,
_dunia sastra kembali harus
membaca dan menyebut na-
manya setelah Horace Eng-
dahl, sekretaris Komite No-
bel menyebut nama Orhan
Pamuk sebagai penerima
penghargaan Nobel Sastra
tahun ini. Pengumuman di-
lakukan di Stocholm, Swe-
dia, Kamis (12/10) waktu In-
donesia.

Komite Nobel untuk bi-
dang sastra dipilih oleh
Akademi Swedia yang ber-
anggotakan 18 orang. Aka-

_demi Swedia yang disebut



sebagai De Aderton itu ber-
anggotakan penulis, ahli
bahasa, sejarawan, dan
ahli hukum terkenal dari
Swedia.

Untuk tahun ini Komite
Nobel beranggotakan Pir
Wastberg, Horace Engdahl,
Kjell Espmark, Lars Fors-
sell, dan Katarina Frosten-
son. Semuanya anggota ada-
lah penulis yang berwibawa
di Swedia.

Dalam situs resmi No-
bel, Akademi Swedia mem-
berikan catatan %ingkat soal
Orhan. “Dalam perjalanan
untuk menemukan jiwa dari
kota kelahirannya, ia telah

menemukan simbol dari -

penggabungan beberapa ke-
budayaan”.

Pengumuman Akademi
Swedia itu sekaligus merun-
tuhkan spekulasi mengenai
siapa yang akan meraih

penghargaan Nobel tahun
ini.

Kantor berita AP menye-
butkan, selain Orhan, kan-
didat terkuat untuk meraih
penghargaan lainnya ialah
penyair Suriah Ali Ahmad
Said, Joyce Carol Oates dari
Amerika, dan penulis Je-
pang Haruki Murakami,
serta penulis asal Swedia
Thomas Transtromer.

Nama Orhan akan di-
tempatkan di atas nama pe-
raih Nobel bidang sastra ta-
hun lalu, Horald Pinter. Di
bagian paling bawah daftar
itu tertera nama peraih
penghargaan yang sama pa-
da 1901, Sully Prudhome.
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Keluarga Kaya .
Orhan yang dilahirka
dari latar belakang keluarga

. kaya itu sudah banyak me-

nulis novel dalam bahasa
Turki. Belakangan karya tu-
lisnya diterjemahkan ke da-
lam bahasa Inggris, Peran-
cis, Jerman, Swedia, dan be-
berapa negara lainnya. Be-
berapa diantaranya ialah,
My Name is Red, The White
Castle, The Black Book, The
New Life, Istanbul, dan
Snow.

Kehidupannya malah
menjadi salah satu sumber
inspirasinya saat menulis
novel yang berjudul Cevdet
Bey, His Sons dan The Black

Book.

Ia sempat menjadi maha-
siswa tamu di Universitas
Columbia di New York
(1985-1988). Pada saat itulah
ia menulis novel berjudul
The Black Book yang mun-
cul dari pengalaman priba-
dinya saat bercerai dengan
Aylin Turegen.

Novel yang kemudian
diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Prancis itulah yang
mengantarnya meraih peng-
hargaan Prix France Cul-
ture. Novel itu juga yang
membuatnya dikenal seba-

-gai penulis yang mampu

meramu kisah masa lampau
dengan masa kini dalam
alur cerita yang unik dan
memikat.

Ide cerita sepertinya da-
tang bergelombang kepada-
nya. Ia kemudian mengisah-
kan kisah seorang mahasis-

" wa yang sangat terpengaruh
" sebuah buku misterius da-

lam novel berjudul The New
Life. Novel itulah yang me-
lambungkan nama Orhan
Pamuk di negerinya.

Nama Orhan semakin
melambung saat ia menga-
takan bahwa satu juta orang
Armenia dan 30 ribu warga
Kurdi dibunuh tentara Turki
pada Perang Dunia I. Peme-
rintah Turki membantah
melakukan pembantaian
dan menyatakan bahwa saat
itu yang terjadi adalah pepe-
rangan dan warga Turki pun
banyak yang tewas saat itu.

Akibat pernyataannya
itu, Orhan sempat diperiksa
dengan dakwaan menghina
identitas Turki dan angkatan
bersenjata Turki. Dakwaan
akhirnya dihentikan setelah
Kementerian Kehakiman

. Turki menolak mengeluar-
i kan ketetapan tentang bisa

tidaknya dakwaan terhadap

. Pamuk disidangkan.

Lepas dari kemungkin-
an bahwa penghargaan itu
mungkin akan menimbul-

: kan reaksi Pemerintah Tur-

ki dan kritikan dari berba-
gai kalangan yang tidak me-
nyetujui terpilihnya Orhan,
hadiah uang sebesar US $ 1,4
juta, medali emas dan pia-
gam sudah menantinya. Pa-
da 10 Desember mendatang
di Stockholm, Swedia, tang-
gal di mana pemrakarsa
pemberian penghargaan No-
bel, Alfred Nobel meninggal,
Orhan bisa dengan bangga
menyatakan, “Aku memang
penulis. Aku bukan arsitek-
tur.l’

[Pembaruan/Aa Sudirman]

guars pembaruan, 13-10-2006
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HADIAH NOBEL

Peluang Meraih Nobel Sastra Pasca-Pram

Oleh Sides Sudyarto DS

. ovelis Pramudya Ananta Toer
: N telah berlalu, meninggalkan kita
untuk selamanya. Pram adalah
satu-satunya pengarang Kita yang per-
nah mendapatkan kesempatan men-
duduki nominasi untuk hadiah Nobel
sastra. Konon panitia Nobel tidak pu-
nya tradisi memberikan penghargaan
paling bergengsi itu kepada penga-
rang yang sudah meninggal dunia. Ma-
ka demikianlah, pupus sudah kemung-
kinan akan turunnya hadiah Nobel bu-
at sastrawan Indonesia. Entah kapan
lagi ada nominasi Nobel buat sastra-
wan kita. Sayangnya, setelah Pram
berlalu, nominasi (saja.pun) tampak-
nya tak akan terjadi lagi.
Mungkin inilah saatnya untuk Kita
" bertanya-tanya, mengapa Pram hanya

sampai pada tingkat nominasi dan
tanpa ada kelanjutannya. Ada gunjing-
an, kegagalan Pram menerima Nobel
karena dia itu kiri. Ini jelas omongan
yang tidak perlu didengar. Masalahnya
sudah banyak penulis kiri yang meraih
Nobel, juga banyak sastrawan kanan
yang menerima penghargaan Nobel.

Ada juga orang yang bilang dengan
nada keluhan, kegagalan Pram men-
dapatkan Nobel, akibat tidak ada du-
kungan bagi dirinya. Maksudnya, tidak
pernah ada kampanye yang berarti,
agar sastrawan itu berhasil mengga-
mit Nobel. Ini juga cetusan yang ku-
rang bermutu. Belum pernah terjadi,
Nobel diberikan atas tekanan propa-
ganda.

Dari berbagai negara, banyak karya
sastra yang ramai dibincang dan ditu-
lis orang, walau tanpa itikad kampa-
nye barang sedikit pun. Tetapi, ramai-
nya karya pengarang tertentu dijadi-

kan pembicaraan, juga bukan jaminan
ia bakal meraih Nobel. Sebaliknya, ki-
ta tahu, ada pengarang dan karangan-
nya yang sepi-sepi saja, tahu-tahu diu-
mumkan sebagai pemenang Nobel.
Kita tidak perlu kaget, bahwa penghar-
gaan Nobel bisa saja diserahkan kepa-
da orang yang pribadi dan karyanya
tidak banyak kita kenal. o
Maka mungkin sebaiknya-kita ber
prasangka positif saja. Pertama, bah-
wa Panitia Nobel mempunyai ukuran
tersendiri dalam menilai karya sastra
yang bakal dihadiahi Nobel. Kedua,
bahwa Panitia Nobel itu tidak bisa di-
pengaruhi oleh pihak luar dengan de-
ngan atau tidak dengan kampanye.
Ketiga, bahwa panitia Nobel itu tidak
mempersoalkan Kiri atau kanan. Kita
catat, penulis Gulag Archipelago, ten-
tu super kanan, sebab dia orang yang
sangat melawan rezim sosialis Uni So-
viet saat itu. Toh, ia menerima hadiah

Nobel. Atau justru karena itu ia
menerima Nobel? Di lain pihak Jean
Paul Sartre itu kiri, toh ia menda-
patkan Nobel, walau ia menolak untuk
menerimanya.

Maka jika kita lacak melalui percium-
an, sastrawan yang mendapatkan ha-
diah Nobel adalah mereka, para penu-
lis yang mempunyai nilai plus dua. Plus
satu, yang bersangkutan memiliki
intensitas, termasuk militansi dalam
membela nasib dan nilai-nilai kemanu-
siaan. Itu tampak misalnya pada Gao
Xinjian, penulis Soul Montain (Gunung
Jiwa), misalnya. Plus kedua, sang pu- -
jangga yang memiliki pemburuan dan
pencapaian kreativitas yang juar biasa.
Misalnya, Gabriel Garcia Marquez.

Kita pun sebenamya bisa juga ber-
gunjing, misalnya, tentang Milan Kun-
dera dan Salman Rushdie. Ada orang bi-
lang, bahwa Milan Kundera sudah me-
nang sebelum memenangkan hadiah



64

' Nobel. Tetapi ia tak kunjung menerima
Nobel. Mungkinkah karena Milan Kun-
dera senang sekali pada adegan porno
sehingga mengurangi kadar sublimitas
dan literernya? Ataukah pornografi itu
melawan martabat kemanusiaan?

Di lain pihak Salman mempunyai da-
ya kreativitas yang luar biasa sebagai
seorang penulis. Pejuangan dan pro-
duktivitas Salman sebagai pengarang
cukup luar biasa. Tetapi mengapa ia
belum atau tidak meraih Nobel? Mung- -
kinkah sikapnya yang menghina golong-
an agama tertentu melalui bukunya
(Ayat Ayat Setan) menjadi sebabnya?
Saya pikir demikian adanya. Jumlah
umat Islam di dunia ini tidak sedikit. Pa-
dahal, menurut penganut filosofi hu-
manistis, satu jiwa pun manusia tidak
boleh diabaikan. Melukai perasan ma-
nusia yang begitu banyak, jelas berla-
wanan dengan spirit perdamaian Nobel.

Kembalilah kita pada masalah -

Pram. Dialah satu-satunya sastrawan
kita yang sempat dinominasikan untuk
Nobel. Pujangga lainnya? Belum
kedengaran. Maklum pengarang
Indonesia memang (hanya) menulis
dalam bahasa Indonesia. Untuk
terbaca oleh orang luar, juga Panitia
Nobel, diperiukan penerjemah. Dan
penerjemah ini juga satu masalah
tersendiri. Terjemahan bisa meng-
angkat, bisa mencelakakan.
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